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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Context pelaksanaan
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka. (2) Hasil evaluasi Input pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka. (3) Hasil evaluasi
Process pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA
Negeri di Kabupaten Majalengka. (4) Hasil evaluasi Product pelaksanaan
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka. (5) Hasil evaluasi context, input, process, product pelaksanaan
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka.

Model evaluasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah model CIPP
(Context, Input, Process, Product). Subjek evaluasi ini adalah Kepala sekolah,
Guru PJOK, pegawai tata usaha, dan peserta didik. Teknik sampling
menggunakan purposive sampling. Teknik pengumpulan data menggunakan
pedoman observasi, pedoman wawancara, angket, dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Context evaluasi pelaksanaan
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka, sebesar 3,22 (baik). Kurikulum operasional satuan pendidikan
merupakan pedoman bagi sekolah untuk suatu program pembelajaran melalui
kurikulum merdeka belajar yang dimana penerapan/implementasi sudah baik. (2)
Input evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di
SMA Negeri di Kabupaten Majalengka, sebesar 3,12 (baik). Evaluasi input yang
terdiri delapan indikator sangat baik dalam mendukung implementasi kurikulum
merdeka belajar. (3) Process evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka, sebesar 2,97
(baik). Evaluasi process yang terdiri dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran sudah sesuai dengan pedoman
implementasi kurikulum merdeka belajar yang digunakan. (4) Product evaluasi
pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di
Kabupaten Majalengka, sebesar 3,34 (sangat baik). Evaluasi product harus sering
dilakukan guna mengetahui perkembangan dan kemajuan hasil belajar peserta
didik dan mendorong motivasi belajar setelah selesai mengikuti program
pembelajaran. (5) evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka sebesar 3,16 (baik). Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka sudah
berjalan dengan baik.

Kata kunci: evaluasi, kurikulum merdeka, PJOK, CIPP



EVALUATION OF THE IMPLEMENTATION OF THE INDEPENDENT
CURRICULUM IN LEARNING PHYSICAL EDUCATION SPORTS AND
HEALTH (PJOK) IN PUBLIC HIGH SCHOOLS
IN MAJALENGKADISTRICT

ABSTRACT

This study aims to determine: (1) Context of the implementation of the
Merdeka Curriculum in PJOK learning in public high schools in Majalengka
Regency. (2) The results of the evaluation of the Input of the implementation of the
Merdeka Curriculum in PJOK learning in public high schools in Majalengka
Regency. (3) Process evaluation results of the implementation of the Merdeka
Curriculum on learning PJOK in public high schools in Majalengka Regency. (4)
The results of the evaluation of the Product of the implementation of the Merdeka
Curriculum on learning PJOK in public high schools in Majalengka Regency. (5)
The results of evaluating the context, input, process, product of the
implementation of the Merdeka Curriculum in PJOK learning at State High
Schools in Majalengka Regency.

The evaluation model used in this study is the CIPP (Context, Input,
Process, Product) model. The subjects of this evaluation are the principal, PJOK
teacher, administrative staff, and students. The sampling technique used
purposive sampling. Data collection techniques use observation guidelines,
interview guidelines, questionnaires, and documentation. Data analysis
techniques in this study are quantitative and qualitative descriptive analysis.

The results showed that (1) Context evaluation of the implementation of
the Independent Curriculum in PJOK learning in State High Schools in
Majalengka Regency, amounting to 3.22 (good). The education unit operational
curriculum is a guideline for schools for a learning program through an
independent learning curriculum where implementation is good. (2) Input
evaluation of the implementation of the Merdeka Curriculum in PJOK learning in
public high schools in Majalengka Regency, amounting to 3.12 (good). The input
evaluation consisting of eight indicators is very good in supporting the
implementation of the independent learning curriculum. (3) Process evaluation of
the implementation of the Merdeka Curriculum in PJOK learning at State High
Schools in Majalengka Regency, amounting to 2.97 (good). The process
evaluation consisting of learning planning, learning implementation, and learning
evaluation is in accordance with the guidelines for implementing the independent
learning curriculum used. (4) Product evaluation of the implementation of the
Merdeka Curriculum in PJOK learning at State High Schools in Majalengka
Regency, amounting to 3.34 (very good). Product evaluation must be carried out
frequently to determine the development and progress of students’ learning
outcomes and encourage learning motivation after completing the learning
program. (5) evaluation of the implementation of the Merdeka Curriculum in
PJOK learning in public high schools in Majalengka Regency is 3.16 (good). It
can be concluded that the evaluation of the implementation of the Merdeka
Curriculum in PJOK learning in public high schools in Majalengka Regency has
gone well.

Keywords: evaluation, independent curriculum, physical education, CIPP
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang utama dalam pembangunan suatu
negara. Kualitas pendidikan suatu negara menentukan kualitas sumber daya
manusia (SDM). Semakin baik kualitas pendidikan di suatu negara maka
semakin baik juga sumber daya manusia yang dihasilkan oleh negara tersebut.
Kualitas SDM bergantung pada kualitas serta peran pendidikan dalam
mencerdaskan bangsa. Sejalan dengan hal tersebut, maka perlu adanya
peningkatan pembangunan pendidikan yang mampu meningkatkan kualitas
sumber daya manusia sebagai upaya dalam pembangunan negara. Pendidikan
adalah proses transformasi-dialogis antara peserta didik dengan pendidik
dalam semua potensi kemanusiannya, sehingga menumbuhkan kesadaran,
sikap, dan tindakan kritisnya (Safri, et al., 2022, p. 497). Oleh sebab itu,
komponen dari sistem pendidikan harus dikembangkan sesuai dengan
kebutuhan dan mengikuti perkembangan zaman, baik itu di tingkat lokal,
nasional maupun global. Dalam rangka peningkatan pendidikan, maka perlu
penataan sistem pendidikan termasuk peyempurnaan kurikulum.

Firdausiyah & Akhmadi (2021, p. 90) mengungkapkan bahwa
kurikulum merupakan sebuah wadah yang akan menentukan arah pendidikan.
Berhasil dan tidaknya sebuah pendidikan sangat bergantung dengan kurikulum
yang digunakan. Kurikulum adalah ujung tombak bagi terlaksananya kegiatan

pendidikan. Tanpa adanya kurikulum mustahil pendidikan akan dapat berjalan



dengan baik, efektif, dan efisien sesuai yang diharapkan, oleh karena itu,
kurikulum sangat perlu untuk diperhatikan di masing-masing satuan
pendidikan. Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa keberhasilan
suatu pendidikan sangat ditentukan oleh kurikulum yang digunakan.
Kurikulum yang baik akan menuntun pendidikan ke arah yang lebih baik.

Kurikulum merupakan komponen penting yang harus ada dalam
pendidikan. Kurikulum di Indonesia sejak zaman dahulu sampai sekarang
banyak mengalami perubahan, dikarenakan negara Indonesia selalu berusaha
mengikuti perkembangan yang terjadi di tingkat global. Pergantian
kepemimpinan negara di Indonesia ataupun menteri pendidikan, pergantian
kurikulum pun selalu berganti. Pengembangan kurikulum di Indonesia telah
dilakukan sejak tahun 1947, yang diikuti dengan perubahan atau
penyempurnaan pada tahun berikutnya, yaitu: tahun 1952, 1964, 1968, 1975,
1984, 1994, 2004, 2006 dan 2013. Kemudian pada tahun 2022 pemerintah
merancang kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka. Perubahan dan
penyempurnaan kurikulum tersebut disesuaikan dengan situasi dan kondisi
masyarakat pada saat kurikulum dikembangkan.

Nugraha (2022, p. 250) mengemukakan bahwa perubahan tersebut
merupakan konsekuensi logis dari terjadinya perubahan sistem politik, sosial
budaya, ekonomi, dan Ilmu Teknologi dan Pendidikan (Iptek) dalam
masyarakat berbangsa dan bernegara. Kurikulum sendiri sebagai seperangkat
rencana pendidikan perlu dikembangkan secara dinamis sesuai dengan

tuntutan dan perubahan yang terjadi di masyarakat sebagai suatu konsep yang



harus mampu menjawab semua tantangan yang ada di mana kurikulum
diterapkan. Kurikulum yang sedang berlangsung digunakan di Indonesia yaitu
Kurikulum Merdeka, ke depan akan diberlakukan Kurikulum Nasional.

Kurikulum Merdeka diciptakan untuk mendorong perbaikan kualitas
dan pemulihan dari krisis pembelajaran (Bangkara, et al., 2022, p. 201).
Kurikulum tersebut merupakan terobosan yang dirancang untuk membantu
pendidik dan kepala sekolah untuk memperbaiki proses belajar, sehingga
menjadi lebih relevan, mendalam, dan tentunya menyenangkan. Dalam
pengimplementasian Kurikulum Merdeka ini pendidik menjadi kunci
keberhasilan karena sebagai eksekutor dalam pelaksanaannya sehingga
pendidik perlu menyadari, memahami juga peduli dan memiliki komitmen
yang tinggi untuk mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan sepenuh
hati. Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum yang dikembangkan sebagai
kerangka kurikulum vyang lebih fleksibel, sekaligus juga sebagai
pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Selain itu juga,
Kurikulum Merdeka ini berfokus pada materi esensial (Aini, 2023, p. 999;
Marsidin, 2022, p. 2).

Kurikulum Merdeka ini berfokus pada kebebasan dan pemikiran
kreatif. Salah satu karakter kurikulum prototipe adalah menerapkan
pembelajaran berbasis proyek untuk mendukung pengembangan karakter
sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Dalam kurikulum prototipe sekolah
diberikan keleluasaan dan kemerdekaan untuk memberikan proyek-proyek

pembelajaran yang relevan dan dekat dengan lingkungan sekolah. Kurikulum



merdeka membantu kebijakan pemerintah yang membantu anak-anak di
daerah tertinggal, terdepan, dan terluar (3T) di Indonesia mendapatkan akses
pendidikan yang sama (Mustofa & Setiyono, 2023, p. 344).

Kurikulum Merdeka juga akan mengubah metode pembelajaran
tradisional untuk mendorong pembelajaran di luar kelas berbasis projek.
Pembelajaran di luar kelas akan memberi peserta didik kesempatan lebih
banyak untuk berinteraksi dengan pendidik mereka. Pembelajaran di luar kelas
akan membentuk karakteristik peserta didik, baik keberanian mengutarakan
pendapat di dalam percakapan dengan guru maupun keterampilan bergaul
dengan teman sebayanya. Dengan demikian pembelajaran di luar kelas dapat
meningkatkan kemampuan belajar dan menjadi peserta didik yang kompeten.
Oleh karena itu, setiap faktor tersebut akan secara bertahap membentuk
karakter peserta didik (Manalu et al., 2022, p. 81).

Kurikulum Merdeka diimplementasikan pada semua mata pelajaran,
salah satunya adalah mata pelajaran yang bisa membantu peserta didik dalam
mengembangkan bakat dan minatnya, yaitu Pendidikan, Jasmani, Olahraga,
dan Kesehatan (PJOK). PJOK pada hakikatnya adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik dalam
kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental serta emosional. Aktivitas fisik
menjadi hal yang utama dan dominan dalam pembelajaran PJOK (Lee & Lee,
2021, p. 351; Incernizzi, et al., 219, p. 405).

Keunikan PJOK adalah dapat meningkatkan kebugaran jasmani dan

kesehatan peserta didik, meningkatkan terkuasainya keterampilan fisik yang



kaya, dan meningkatkan pengertian peserta didik dalam prinsip-prinsip gerak
serta bagaimana menerapkannya dalam praktik (Bukhari, et al., 2019, p. 215;
Prontenko, et al., 2020, p. 161). PJOK bukan hanya merupakan bagian penting
bagi kehidupan manusia saja. Pendidikan jasmani juga merupakan bagian
penting dari proses pendidikan. Artinya, melalui PJOK yang diarahkan dengan
baik, anak akan mengembangkan keterampilan yang berguna bagi pengisian
waktu senggang, terlibat dalam aktivitas yang kondusif untuk
mengembangkan hidup sehat, berkembang secara sosial, dan menyumbang
pada kesehatan fisik dan mentalnya (Razouki, et al., 2021, p. 201).

Di Kabupaten Majalengka sendiri berdasarkan data Kemendikbud
terdapat 17 Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri. Berbagai kendala dan
permasalahan pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada mata Pelajaran PJOK
juga dialami di SMA di Kabupaten Majalengka . Berdasarkan hasil observasi
di lima SMA Negeri di Kabupaten Majalengka dengan guru dan peserta didik,
pada pelaksanaan Kurikulum Merdeka pembelajarannya terjadi di dalam kelas
cenderung monoton, yaitu guru hanya menjelaskan tanpa adanya umpan balik
yang menyebabkan peserta didik mengalami penurunan dalam kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotornya. Alasannya bahwa guru sebagai fasilitator
kurang mampu berinovasi dan berkreativitas dalam menyampaikan
pembelajaran serta guru merasakan kebingungan dalam merancang
pelaksanaan pembelajaran di sekolah terutama pada penyusunan perangkat
ajar yang berupa Modul Ajar. Setiap sekolah diberikan kebebasan tersendiri

untuk merancang Modul Ajar yang akan dilakukan dalam proses belajar



mengajar. Pada periode awal beberapa guru merasa kebingungan dalam
menyusun Modul Ajar dikarenakan tidak adanya sosialisasi berkaitan dengan
merancang modul kurikulum tersebut.

Kurangnya pelatihan menjadi kendala awal dalam merancang modul
ajar, keterbatasan waktu yang padat menyebabkan para guru jarang bertukar
informasi. Faktor lain yang menyebabkan guru belum terlatih, karena
menganggap membuat modul ajar itu sulit dan membutuhkan waktu yang
lama. Faktor-faktor inilah yang membuat guru kurang terlatih dalam
pembuatan modul dan lebih memilih menggunakan bahan ajar di pasaran.
Pembuatan modul ajar sangat penting dan membantu guru dalam
pembelajaran, apalagi ketika guru berhalangan hadir, modul dapat
mengajarkan konsep secara mandiri, hal ini sesuai dengan karakteristik modul
yang mampu berdiri sendiri.

Mengimplementasikan kurikulum tentunya dibutuhkan kerja sama dari
semua pihak yang memiliki peran dalam keberhasilan penerapan Kurikulum
Merdeka tersebut. Diantaranya kepala sekolah yang berperan sebagai inisiator,
kemudian wakil kepala sekolah bagian kurikulum yang berperan dalam
penyusunan kurikulum operasional sekolah. Guru mata pelajaran yang
berperan dalam pelaksanaan pembelajaran dari sisi  perencanaan,
pembelajaran, dan evaluasi, serta peserta didik yang berperan sebagai objek
yang melaksanakan pembelajaran di Kurikulum Merdeka. Selain itu, orang tua
juga berperan dalam merasakan bagaimana perubahan perilaku maupun

prestasi belajar anaknya yang belajar menggunakan Kurikulum Merdeka.



Setelah berbincang dengan salah satu guru PJOK, penerapan model
kurikulum merdeka pada mata pelajaran PJOK diperoleh informasi bahwa
guru sudah mampu menyusun spektrum kurikulum mandiri dan modul bahan
ajar sesuai dengan karakteristik sekolah. Namun, memang dalam
pelaksanaannya masih terdapat beberapa kendala di berbagai hal, seperti
masih perlunya penyesuaian dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Selain
itu, ciri dari Kurikulum Merdeka di mana proses pembelajarannya berbasis
proyek yang masih perlunya penyesuaian bagi guru sebagai eksekutor dalam
menjalankan kurikulum, serta kendala yang dihadapi juga yaitu masih
kurangnya fasilitas pendukung pembelajaran, sehingga menyulitkan seorang
pendidik dalam menyampaikan pembelajaran secara optimal. Mata pelajaran
PJOK berbeda dengan mata pelajaran lain yang harus menggunakan beberapa
media, sarana dan prasarana pembelajaran dalam pelaksanaannya agar
pembelajaran tersebut berjalan secara efektif. Adanya kendala-kendala
tersebut tentunya menjadi hambatan dalam proses pembelajaran, sehingga
hasil belajar yang didapat belum cukup maksimal. Berdasarkan uraian di atas,
terlihat masih adanya kesenjangan antara teori dan kenyataan dalam
penerapan kurikulum merdeka pada pembelajaran PJOK.

Pelaksanaan pembelajaran PJOK harus disesuaikan dengan
kemampuan masing-masing peserta didik dan pelaksanaan yang diberikan
harus sistematik, sesuai dengan karakteristik anak dan dikelola melalui
pengembangan jasmani secara efektif dan efisien menuju pembentukan

manusia seutuhnya. Salah satu faktor yang penting untuk mencapai tujuan



pendidikan adalah proses pembelajaran yang dilakukan, sedangkan salah satu
faktor penting untuk efektivitas pembelajaran adalah faktor evaluasi baik
terhadap proses maupun hasil pembelajaran (Hartikanaen, et al., 2019: 276).
Mengetahui seberapa jauh tujuan itu dicapai maka guru PJOK perlu
mengadakan evaluasi.

Evaluasi sangat erat kaitannya dengan proses pembelajaran. Evaluasi
berguna sebagai salah satu cara untuk memperoleh perkembangan belajar
serta untuk mengetahui seberapa jauh tujuan pembelajaran yang telah
dirumuskan itu terpenuhi. Evaluasi merupakan upaya mengumpulkan dan
mengolah informasi dalam rangka meningkatkan efektivitas pelaksanaan pada
tingkat nasional, daerah, dan satuan pendidikan. Ada banyak model evaluasi
dengan format serta sistematikanya masing-masing, walaupun terkadang
ditemukan dalam berberapa model yang sama dengan model evaluasi yang
lain, salah satunya adalah model evaluasi Context, Input, Process, Product
(CIPP). Model evaluasi ini dikembangkan oleh Stufflebeam yang berorientasi
kepada suatu keputusan (Birgili, 2021, p. 204; Finey, 2020, p. 27; Erdogan &
Made, 2021, p. 2).

Model CIPP merupakan model untuk menyediakan informasi bagi
pembuat keputusan, jadi tujuan evaluasi ini adalah untuk membuat keputusan.
Evaluasi model CIPP bermaksud membandingkan kinerja (performance) dari
berbagai dimensi program dengan sejumlah kriteria tertentu, untuk akhirnya
sampai pada deskripsi dan judgment mengenai kekuatan dan kelemahan

program yang dievaluasi (Kitivo, et al., 2021, p. 2). Kegiatan pembelajaran



sebagai sebuah sistem terdiri dari komponen komponen guru, peserta didik,
tujuan, bahan materi, fasilitas, strategi dan penilaian. Keseluruhan komponen
tersebut tidak dapat berdiri sendiri, komponen satu dengan komponen lainnya
saling berhubungan. Guru tidak dapat dilepaskan dari peserta didik yang
menjadi sasaran dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran yang
dilaksanakan guru harus memiliki tujuan yang jelas, dengan berbagai bahan
materi yang harus dipenuhi untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Prosesnya, seorang guru harus menggunakan berbagai cara sebagai
strategi dalam menyajikan materi kepada peserta didik yang didukung oleh
berbagai fasilitas memadai guna memudahkan peserta didik dalam belajar.
Pada akhirnya guru harus dapat mengukur ketercapaian tujuan, maupun
efektivitas proses pembelajaran melalui penilaian. Penilaian yang melingkupi
seluruh aspek perkembangan peserta didik sebagaimana dimaksudkan di atas
sebenarnya telah ada tidak hanya di dalam kurikulum merdeka, tetapi ada di
dalam setiap kurikulum sebelumnya. Penilaian sebagai komponen tidak
terpisahkan dalam pembelajaran harus direncanakan guru sejak awal sebelum
kegiatan pembelajaran dilaksanakan.

Berdasarkan hasul studi yang telah dilakukan oleh Simanjuntak, et al.,
(2024) faktor yang menghambat keterlaksanaan Kurikulum Merdeka pada
mata pelajaran PJOK di SMAN/SMKN se-Kecamatan Driyorejo adalah tidak
semua guru memahami alur pembelajaran pada kurikulum merdeka. Hasil
penelitian Sudrajat, et al., (2023) menunjukkan bahwa terdapat kendala yang

dihadapi oleh sekolah baik dari komponen guru, sarana prasarana, sumberdaya



pendukung dan peserta didik tentunya. Namun hal tersebut dapat diantisipasi
dengan solusi seperti mengikuti pelatihan, penyamaan paradigm dan
konsisten. Pada pelaksanan kurikulum merdeka dalam pelajaran PJOK tidak
terlalu banyak perubahan dari kurikulum sebelumnya. Aktivitas peserta didik
merupakan hal yang utama atau pembelajaran terpusat pada peserta didik
(student center). Keberlanjutan pelaksanaan kurikulum merdeka harus
disesuaikan dengan kesanggupan dan konsistensi dalam pelaksanaannya

Hasil penelitian Sultan, et al., (2022) menunjukkan: (1) berdasarkan
hasil evaluasi konteks, materi pembelajaran yang digunakan telah relevan
dengan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka, namun ada beberapa
kebijakan dari guru terkait keterbatasan sekolah; (2) hasil evaluasi input
menunjukkan penilaian kepala sekolah, dan latar belakang pendidikan guru
pengampu adalah Sarjana Pendidikan (S1) jurusan Pendidikan Olahraga
dengan pengalaman mengajar 1 tahun, sedangkan kesesuaian sarana dan
prasarana pendidikan jasmani menunjukkan tingkat kesesuaian sebesar 100%
termasuk kategori sangat baik; (3) hasil evaluasi proses yang meliputi
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani dalam kategori baik; (4)
evaluasi produk yaitu komponen produk hasil pembelajaran pendidikan
jasmani dalam kategori baik.

Berdasarkan pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa evaluasi dalam
suatu program harus dilakukan untuk memberikan pertimbangan kepada yang
melaksanakannya. Evaluasi harus dilakukan secara berkala sebagai proses

pengembangan program tersebut. Evaluasi kurikulum harus sering dilakukan
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dalam proses berjalannya kurikulum tersebut, karena kurikulum bersifat
dinamis yang akan berkembang setiap tahunnya sesuai perkembangan zaman.
Sesuai dengan pendapat Adnan (2017, p. 112) yang mengatakan bahwa
evaluasi kurikulum minimal terjadi dua kali, yaitu pada awal pengembangan
dan akhir pengembangan kurikulum, agar dapat mengukur sejauh mana
program berjalan dalam jangka waktu tersebut yang telah ditetapkan dan pada
proses pelaksanaannya harus dilakukan secara berturut-turut sepanjang proses
pengembangan kurikulum tersebut.

Tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk melihat Context, Input,
Process, Product, Serta melihat kelebihan dan kelemahan proses pembelajaran
yang sudah dilaksanakan. Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di
atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
judul “Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran PJOK di
SMA Negeri di Kabupaten Majalengka”.

. Deskripsi Program

Evaluasi adalah upaya untuk mengetahui tingkat keterlaksanaan suatu
kebijakan secara cermat dengan cara mengetahui efektivitas masing-masing
komponennya. Model evaluasi CIPP dalam pelaksanaan lebih banyak
digunakan oleh para evaluator, hal ini dikarenakan model evaluasi ini lebih
komprehensif jika dibandingkan dengan model evaluasi lainnya (Rocha, et al.,
2021, p. 2). Model CIPP pada prinsipnya konsisten dengan definisi evaluasi

program pendidikan yang diajukan oleh komite tentang tingkatan untuk
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menggambarkan pencapaian dan menyediakan informasi guna pengambilan
keputusan alternatif.

Evaluasi Context mencakup analisis masalah yang berkaitan dengan
lingkungan program atau kondisi objektif yang akan dilaksanakan. Berisi
tentang analisis kekuatan dan kelemahan objek tertentu. Evaluasi masukan
(input) memberi perencanaan yang efektif terhadap keberhasilan dari
pelaksanaan kurikulum. Orientasi utama evaluasi masukan (input) ialah
mengemukakan suatu perencanaan yang dapat mencapai apa yang diinginkan
lembaga tersebut. Evaluasi proses (process) baru dapat dilakukan apabila
inovasi kurikulum tersebut telah dilaksanakan. Evaluasi hasil (product) ialah
untuk menetukan sejauh mana kurikulum yang diimplementasikan telah dapat
memenuhi kebutuhan kelompok yang menggunakan setelah program berjalan
dan tingkat keberhasilan yang sudah dicapai atau apa yang akan dihasilkan.

Salah satu langkah untuk mencapai tujuan pembelajaran PJOK adalah
mengetahui seberapa tinggi kinerja komponen-komponen yang mendukung
dalam program pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di
SMA Negeri di Kabupaten Majalengka dengan cara mengevaluasi komponen
komponen tersebut. Setelah program pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka di evaluasi,
maka guru dapat mengetahui komponen mana yang perlu ditingkatkan

keefektivitasannya.

12



C. Batasan Masalah dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Agar permasalahan pada penelitian ini tidak menjadi luas, perlu
adanya batasan-batasan, sehingga ruang lingkup penelitian menjadi jelas.
Berdasarkan dari identifikasi masalah di atas dan mengingat keterbatasan
biaya, tenaga, kemampuan dan waktu penelitian, maka penulis hanya akan
membatasi langsung mengevaluasi Context, Input, Process, Product
pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA
Negeri di Kabupaten Majalengka.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut di atas, rumusan masalah
yang diajukan yaitu:
1. Bagaimana hasil evaluasi context pelaksanaan Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka?
2. Bagaimana hasil evaluasi input pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka?
3. Bagaimana hasil evaluasi process pelaksanaan Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka?
4. Bagaimana hasil evaluasi product pelaksanaan Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka?
5. Bagaimana hasil evaluasi context, input, process, product pelaksanaan
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di

Kabupaten Majalengka?
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D. Tujuan Evaluasi
Berdasarkan batasan dan rumusan masalah tersebut di atas, maka
tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui.

1. Hasil evaluasi context pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka.

2. Hasil evaluasi input pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka.

3. Hasil evaluasi process pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka.

4. Hasil evaluasi product pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka.

5. Hasil evaluasi context, input, process, product pelaksanaan Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka.

E. Manfaat Evaluasi
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara
teoretis maupun praktis, sebagai berikut.

1. Secara Teoretis
a. Penelitian dapat digunakan untuk meningkatkan pengetahuan dan

wawasan mengenai evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka.
b. Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi penelitian lain

sejenis untuk mengevaluasi pelaksanaan pelaksanaan Kurikulum
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Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka.

Memberikan sumbangsih terhadap perkembangan pengetahuan
khususnya, mahapeserta didik Pendidikan Jasmani Fakultas IImu

Keolahragaan dan Kesehatan Universitas Negeri Yogyakarta.

2. Secara Praktis

a.

b.

Sebagai bahan pertimbangan pihak sekolah dan pemerintah agar lebih
meningkatkan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK dengan
memperbaiki segala kekurangan yang ada.

Agar guru lebih kreatif dalam mengimplementasikan Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran PJOK.

Bagi guru, diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan kreativitas
dalam mengajar dan meningkatkan minat peserta didik dalam
mengikuti pembelajaran PJOK melalui penerapan Kurikulum

Merdeka.
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Teori
1. Evaluasi Pembelajaran
a. Pengertian Evaluasi

Setiap aktivitas pendidikan, terutama lagi dalam proses
pembelajaran, evaluasi menjadi hal yang tidak bisa dipungkiri
keberadaannya. Apalagi hal ini sangat terkait dengan bagaimana
meningkatkan kualitas dari pembelajaran itu sendiri yang kemudian
akan bisa menjadi barometer bagi kemajuan pendidikan. Tanpa adanya
evaluasi, bagaimana mungkin sebuah proses akan bisa dinilai
keberhasilannya. Pengertian evaluasi dalam arti luas adalah suatu
proses dalam merencanakan, memperoleh, dan menyediakan informasi
yang sangat diperlukan untuk membuat berbagai alternatif keputusan.
Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses berkelanjutan tentang
pengurnpulan dan penafsiran informasi, dalam menilai (assessment)
keputusan yang dibuat untuk merancang suatu sistem pembelajaran
(Febriana, 2021, p. 1).

Evaluasi adalah proses memperoleh dan menyajikan informasi
yang berguna untuk mempertimbangkan alternatif-alternatif
pengambilan keputusan (Kaloka & Kurniawan, 2021, p. 93). Ananda
& Rafida (2017, p. 1) menjelaskan bahwa evaluasi berasal dari kata

“evaluation” (bahasa Inggris), kata tersebut diserap ke dalam
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perbendaharaan  dalam  bahasa  Indonesia  dengan  tujuan
mempertahankan kata aslinya dengan penyesuaian lafal Indonesia.
Selanjutnya dijelaskan keduanya bahwa evaluasi adalah kegiatan untuk
mengumpulkan informasi tentang bekerjanya sesuatu, yang
selanjutnya informasi tersebut digunakan untuk menentukan alternatif
yang tepat dalam mengambil keputusan. Evaluasi dapat dilakukan
dalam tiga aspek, di antaranya: (1) evaluasi pembelajaran, (2) evaluasi
program, dan (3) evaluasi sistem. Dengan adanya kegiatan evaluasi
terhadap proses pembelajaran akan diketahui kekurangan dan
kelebihan, serta efektivitas terhadap pembelajaran yang dilakukan.
Evaluasi yang dilakukan dapat dipakai sebagai dasar untuk
pengambilan kebijakan dan peningkatan kualitas pelaksanaan
pembelajaran selanjutnya (Ngatman, et al., 2022, p. 144).

Haryanto (2020, p. 16) menyatakan bahwa evaluasi adalah
sebuah ilmu untuk memberikan informasi agar bisa digunakan untuk
membuat keputusan. Dengan demikian, evaluasi itu mencakup
pengukuran (measurement), penilaian (assessment), dan tes (testing).
Evaluasi juga merupakan sebuah proses yang melibatkan empat hal
berikut. pertama, mengumpulkan informasi; kedua, memproses
informasi; ketiga, membentuk pertimbangan; dan keempat, membuat
keputusan. Evaluasi merupakan suatu proses atau kegiatan pemilihan,
pengumpulan, analisis, dan penyajian informasi yang dapat digunakan

sebagai dasar pengambilan keputusan serta penyusunan program
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selanjutnya (Manap, et al., 2019, p. 78; Ebetesan & Foster, 2019, p. 2;
Doufexi & Pampouri, 2020, p. 14).

Evaluasi adalah penilaian yang sistematik tentang nilai, harga
atau manfaat dari suatu objek. Sistematik di sini menunjukkan bahwa
evaluasi harus dilakukan secara resmi atau formal dan sistematik,
bukan dilakukan sekedar formalitas dan asal-asalan (Ranjbar, et al.,
2020, p. 66; Sopha & Nanni, 2019, p. 1360; Basaran, et al., 2021, p.
4). Selanjutnya Gullickson (2020, p. 34); Brown (2019, p. 3)
memaparkan evaluasi adalah “a process for describing an evaluation
and judging its merit and worth”. Evaluasi adalah proses atau kegiatan
untuk menentukan manfaat nilai sesuatu.

Aziz, et al., (2018, p. 189) menyatakan bahwa evaluasi adalah
proses menentukan sejaun mana tujuan tercapai. Ini tidak berkaitan
dengan penilaian pencapaian tetapi juga dengan peningkatan. Evaluasi
dilakukan dengan dua cara yaitu evaluasi formatif dan sumatif.
Evaluasi formatif adalah informasi yang akan digunakan untuk
meningkatkan instruksi, proyek dan proses dan memastikan bahwa
semua aspek program atau proyek kemungkinan besar akan berhasil.
Llewellyn (2019, p. 45) berpendapat bahwa evaluasi adalah suatu
proses merencanakan, memperoleh dan menyediakan informasi yang
sangat diperlukan untuk membuat alternatif-alternatif keputusan.

Pengertian evaluasi adalah suatu proses yang sistematis,

bersifat komprehensif yang meliputi pengukuran, penilaian, analisis
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dan intrepretasi informasi/data untuk menentukan sejauh mana peserta
didik telah mencapai tujuan pembelajaran yang dilakukan. dengan
tujuan untuk mengetahui tingkat keberhasilan sesuatu program
pendidikan, pengajaran, atau pun pelatihan yang dilaksanakan. Di
samping itu, evaluasi pada hakikatnya merupakan suatu proses
membuat keputusan tentang nilai suatu objek. Keputusan penilaian
(value judgement) tidak hanya didasarkan kepada hasil pengukuran
(quantitative description), dapat pula didasarkan kepada hasil
pengamatan (qualitative description). Evaluasi didasarkan kepada hasil
pengukuran (measurement) dan bukan didasarkan kepada hasil
pengukuran  (non-measurement) pada akhirnya menghasilkan
keputusan nilai tentang suatu objek yang dinilai (Widiyanto, 2018, p.
9).

Rachmaniar, et al., (2021, p. 60) menyebutkan bahwa
“Evaluasi sebagai proses identifikasi, klarifikasi dan penerapan dari
kriteria yang dipertahankan untuk menentukan nilai suatu objek yang
dievaluasi (nilai atau jasa) dalam kaitannya dengan kriteria tersebut).
Di mana kemudian hal yang terpenting adalah proses identifikasi,
klarifikasi, dan aplikasi terhadap nilai suatu program berdasarkan
kriteria. Pengertian yang dikemukakan menunjukkan bahwa evaluasi
itu merupakan suatu proses yang sengaja direncanakan untuk
memperoleh informasi atau data dan berdasarkan informasi atau data

tersebut dibuat suatu keputusan.
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Evaluasi merupakan subsistem yang sangat penting dan sangat
dibutuhkan dalam setiap sistem pendidiftan, karena evaluasi dapat
mencerminkan seberapa jauh perkembangan atau kemajuan hasil
pendidikan. Dengan evaluasi, maka maju dan mundumya kualitas
pendidikan dapat diketahui, dan dengan evaluasi pula, kita dapat
mengetahui titik kelemahan serta mudah mencari jalan keluar untuk
bembah menjadi lebih baik ke depan. Tanpa evaluasi, tidak bisa
mengetahui seberapa jauh keberhasilan siswa, dan tanpa evaluasi pula
tidak akan ada perubahan menjadi lebih baik, maka dari itu secara
umum evaluasi adalah suatu proses sistemik umtuk mengetahui tingkat
keberhasilan suatu program (Qodir, 2017, p. 1).

Brinkerhoff & Brinkerhoff (2021, p. 17) menjelaskan bahwa
evaluasi merupakan proses yang menentukan sejauhmana tujuan
pendidikan dapat dicapai dan dalam pelaksanaannya evaluasi tersebut
fokus pada tujuh elemen yang harus diperhatikan yaitu: (1) Penentuan
fokus yang akan di evaluasi. (2) Penyusunan desain evaluasi. (3)
Pengumpulan informasi. (4) Analisis dan interpretasi informasi. (5)
Pembuatan laporan. (6) Pengelolaan evaluasi. (7) Evaluasi untuk
evaluasi atau meta evaluasi. Sesuai dengan pendapat-pendapat di atas
dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun
2013 tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan bahwa evaluasi
pendidikan adalah kegiatan pengendalian, penjaminan, dan penetapan

mutu pendidikan terhadap berbagai komponen pendidikan pada setiap
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jalur, jenjang, dan jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggung
jawaban penyelenggaraan pendidikan.

Penelitian evaluatif merupakan suatu desain dan prosedur
evaluasi dalam mengumpulkan dan menganalisis data secara
sistematik untuk menentukan nilai atau manfaat (worth) dari suatu
praktik (pendidikan). Nilai atau manfaat dari suatu praktik pendidikan
didasarkan atas hasil pengukuran atau pengumpulan data dengan
menggunakan standar atau kriteria tertentu yang digunakan secara
absolut atau relatif. Secara umum penelitian evaluatif diperlukan untuk
merancang, menyempurnakan dan menguji pelaksanaan suatu praktik
pendidikan. Dalam rencana atau program, kegiatan diperlukan data
hasil evaluasi tentang program atau kegiatan pendidikan yang lalu,
kondisi yang ada serta tuntutan dan kebutuhan bagi program baru
(Toriqularif, 2019, p. 66).

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
evaluasi adalah kegiatan mencari informasi yang berharga, bermanfaat
untuk menilai keberadaan suatu program, dan hasil yang diperoleh
dijadikan pegangan untuk menyempurnakan program. Evaluasi
pembelajaran adalah suatu proses berkelanjutan tentang pengurnpulan
dan penafsiran informasi, dalam menilai (assessment) keputusan yang

dibuat untuk merancang suatu sistem pembelajaran.
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b. Tujuan Evaluasi Pembelajaran

Evaluasi pembelajaran adalah inti bahasan evaluasi yang
kegiatannya dalam lingkup kelas atau dalam lingkup proses belajar-
mengajar. Evaluasi pembelajaran kegiatannya termasuk kegiatan
evaluasi yang dilakukan oleh guru dalam menyampaikan materi
pembelajaran kepada peserta didik. Bagi seorang guru, evaluasi
pembelajaran adalah media yang tidak terpisahkan dari kegiatan
mengajar, karena melalui evaluasi seorang guru akan mendapatkan
informasi tentang pencapaian hasil belajar. Di samping itu, dengan
evaluasi seorang guru juga akan mendapatkan informasi tentang materi
yang telah digunakan, apakah dapat diterima oleh para peserta
didiknya atau tidak (Haryanto, 2020, p. 67).

Tujuan dari evaluasi adalah untuk meningkatkan kualitas
proses dan memberikan keputusan terhadap suatu program yang
dievaluasi, apakah program tersebut harus diperbaiki, diteruskan, atau
bahkan dihentikan. Selanjutnya, kegunaan dari hasil evaluasi ini
adalah sebagai acuan untuk pengambilan keputusanatau kebijakan
(Febriana, 2021, p. 8). Bari, et al., (2021, p. 16) mneyatakan urgensi
diperlukannya evaluasi program adalah (1) Untuk menunjukkan
eksistensi dari dana yang dikeluarkan terhadap pencapaian tujuan dan
sasaran program yang dilakukan. (2) Untuk memutuskan apakah
kegiatan yang dilakukan akan diteruskan akan dihentikan. (3) Untuk

mengumpulkan informasi bagaimana cara untuk mengembangkan
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program di masa mendatang.

Mustafa (2021, p. 183) menjelaskan tujuan evaluasi adalah
untuk mendapatkan informasi yang tepat sasaran dan objektif tentang
program yang dijalankan. Senada dengan hal tersebut tujuan umum
evaluasi program adalah untuk memberikan atau menguangkapkan
data sebagai masukan untuk pengambilan keputusan terkait program.
Alternatif kebijakan pengambilan keputusan dari evaluasi program
dibagi menjadi empat, yaitu: (1) menghentikan program, (2) merevisi
program, (3) melanjutkan program, (4) menyebarluaskan program.

Haryanto (2020, p. 69) menjelaskan bahwa tujuan evaluasi
adalah untuk mengukur hasil dari program yang diselaraskan dengan
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya dan hal ini dilakukan sebagai
alat untuk memberikan dasar bagi pembuatan keputusan tentang
program agar program tersebut di masa depan bisa lebih baik. Tujuan
dari evaluasi pembelajaran ini adalah sebagai berikut. pertama, menilai
ketercapaian tujuan pembelajaran; kedua, mengukur macam-macam
aspek belajar yang bervariasi; ketiga, sebagai sarana untuk mengetahui
apa yagn peserta didik telah ketahui; keempat, memotivasi belajar
peserta didik; kelima, menyediakan informasi untuk tujuan bimbingan
dan konseling; keenam, menjadikan hasil evaluasi sebagai dasar
perubahan kurikulum.

Secara khusus tujuan evaluasi program dalam pendidikan

ditegaskan oleh Worthern et al sebagaimana dikutip Gullickson (2020,
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p. 3) yaitu: (1) Membuat kebijaksanaan dan keputusan. (2) Menilai
hasil yang dicapai para peserta didik. (3) Menilai kurikulum. (4)
Memberi kepercayaan kepada sekolah. (5) Memonitor dana yang telah
diberikan. (6) Memperbaiki materi dari program pendidikan. Pendapat
lain Weiss (Widoyoko, 2016, p. 5) menyatakan bahwa tujuan dari
penelitian evaluasi adalah untuk mengukur pengaruh program terhadap
tujuan yang telah ditetapkannya sebagai cara untuk berkontribusi
dalam pengambilan keputusan subsuquest tentang program dan
meningkatkan pemrograman masa depan. Ada empat hal yang
ditekankan pada rumusan tersebut, vyaitu: (1) menunjuk pada
penggunaan metode penelitian, (2) menekankan pada hasil suatu
program, (3) penggunaan kriteria untuk menilai, dan (4) kontribusi
terhadap pengambilan keputusan dan perbaikan program di masa
mendatang.

Tujuan evaluasi menurut Scriven (2019, p. 50) mempunyai dua
fungsi yaitu fungsi formatif dan fungsi sumatif. Fungsi formatif yaitu
evaluasi dipakai untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan yang
sedang berjalan (program, orang, produk dan sebagainya) sedangkan
fungsi sumatif yaitu evaluasi dipakai untuk pertanggungjawaban,
keterangan, seleksi atau lanjutan. Dengan kata lain evaluasi bertujuan
membantu pengembangan, implementasi kebutuhan suatu program,
perbaikan program, pertanggungjawaban, seleksi, motivasi, menambah

pengetahuan, dan dukungan dari yang terlibat.
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Berkaitan dengan penjelasan di atas, tujuan evaluasi sangat
bergantung pada jenis evaluasi yang digunakan, guru harus
mengetahui dan memahami terlebih dahulu tujuan dan fungsi evaluasi
sebelum melaksanakan evaluasi, Arifin (2018, p. 14), menyampaikan
bahwa tujuan evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui
keefektifan dan efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut
tentang tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan
maupun sistem penilaian.

Lebih lanjut menurut Arifin (2018, p. 15), mengemukakan
bahwa tujuan penilaian atau evaluasi itu adalah: (1) Keeping track,
yaitu untuk menelusuri dan melacak proses belajar peserta didik sesuai
dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah ditetapkan.
Untuk itu, guru harus mengumpulkan data dan informasi dalam kurun
waktu tertentu melalui berbagai jenis dan teknik penilaian untuk
memperoleh gambaran tentang pencapaian kemajuan belajar peserta
didik. (2) Checking-up, vyaitu untuk mengecek ketercapaian
kemampuan peserta didik dalam proses pembelajaran dan kekurangan-
kekurangan anak didik selama pengikuti proses pembelajaran. (3)
Finding-out, yaitu untuk mencari, menemukan, dan mendeteksi
kekurangan, kesalahan, atau kelemahan peserta didik dalam proses
pembelajaran sehingga guru dapat dengan cepat mencari alternatif
solusinya. (4) Summing-up, vyaitu untuk menyimpulkan tingkat

penguasaan anak didik terhadap kompetensi yang telah ditetapkan.
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Hasil penyimpulan ini dapat digunakan guru untuk menyusun laporan
kemajuan belajar ke berbagai pihak yang berkepentingan.

Tujuan evaluasi sangat bergantung pada jenis evaluasi yang
digunakan, guru harus mengetahui dan memahami terlebih dahulu
tujuan dan fungsi evaluasi sebelum melaksanakan evaluasi. Tujuan
evaluasi pembelajaran adalah untuk mengetahui keefektifan dan
efisiensi sistem pembelajaran, baik yang menyangkut tentang tujuan,
materi, metode, media, sumber belajar, lingkungan maupun sistem
penilaian (Magdalena, et al., 2020, p. 87). Haryanto (2020, p. 75)
mengungkapkan secara garis besar, evaluasi pembelajaran dibedakan
menjadi tiga macam keluasan, yaitu:

1) Pencapaian akademik
Cakupan yang penting dari evaluasi pembelajaran dan banyak
dipahami pemanfaatannya oleh para guru adalah evaluasi sebagai
usaha eksplorasi informasi tentang pencapaian akademik. Secara
definitif, pencapaian akademik diartikan sebagai pencapaian
peserta didik dalam semua cakupan mata pelajaran. Evaluasi
pencapaian akademik mencakup semua instrumen evaluasi yang
direncanakan secara sistematis guna menentukan derajat di mana
seorang peserta didik dapat mencapai tujuan pendidikan yang telah

ditentukan sebelumnya oleh para guru.
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2)

3)

Evaluasi kecakapan atau kepandaian

Evaluasi kecakapan adalah mencari informasi yang berkaitan erat
dengan kemampuan atau kapasitas belajar peserta didik yang
dievaluasi. Instrumen evaluasi kecakapan yang diperoleh dari
peserta didik dapat dignakan oleh guru untuk memprediksi prospek
keberhasilan anak didik di masa yang akan datang, jika ia belajar
intensif dengan fasilitas pembelajaran yang baik.

Evaluasi penyesuaian persona sosial

Hal ini terkait dengan kemampuan peserta didik dalam beradaptasi
secara personal dengan teman di kelas atau di sekolah. Evaluasi
penyesuaian personal sosial tidak sama dengan evaluasi pribadi
peserta didik. Personalitas dapat dimaknai lebih luas. Personalitas
dalam hal ini merupakan keseluruhan dari peserta didik.
Personalitas merupakan semua Kkarakteristik psikologi yang
dimiliki peserta didik dan hubungannya dengan peserta didik lain.
Cakupannya antara lain adalah kemampuan, emosi, sikap, dan
minat peserta didik yang dimiliki sebagai pengalaman lalu dari
peserta didik tersebut.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapatlah dipahami bahwa

tujuan evaluasi adalah untuk memperoleh informasi yang akurat dan

obyektif tentang suatu program. Informasi tersebut dapat berupa proses

pelaksanaan program, dampak/hasil yang dicapai, efisiensi, serta

pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskan untuk program itu sendiri,
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yaitu untuk mengambil keputusan apakah dilanjutkan, diperbaiki, atau
dihentikan. Selain itu, juga dipergunakan untuk kepentingan
penyusunan program berikutnya maupun penyusunan kebijakan yang
terkait dengan program.

2. Model-Model Evaluasi

Pemilihan suatu model evaluasi akan tergantung pada kemampuan
evaluator, tujuan evaluasi serta untuk siapa evaluasi itu dilaksanakan.
Sistem evaluasi yang dilakukan harus difokuskan dengan jelas pada proses
perbaikan daripada pertanggungjawaban untuk produk akhir. Sistem ini
harus dioperasikan dekat dengan titik intervensi (obyek dalam hal ini
program) untuk perubahan. Haryanto (2020, p. 90) menyatakan bahwa
model evaluasi kuantitatif terdiri dari banyak model, seperti model
Typenler, model teoretik Taylor dan Maquire, model pendekatan sistem
Alkin, model countenance Stake, model CIPP, dan model ekonomi mikro,
sedangkan model evaluasi kualitatif terdiri dari model studi kasus, model
iluminatif, dan model responsif.

Ananda & Rafida (2017, p. 43) menjelaskan bahwa model-model
evaluasi pogram diantaranya, p. Goal-Free Evaluation Approach
(Scriven), Formative and Summative model (Scriven), Five level ROI
Model (Jack Phillips), Context, Input, Process, Produt atau CIPP Model
(Stufflebeam), Four levels evaluation model (Kirpatrick), Responsive
evaluation model (Stake), Context, Input, Reacton, Outcome atau CIRO

model, Congruance-Contigency model (Stake), Five Levels of Evaluation
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model (Kaufmann), Program Evaluation and Review Technique atau
PERT model, Alkin model, CSE-UCLA Model, Provous Discrepancy
model, Illuminative evaluation model dan lainnya.

Ada beberapa model yang populer dan banyak dipakai sebagai
strategi atau pedoman kerja pelaksanaan evaluasi. Toriqularif (2019, pp.
67-68) menjelaskan secara singkat dari model-model penelitian evaluasi,
yaitu sebagai berikut;

a. Model evaluasi CIPP
CIPP merupakan sebuah akronim, terdiri dari; Context evaluation
(penilaian tentang konteks), Input evaluation (penilaian tentang
masukan), Process evaluation (penilaiaan tentang proses), dan Product
evaluation (penilaian tentang hasil). Setiap tipe penilaian terikat pada
perangkat pengambilan keputusan yang menyangkut perencanaan dan
operasi sebuah program. Model ini dikembangkan oleh National Study
Committee on Evaluasi of Phi Delta Kappa. Penggagas model ini
adalah Stuflebeam. Menurut klasifikasi model berdasarkan tujuan,
model ini termasuk model managemen analysis yang bertujuan untuk
mengevaluasi  keputusan/kebijakan  seorang  manajer.  Dalam
perkembangan lebih lanjut, model ini banyak digunakan untuk
mengevaluasi program pendidikan. Komponen evaluasi product pada
program jangka panjang diperluas lagi menjadi evaluasi impact,

effectiveness, sustainability dan transportability.
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b. Model UCLA
Model UCLA, model ini dikembangkan oleh Alkin, ia menulis tentang
kerangka kerja evaluasi yang hampir sama dengan model CIPP dan
mendefinisikan evaluasi sebagai suatu proses meyakinkan keputusan,
memilih informasi yang tepat, mengumpulkan dan menganalisa
informasi, sehingga dapat melaporkan ringkasan data yang berguna
bagi pembuat keputusan dalam memilih beberapa alternatif.

c. Model Brinkerhoff
Model Brinkerhoff, model ini dikembangkan olehBrinkerhoff yang
menyatakan tiga golongan evaluasi yang disusun berdasarkan
penggabungan elemen-elemen yang sama seperti evaluator-evaluator
lainnya, namun dalam komposisi dan versi mereka sendiri. Golongan
evaluasi tersebut adalah; Fixed vs Emergent Evaluation Design,
Formative vs Summative Evaluation, Experimental and Quasi
Experimental Design vs Natural/Unobtrusive Inquiry.

d. Model Stake atau Model Countenance
Model Stake menekankan pada dua jenis operasi yaitu deskripsi
(discriptions) dan pertimbangan (judgments) serta membedakan tiga
fase dalam evaluasi program, yaitu; persiapan atau pendahuluan
(antecedents), proses/transaksi (transaction-prosesses), dan keluaran
atau hasil (outcomes, output)

Fitriyani & Robiasih (2021, p. 7) mengklasifikasikan 6 (enam)

model evaluasi program dengan pendekatan dan tujuan yang berbeda
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antara masing-masing model. Klasifikasi didasarkan atas 12 karakteristik

perbedaan dan persamaan dari masing-masing model evaluasi yaitu:

definisi, tujuan, penekanan, peran evaluator, keterkaitan dengan tujuan,

keterkaitan dengan pembuatan rancangan, tipe evaluasi, konstruk, kriteria

penilaian, implikasi terhadap rancangan, kontribusi dan keterbatasan.

Klasifikasi 6 (enam) model tersebut adalah:

a.

Goal oriented evaluation model

Evaluasi dilakukan secara berkesinambungan dan kontiniu
yang bertujuan untuk menilai sejauhmana program telah
tercapai.

Decision oriented evaluation model

Evaluasi diorientasikan untuk memberikan masukan dan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan.

Transactional evaluation model

Evaluasi ditujukan untuk menggambarkan proses program dan
perspektif nilai dari tokoh-tokoh penting dalam masyarakat.
Evaluation research model

Evaluasi dilakukan untuk menjelaskan pengaruh kependidikan
dan pertimbangan strategi pembelajaran.

Goal-free evaluation model

Evaluasi tidak mengacu pada tujuan program, namun fokus
mengevaluasi pengaruh program baik yang diharapkan maupun
yang tidak diharapkan namun terjadi.

Adversary evaluation model

Evaluasi yang bertujuan mengumpulkan kasus-kasus menonjol
untuk diinterpretasi nilai program dari dua sisi dengan
menggunakan informasi yang sama tentang program.

Nasihi & Hapsari (2022, pp. 78-80) menjelaskan bahwa ada

delapan model monitoring dan evaluasi program, seperti berikut ini:

a. Goal-oriented Evaluation Model (Model Evaluasi berorientasi Tujuan)

Adalah model evaluasi yang paling awal, dikembangkan mulai tahun

1961,memfokuskan pada pencapaian tujuan pendidikan "sejauh mana

tujuan pembelajaran yang telah ditentukan dapat tercapai. Indikator
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pencapaian tujuan ditunjukkan oleh prestasi belajar siswa, kinerja

guru, efektivitas PBM, kualitas layanan prima.

. Goal-free Evaluation Model (Model Evaluasi Bebas Tujuan)

Adalah evaluasi yang tidak didasarkan pada tujuan yang ingin dicapai

dari program kegiatan. Evaluasi ini berorientasi pada fihak eksternal,

fihak konsumen, stake holder, dewan pendidikan, masyarakat.

Evaluasi ini, terfokus pada adanya perubahan perilaku yang terjadi

sebagai dampak dari program yang diimplementasikan, melihat

dampak sampingan baik yang diharapkan maupun yang tidak
diharapkan, dan membandingkan dengan sebelum program dilakukan.

Evaluasi juga membandingkan antara hasil yang dicapai dengan

besarnya biaya yang dikeluarkan untuk program tersebut atau

melakukan cost benefit analysis.

Formatif-Summatif Evaluation Model

Evaluasi model ini dikembangkan oleh Michael Scriven,
dengan membedakan evaluasi menjadi dua jenis, yaitu:

1) Evaluasi formatif, Bersifat internal berfungsi untuk meningkatkan
kinerja lembaga, mengembangkan program/personal, bertujuan
untuk mengetahui perkembangan program yang sedang berjalan
(in-progress). Monitoring dan supervisi, termasuk dalam kategori
evaluasi formatif, dilakukan selama kegiatan program sedang
berlangsung, dan akan menjawab berbagai pertanyaan:

a) Apakah program berjalan sesuai rencana?
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b) Apakah semua komponen berfungsi sesuai dengan tugas
masing-masing?
c) Jikatidak apakah perlu revisi, modifikasi?

2) Evaluasi sumatif, dilakukan pada akhir program, bertujuan untuk
mengetahui  keberhasilan program yang telah dilaksanakan,
memberikan pertanggungjawaban atas tugasnya, memberikan
rekomendasi untuk melanjutkan atau menghentikan program pada
tahun berikutnya. Evaluasi akan dapat menjawab pertanyaan:

a) Sejauh mana tujuan program tercapai?
b) Perubahan apa yang terjadi setelah program selesai?
c) Apakah program telah dapat menyelesaikan masalah?
d) Perubahan perilaku apa yang dapat ditampilkan, dilihat dan
dirasakan setelah selesai mengikuti pelatihan?
d. Countenance Evaluation Model (Model Evaluasi)

Evaluasi memfokuskan pada program pendidikan, untuk
mengidentifikasi tahapan proses pendidikan dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Model ini ada 3 tahapan program, yaitu:

1) Antecedent phase, pada tahap sebelum program dilaksanakan.
Evaluasi akan melihat kondisi awal program, faktor-faktor yang
diperkirakan  akan  mempengaruhi  keberhasilan/kegagalan,
kesiapan siswa, guru, staf addministrasi, dan fasilitas sebelum

program dilaksanakan
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2) Transaction phase, pada saat program diimplementasikan.
Evaluasi difokuskan untuk melihat program berjalan sesuai dengan
rencana atau tidak, bagaimana partisipasi masyarakat, keterbukaan,
kemandirian kepala sekolah,

3) Outcomes phase, pada akhir program untuk melihat perubahan
yang terjadi sebagai akibat program yang telah dilakukan. a)
Apakah para pelaksana menunjukkan perilaku baik, Kinerja tinggi?
b) Apakah klien (konsumen) merasa puas dengan program yang
dilaksanakan? c) Perubahan perilaku apa yang dapat diamati
setelah program selesai?

e. Responsive Evaluation Model (Model Evaluasi Responsif)

Evaluasi ini dikembangkan sejalan dengan perkembangan manajemen

personel, perubahan perilaku (behavior change). Evaluasi model ini

sesuai untuk programprogram sosial, seni, humaniora, dan masalah-
masalah yang perlu penanganan dengan aspek humaniora. Evaluasi
focus pada reaksi Dberbagai fihak atas program yang
diimplementasikan, dan mengamati dampak akibat dari hasil
pelaksanaan program.
f. CIPP Evaluation Model (Model Evaluation CIPP)

CIPP singkatan dari Context, Input, Process, Product, adalah
model evaluasi yang berorientasi pada pengambilan keputusan. Dari
empat tahapan evaluasi tersebut, setiap tahapan evaluasi adanya

informasi pembuatan keputusan:
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1)

2)

3)

Evaluasi Context

Dilakukan pada tahap penjajagan menghasilkan informasi untuk
keputusan perencanaan (planning decission). Evaluasi konteks
akan melihat bagaimana kondisi kontekstual, apa harapan
masyarakat, apa visi dan misi lembaga yang akan dievaluasi.
Evaluasi Input

Dilakukan pada tahap awal menghasilkan informasi untuk
keputusan penentuan strategi pelaksanaan program (structuring
decission). Evaluasi input akan melihat bagaimana kondisi input
(masukan) baik raw input maupun instrumental input. Raw input
adalah input yang diproses menjadi output, untuk lembaga
pendidikan adalah siswa, peserta didik; Instrumental input seperti
guru, fasilitas, kurikulum, manajemen, adalah input pendukung
dalam implementasi program.

Evaluasi Process

Dilakukan selama program berjalan menghasilkan informasi
tentang pelaksanaan program; evaluasi proses akan melihat
bagaimana kegiatan program berjalan, partisipasi peserta, nara
sumber atau guru, penampilan guru/instruktur pada pembelajaran
di kelas, bagaimana penggunaan dana, bagaimana interaksi guru
dan siswa di kelas. Berapa persen keberhasilan yang telah dicapai,
dan memperkirakan keberhasilan di akhir program. Jenis

keputusan adalah pelaksanaan (implementing decission).
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4) Evaluasi product
Dilakukan pada akhir program, untuk mengetahui keberhasilan
program. Sejauh mana tujuan telah dicapai, hambatan yang
dijumpai dan solusinya, bagaimana tingkat keberhasilan program
meliputi: efektivitas, efisiensi, relevansi, produktivitas, dsb.
Evaluasi produk menghasilkan informasi untuk keputusan
kelanjutan program (recycling decission). Evalau produk juga
sebagai akuntabilitas pimpinan tentang program yang menjadi
tanggungjawabnya kepada stake holder.
g. CSE-UCLA Evaluation Model
Evaluasi model CSE-UCLA hampir sama dengan model CIPP,
termasuk kategori evaluasi yang komprehensif. Evaluasi CSE-UCLA
melibatkan 5 tahapan evaluasi, yaitu:
1) Tahap pertama
a) Evaluasi dimulai dengan Needs Assessment, dimana evaluasi
b) Mengidentifikasi ada tidaknya perbedaan antara status program
atau kondisi kenyataan (what is) dengan yang diharapkan (what
should be). Apa problem yang dihadapi? Gap apa yang ada
dalam lembaga?
2) Tahap kedua
Perencanaan dan pengembangan (program planning and
development), melihat apakah program yang direncanakan sesuai

untuk memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan? Keputusan
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yang akan dimabil adalah pemilihan strategi untuk mencapai
tujuan program.

3) Tahap ketiga
Pelaksanaan, evaluasi terfokus pada implementasi program.
Evaluasi akan menjawab pertanyaan: a) Apakah program berjalan
sesuai dengan rencana? b) Bagaimana penampilan para guru,
siswa? c) Bagaimana kesan dan sikap orang tua dan masyarakat? d)
Bagaimana proses belajar mengajar? e) Jenis rekomendasi antara
lain: Apa yang perlu dirubah, diperbaiki, dibenahi agar pada tahap
akhir program mencapai keberhasilan?

4) Tahap keempat
Evaluasi dilakukan terhadap hasil yang dicapai. Sejauh mana
program telah dapat mencapai tujuan yang direncanakan? Apakah
hasil yang dicapai sebagai akibat dari perlakuan yang diberikan?

5) Tahap kelima
Evaluasi difokuskan pada penilaian terhadap kemanfaatan
program. Pertanyaan berkisar pada bagaimana keberadaan
program? Bagaimana manfaat program terhadap personal dan
lembaga? Jenis rekomendasi pada tahap ini adalah program perlu
dikembangkan, diperpanjang, dimodifikasi, dikurangi atau bahkan

dihentikan.
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h. Discrepancy Evaluation Model (DEM) oleh Provus

Dikembangkan oleh  Malcom Provus, focus pada

pembandingan hasil evaluasi dengan performansi standar yang telah

ditentukan. Hasil evaluasi digunakan untuk pengambilan kebijakan

tentang program yang telah dilaksanakan: akan ditingkatkan, akan

dilanjutkan, atau dihentikan. Evaluasi program dengan model DEM

melibatkan 4 tahap kegiatan sesuai dengan tahapan kegiatan organisasi

atau program yang akan dievaluasi:

1)

2)

3)

4)

Mengidentifikasi program (program definition), Evaluasi focus
pada penentuan dan rumusan tujuan

Penyusunan program (program installation), Evaluasi fokus pada
isi atau substansi program, cara-cara, metode, mekanisme untuk
mencapai tujuan

Pelaksanaan kegiatan program (program implementation), Evaluasi
difokuskan untuk mengukur perbedaan yang terjadi antara hasil
yang dicapai dengan tujuan yang telah ditentukan (standar).

Hasil yang dicapai program (program goal attainment), Kegiatan
evaluasi menginterpretasikan  hasil temuan evaluasi dan
memberikan rekomendasi untuk pembuatan keputusan. Keputusan
dapat berupa revisi program dan atau melanjutkan program
kegiatan. Evaluasi mengukur performance pada setiap tahapan
program, dan membandingkan dengan Standar yang telah

ditentukan.
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Pertanyaan evaluasi dalam model DEM: 1) Apakah program
sudah diidentifikasi dengan baik dan jelas? 2) Apakah program telah
disusun dengan baik? 3) Apakah program dilaksanakan dengan baik,
dan apakah tujuan pendukung (enabling obyectives) dapat dicapai 4)
Apakah tujuan akhir program telah dapat dicapai.

Kipli & Khairani (2020, p. 135) menjelaskan bahwa model
evaluasi dapat diklasifikasikan dalam enam model, yaitu: (1) CIPP Model,
(2) Stake Model, (3) Discrepancy Model, (4) Scriven Model, (5) CSE
Model, dan (6) Adversary Model. Berdasarkan beberapa pendapat di atas,
model-model evaluasi terdiri atas, model evaluasi kuantitatif dan model
evaluasi kualitatif. Memperhatikan pendapat di atas, ada berbagai macam
model evaluasi yang dapat digunakan untuk melaksanakan model evaluasi,
namun demikian penelitian ini menggunakan model CIPP.

Model Evaluasi CIPP

Model adalah gambaran konseptual dari suatu kegiatan yang dapat
menunjukkan hubungan antara berbagai elemen yang terlibat dalam suatu
program. Model evaluasi CIPP memberikan kerangka teoritis yang dapat
memandu penentuan kualitas dan manfaat program secara keseluruhan.
Model CIPP memerlukan pertimbangan berbagai aspek program,
termasuk masukan dari pemangku kepentingan yang representatif, untuk
melakukan penilaian yang komprehensif. Aspek-aspek ini dinilai melalui
empat evaluasi utama (Konteks, Input, Proses, dan Produk), yang secara

kolektif memberikan data untuk menilai program secara keseluruhan.
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Model CIPP telah digunakan untuk analisis skala besar program
pendidikan (Manap, et al., 2019, p. 79; Hasan & Maa, 2019, p. 173).
Ketika digunakan dengan tepat, model CIPP berfungsi sebagai panduan
berharga untuk pendalaman evaluasi kurikulum (Okoroipa, et al., 2020, p.
193).

Salah satu model evaluasi yang tepat untuk program ini adalah
model CIPP (Context, Input, Process, Product) yang diperkenalkan dan
dikembangkan oleh  Stufflebeam, karena program ini  belum
diimplementasikan, serta model CIPP memiliki keunikan pada setiap tipe
evaluasi terkait pada perangkat pengambil keputusan (decision) yang
menyangkut perencanaan dan operasional sebuah program (young Lee, et
al., 2019, p. 16). Keunggulan model CIPP memberikan suatu format
evaluasi yang menyeluruh pada setiap tahapan evaluasi yaitu tahap
konteks, masukan, proses, dan produk (Adio, et al., 2021, p. 240).

Model evaluasi CIPP termasuk dalam kategori
peningkatan/akuntabilitas, dan merupakan salah satu model evaluasi yang
paling banyak diterapkan (Najimi, et al., 2019, p. 472; Kuzu, et al., 2021,
p. 3), karena merupakan alasan untuk membantu pendidik bertanggung
jawab atas keputusan yang telah buat untuk jalannya suatu program
(Akamigbo & Eneja, 2020, p. 2). Evaluasi model CIPP adalah kerangka
kerja yang komprehensif untuk membimbing evaluasi program, proyek,

personil, produk, lembaga, dan sistem (Sager & Mavrot, 2021, p. 34).
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Aslan & Uygun (2019, p. 3) menyatakan bahwa pada dasarnya,
model evaluasi CIPP mengharuskan serangkaian pertanyaan akan ditanya
tentang empat elemen yang berbeda dari model pada konteks, input,
proses, dan produk. Model CIPP (Context, Input, Process, dan Product)
merupakan model evaluasi di mana evaluasi dilakukan secara keseluruhan
sebagai suatu sistem. Evaluasi model CIPP merupakan konsep yang
ditawarkan oleh Stufflebeam dengan pandangan bahwa tujuan penting
evaluasi adalah bukan membuktikan tetapi untuk memperbaiki. Model
CIPP dipilih untuk penelitian ini karena dikenal luas di seluruh dunia
karena keandalan dan kepraktisannya (Al-Shanawani, 2019, p. 3).

Ananda & Rafida (2017, p. 43) menjelaskan bahwa model CIPP
ini bertitik tolak pada pandangan bahwa keberhasilan program pendidikan
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti: karakteristik peserta didik dan
lingkungan, tujuan program dan peralatan yang digunakan, prosedur dan
mekanisme pelaksanaan program itu sendiri. Dalam hal ini Stufflebeam
melihat tujuan evaluasi sebagai: (1) Penetapan dan penyediaan informasi
yang bermanfaat untuk menilai keputusan alternatif. (2) Membantu
audience untuk menilai dan mengembangkan manfaat program pendidikan
atau obyek. (3) Membantu pengembangan kebijakan dan program.

Dengan demikian, model CIPP ini adalah model yang berorientasi
pada suatu keputusan (a decision oriented evaluation approach) yang
tujuannya adalah membantu administrator (kepala sekolah dan guru) di

dalam membuat keputusan terkait dengan program pembelajaran yang
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dilaksanakan di sekolah atau di dalam kelas. Titik tekannya adalah pada
bagaimana memperbaiki suatu program pembelajaran, dan bukannya
membuktikan sesuatu terkait dengan program pembelajaran tersebut.
Stufflebeam (dalam Sugiyono, 2019, p. 749-750) ruang lingkup evaluasi
program yang lengkap pada umumnya meliputi empat tingkatan yaitu
evaluasi konteks, input, proses, dan produk.
a. Evaluasi Konteks
Al-Shanawani (2019, p. 2) mengemukakan bahwa evaluasi
konteks adalah dasar dari evaluasi. Ini mewakili kerangka umum dari
setiap model evaluasi yang mencakup filosofi budaya, politik,
ekonomi, dan pendidikan dari lingkungan sekitarnya. Perannya terletak
dalam memverifikasi definisi tujuan pendidikan dan kesesuaiannya
dengan kebutuhan peserta didik. Informasi tentang kelompok sasaran
dikumpulkan dan batasan evaluasi ditentukan, yang membantu untuk
memahami lingkungan sekitar dan basis yang harus dipertimbangkan
ketika merancang dan menyusun kurikulum dan menetapkan
tujuannya. Refita, et al., (2017, p. 98) menyatakan evaluasi konteks
merupakan fokus institusi yang mengidentifikasi peluang dan menilai
kebutuhan. Oleh karena itu dalam evaluasi konteks, hal yang harus
dilakukan adalah memberikan gambaran dan rincian terhadap
lingkungan, kebutuhan serta tujuan (goal).
Haryanto (2020, p. 96) menyatakan bahwa evaluasi konteks

adalah penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan program,
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kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik populasi dan sampel
dari individu yang dilayani dan tujuan program itu sendiri. Evaluasi
konteks terutama berkaitan dengan jenis intervensi yang dilakukan di
dalam program tertentu. Dengan kata lain, evaluasi konteks adalah
evaluasi terhadap kebutuhan, tujuan pemenuhan kebutuhan, dan
karakteristik individu yang menangani (evaluator). Karena itulah,
evaluator harus sanggup menentukan prioritas kebutuhan dan memilih
tujuan yang paling menunjang kesuksesan bagi program tersebut. Dari
sini kemudian evaluasi konteks berupaya menghasilkan informasi
tentang berbagai macam kebutuhan yang telah diatur prioritasnya agar
tujuan dapat diformulasikan.

Evaluasi konteks berarti evaluasi tentang kebutuhan, masalah,
aset dan peluang yang mungkin terjadi dalam keadaan yang telah
ditentukan. Evaluasi konteks dapat mengarah pada desain program,
proyek, rencana, dan pelayanan yang sesuai (Thurab-Nkhosi, 2019, p.
1). Penelitian ini, evaluasi context yaitu Kurikulum Operasional Satuan
Pendidikan (KOSP).

Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) adalah
kurikulum merdeka di tingkat satuan pendidikan yang memuat semua
rencana proses belajar yang diselenggarakan sebagai pedoman seluruh
penyelenggaraan pembelajaran. Untuk menjadikannya bermakna,

kurikulum operasional satuan pendidikan dikembangkan dengan
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prinsip dan proses penyusunan KOSP yaitu sesuai dengan konteks dan
kebutuhan peserta didik dan satuan pendidikan.

Komponen-komponen yang diperlukan dalam menyusun
Kurikulum  Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) adalah:
Karakteristik Satuan Pendidikan, Visi, Misi dan Tujuan Satuan
Pendidikan, Pengorganisasian Pembelajaran, Rencana pembelajaran,
Evaluasi, Pendampingan dan pengembangan profesional, Lampiran
yang terdiri dari: SK Tim Pengembang Kurikulum, Contoh Rencana
Pembelajaran, Contoh Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila,
Referensi Landasan Hukum berkaitan dengan karakteristik sekolah.
Evaluasi Input

Evaluasi input terkait dengan berbagai input yang digunakan
untuk terpenuhinya proses yang selanjutnya dapat digunakan mencapai
tujuan. Komponen kedua adalah input, yang mengacu pada semua
rencana, strategi, dan anggaran pendekatan yang dipilih untuk
implementasi. Input “membantu pengguna evaluasi untuk merancang
upaya perbaikan, mengembangkan proposal pendanaan yang dapat
dipertahankan, merinci rencana tindakan, mencatat rencana alternatif
yang dipertimbangkan, dan mencatat dasar untuk memilih satu
pendekatan daripada yang lain (Al-Shanawani, 2019, p. 3). Refita et
al., (2019, p. 99) menyatakan bahwa Evaluasi input adalah evaluasi

yang bertujuan menyediakan informasi untuk menentukan bagaimana
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menggunakan sumber daya yang tersedia dalam mencapai tujuan
program.

Haryanto (2020, p. 97) menjelaskan evaluasi input
menyediakan informasi tentang masukan yang terpilih, butir-butir
kekuatan dan kelemahan, strategi, dan desain untuk merealisasikan
tujuan. Tujuannya adalah untuk membantu mengatur keputusan,
menentukan sumber-sumber alternatif apa yang akan diambil, apa
rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan, dan bagaimana
prosedur kerja untuk mencapainya. Komponen evaluasi input sendiri
terdiri dari beberapa, yaitu sumber daya manusia, sarana dan peralatan
pendukung, dana atau anggaran, dan berbagai prosedur dan aturan
yang diperlukan.

Orientasi utama evaluasi masukan adalah membantu
pendekatan sebuah program dalam menciptakan perubahan yang
diperlukan (Stufflebeam & Zhang, 2017, p. 46). Untuk tujuan ini,
evaluator mencari dan memeriksa secara kritis potensi pendekatan
yang relevan, termasuk pendekatan yang sudah digunakan. Orientasi
sekunder evaluasi masukan adalah menginformasikan pihak yang
berkepentingan tentang pendekatan program terpilih, alternatif
pendekatan, dan alasannya. Pada dasarnya, evaluasi masukan harus
melibatkan identifikasi pendekatan yang relevan dan membantu para
pengambil keputusan dalam penyusunan pendekatan yang dipilih

untuk dilaksanakan.
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Metode yang digunakan pada evaluasi masukan meliputi
inventarisasi dan menganalisis tersedia sumber daya manusia dan
material, anggaran dan jadwal yang diusulkan, dan rekomendasi solusi
untuk strategi dan desain prosedural. Kriteria evaluasi masukan utama
meliputi relevansi rencana yang diusulkan, kelayakan, keunggulan
dengan berbagai pendekatan, dan efektivitas biaya (Stufflebeam &
Zhang, 2017, p. 48). Pada penelitian ini, komponen input aspeknya
yaitu.

a) Latar Belakang Guru PJOK

Guru adalah pendidik professional dengan tugas utama
mendidik, mengajar, membimbing, melatih, menilai, dan
mengevaluasi anak didik (Masrum, 2021, p. 23). Agar guru mampu
melaksanakan tugas dan tanggung jawab di atas, maka guru
dituntut memiliki kemampuan dan keterampilan tertentu.
Kemampuan dan keterampilan adalah bagian dari kompetensi
profesionalisme guru (Khasanah et al., 2019, p. 1108). Kompetensi
adalah sebuah kemampuan yang mutlak dimiliki oleh guru,
sehingga menjadi pekerjaannya sebagai seorang pendidik bisa
dilakukan dengan baik. Tugas guru adalah terkait erat dengan
peningkatan sumber daya manusia melalui sektor pendidikan
(Tobari et al., 2018).

Kapasitas guru PJOK sebagai salah satu elemen pengampu

penyelenggaraan pendidikan bermutu terkait dengan bentuk tugas
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dan tanggungjawab kerjanya, yang dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 74 Tahun 2007 adalah merencanakan, melaksanakan dan
melakukan penilaian pada penyelenggaraan pembelajaran di satuan
pendidikan. Guru PJOK dengan peran profesionalnya menjadi
unsur penting di antara unsur penting lainnya dalam menciptakan
dan mengembangkan kegiatan dan proses pembelajaran di dalam
dan/ atau di luar kelas. Peran tersebut berkembang dan semakin
penting dalam era global ini yang semakin sarat dengan penguasan
informasi dan teknologi maju. Kebutuhan guru PJOK dengan
berbagai peran profesional seperti tersebut, mengalir sepanjang
zaman seiring dengan tumbuh dan bertambahnya generasi baru
yang harus dipersiapkan melalui pendidikan yang memadai sebagai
generasi penerus bangsa (Jatmika, et al, 2017, p. 2).

Komari et al., (2024, p. 697) menyatakan bahwa pendidik
perlu memahami dan mempraktikkan mendidik di Abad 21 untuk
memberikan keterampilan abad ke-21 kepada peserta didik.
Keterampilan yang perlu dikuasai guru di Abad 21 adalah
menguasai  teknologi, komunikasi yang baik, mampu
mengendalikan diri, berpikir kritis, melakukan pendampingan,
kreatif, dan beradaptasi. Melalui keterampilan tersebut, guru
diharapkan mampu mengembangkan potensi/minat bakat peserta
didik untuk menghadapi zaman yang terus berkembang (Valverde-

Esteve, 2020).
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b)

Fetura & Hastuti (2017, p. 52), menyatakan pada pasal 10
disebutkan bahwa kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
Pendidikan profesi guru ini bertujuan supaya guru mampu
mendapatkan kompetensi-kompetensi yang telah diamanatkan oleh
Undang-Undang dan memperoleh sertifikat profesi guru. Di
samping itu, UU RI No. 20 Tahun 2003 Pasal 42 mempersyaratkan
bahwa pendidik harus memiliki kualifikasi minimum dan
sertifikasi sesuai dengan kewenangan mengajar, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.

Tenaga Kependidikan

Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi,
pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis
untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan.
Sebagai tenaga kependidikan harus memiliki kemampuan
profesional dalam wupaya meningkatkan mutu pendidikan.
Kemampuan tersebut sebagai gambaran bahwa Tenaga
Kependidikan merupakan pekerjaan yang membutuhkan keahlian.
Untuk mendapatkan Tenaga Kependidikan yang berkompeten
maka harus dilaksanakan proses pengadaan tenaga kependidikan

yang tepat sehingga mampu melaksanakan tugas dan tanggung
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jawabnya dengan baik. Pengadaan karyawan merupakan masalah
penting, sulit, dan kompleks karena untuk mendapatkan dan
menempatkan orang-orang yang kompeten, serasi, serta efektif.

Tenaga kependidikan adalah anggota masyarakat yang
mengabdikan diri dan diangkat untuk membantu penyelenggaraan
pendidikan. Tenaga kependidikan meliputi individuindividu
berikut ini: kepala satuan pendidikan; kepala satuan pendidikan;
kepala satuan pendidikan; dan kepala satuan pendidikan. Pendidik
dan tenaga kependidikan merupakan seluruh komponen yang
terdapat dalam lembaga pendidikan, tidak hanya mencakup guru
saja melainkan keseluruhan yang berpartisipasi dalam pendidikan.
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa
pendidik dan tenaga kependidikan dalam organisasi pendidikan
adalah sumber daya manusia potensial yang turut berperan dalam
mewujudkan tujuan pendidikan (Maylitha et al., 2023).
Dukungan Orang Tua

Orang tua mempunyai peranan penting dalam Kurikulum
Merdeka. Orang tua perlu mengubah perspektif mereka bahwa
sekolah lebih dari sekedar tempat penitipan anak dan semua tugas
dilakukan oleh guru tanpa mereka perlu terlibat dalam setiap aspek
kehidupan sekolah. Seolah-olah mereka enggan belajar tentang
kegiatan ekstrakurikuler anak-anak mereka. Namun kerjasama

orang tua sangat diperlukan dalam kegiatan sekolah pada
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d)

kurikulum merdeka, khususnya yang berkaitan dengan Proyek
Profil Siswa Pancasila. Setiap proyek yang akan dilakukan seorang
anak di sekolah dipersiapkan dengan dukungan dari orang tua.
Selain itu, peran orang tua perlu diperluas hingga mencakup
mendukung seluruh kegiatan, termasuk memberikan makanan
sehat kepada anak baik di rumah maupun di sekolah agar anak
bersemangat dan mampu memahami setiap mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah. Untuk mengarahkan tumbuh kembang
anaknya, orang tua juga berkonsultasi dengan wali kelas anaknya.

Sekolah membutuhkan tanggapan dari orang tua. Selain itu,
orang tua dapat mengawasi setiap tindakan yang diambil oleh
anaknya. Dukungan orang tua dalam Kurikulum Merdeka sangat
penting untuk mencapai kesuksesan penerapan kurikulum tersebut.
Orang tua diharapkan mempelajari kurikulum merdeka, mengenali
minat dan kemampuan anak, mendukung upaya anak dalam
menyelesaikan tugas atau menggali potensi dirinya, memahami
gaya belajar anak, memberikan bimbingan berkelanjutan, dan
menjalin komunikasi dengan guru kelas dan wali kelas anak
(Kurniati et al., 2023).
Sarana dan Prasarana

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi hasil
belajar adalah sarana dan prasarana belajar. Sarana dan prasarana

belajar menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari proses
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pendidikan. Sarana dan prasarana memiliki fungsi atau peranan
penting dalam proses pendidikan dan pembelajaran. Sarana dan
prasarana berfungsi untuk tempat terselenggaranya proses
pendidikan. Apabila proses pendidikan dapat berjalan dengan baik,
maka tujuan pendidikan juga akan tercapai. Suatu tujuan tidak
akan tercapai tanpa adanya alat, sehingga sarana dan prasarana
belajar ini perlu mendapat perhatian dari pihak pemerintah,
sekolah, maupun keluarga (Bararah, 2020, p. 351).

Pendapat Sholihan (2023, p. 124) bahwa sarana pendidikan
adalah peralatan dan perlengkapan yang secara langsung
dipergunakan dalam menunjang proses pendidikan, misal buku,
laboratorium, perpustakaan dan sebagainya. Prasarana pendidikan
adalah fasilitas yang secara tidak langsung menunjang jalannya
proses pendidikan, misalnya lokasi/ tempat bangunan sekolah,
lapangan tempat bermain, uang dan sebagainya. Rohiyatun (2019,
p. 2) menyatakan sarana pendidikan adalah segala macam alat yang
digunakan secara langsung dalam proses pendidikan. Sementara
prasarana pendidikan adalah segala macam alat yang tidak secara
langsung digunakan dalam proses pendidikan. Erat terkait dengan
sarana dan prasarana pendidikan itu, dalam daftar istilah
pendidikan dikenal pula sebutan alat bantu pendidikan (teaching
aids), yaitu segala macam peralatan yang dipakai guru untuk

membantunya memudahkan melakukan kegiatan mengajar
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Sarana atau alat adalah sesuatu yang diperlukan dalam
pembelajaran, namun mundah dipindahkan, sedangkan prasarana
adalah segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran PJOK
yang bersifat permanen atau tidak dapat dipindahkan. Sarana dan
prasarana merupakan salah satu alat bantu kegiatan pembelajaran
agar tercapainya, karena sarana dan prasarana dianggap penting
untuk kegiatan belajar mengajar dengan itu diharapkan bisa untuk
mencapai tingkat kepuasan aktivitas gerak peserta didik (Suryadi,
2020, p. 14).

Pendapat Ghiffary (2020, p. 34) bahwa sarana PJOK adalah
segala sesuatu yang diperlukan dalam pembelajaran pendidikan
jasmani, mudah dipindah bahkan dibawa oleh pelakunya atau
siswa. Contoh: bola, raket, pemukul, tongkat, balok, raket tenis
meja, shuttlecock, dan lain-lain. Sarana atau alat biasanya tidak
dapat bertahan dalam waktu yang lama, alat akan rusak apabila
sering dipakai dalam kegiatan pembelajaran, agar alat dapat
bertahan lama harus dirawat dengan baik. Sarana PJOK merupakan
segala sesuatu yang dipergunakan dalam proses pembelajaran
PJOK olahraga dan kesehatan. Segala sesuatu yang dipergunakan
tersebut adalah yang yang dapat disebut sebagai perkakas antara
lain: matras, peti lompat, kuda-kuda, palang tunggal, palang
sejajar, palang bertingkat, meja tenis meja, trampoline, dan lain-

lain.
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e) Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan penting
dalam implementasi Kurikulum Merdeka. Kepala sekolah
diharapkan dapat memimpin dan membimbing para guru serta
siswa dalam mencapai tujuan kurikulum Merdeka, yaitu untuk
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan memiliki karakter yang
kuat. Selain itu, kepala sekolah juga perlu memperhatikan aspek
manajerial dalam pengelolaan sekolah, seperti pengelolaan sumber
daya manusia dan sumber daya materiil, sehingga seluruh proses
pembelajaran dan pengajaran dapat berjalan dengan baik dan
efektif. Kepala sekolah juga perlu memiliki kemampuan untuk
memotivasi para guru dan siswa dalam mencapai tujuan kurikulum
Merdeka, serta membangun kerjasama yang baik antara sekolah,
orang tua, dan masyarakat (Hidayat et al., 2023, p. 9).

Kepala sekolah harus memiliki kemampuan yang cukup
dalam mengelola dan mengarahkan tim, serta berkomunikasi
dengan baik dan terbuka dengan seluruh pihak terkait.
Kepemimpinan yang baik dari kepala sekolah, implementasi
Kurikulum Merdeka dapat berjalan dengan baik dan efektif, serta
menghasilkan lulusan yang berkualitas dan memiliki karakter yang
kuat. Selain kemampuan kepemimpinan, kepala sekolah juga perlu
memiliki pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang

Kurikulum Merdeka, termasuk tujuan, strategi, dan pendekatan
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C.

yang digunakan dalam implementasinya. Kepala sekolah harus
dapat memahami visi dan misi Kurikulum Merdeka, serta
bagaimana cara mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dan karakter
bangsa dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah juga perlu
memastikan bahwa seluruh guru di sekolah telah memahami dan
mampu mengimplementasikan Kurikulum Merdeka dengan baik.
Kepala sekolah dapat melakukan pelatihan dan bimbingan kepada
para guru, serta memberikan dukungan dan fasilitas yang memadai
dalam implementasi Kurikulum Merdeka (Aziz et al., 2022, p. 20).
Evaluasi Process
Evaluasi proses terkait dengan kegiatan melaksanakan rencana
program dengan input yang telah disediakan. Evaluasi ini digunakan
untuk menjawab pertanyaan sebagai berikut, kapan program
dilaksankan? Bagaimana prosedur melaksankan program? Bagaimana
performa/kinerja orang-orang yang terlibat dalam pelaksanaan
program? Apakah program yang direncanakan dapat dilaksanakan
sesuai program? Apakah semua input yang digunakan mendukung
proses pelaksanaan program? Apakah kelemahan-kelemahan dalam
pelaksanaan program? Refita et al, (2019, p. 99) menyatakan bahwa
Evaluasi proses diarahkan pada sejauhmana kegiatan yang
direncanakan tersebut sudah dilaksanakan. Ketika suatu program

sudah disetujui dan dimulai, maka kebutuhan evaluasi proses dalam
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menyediakan umpan  balik  (feedback) bagi orang yang
bertanggungjawab dalam melaksanakan program tersebut.

Haryanto (2020, p. 97) menjelaskan evaluasi proses
menyediakan informasi untuk para evaluator melakukan prosedur
pengawasan atau monitoring terpilih yang mungkin baru
diimplementasikan, sehingga butir yang kuat dapat dimanfaatkan dan
yang lemah dapat dihilangkan. Tujuannya adalah membantu
melaksanakan keputusan, sehingga hal-hal yang patut untuk
diperhatikan adalah sejauh mana suatu rencana sudah dilaksanakan,
apakah rencana tersebut sesuai dengan prosedur Kkerja, dan hal apa
yang harus diperbaiki. Evaluasi proses menekankan pada tiga tujuan,
yaitu: pertama, mendeteksi atau memprediksi desain prosedural atau
pelaksanaannya  selama  tahapan  implementasinya.  Kedua,
menyediakan  informasi  untuk  keputusan-keputusan  yang
terprogramkan. Ketiga, berbagai catatan tentang prosedur yang telah
terjadi.

1) Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan pembelajaran merupakan suatu dokumen
rasional yang disusun berdasarkan hasil analisis sistematis tentang
perkembangan peserta didik dengan tujuan agar pembelajaran lebih
efektif dan efisien sesuai dengan tuntutan kebutuhan peserta didik
dan masyarakat (Ananda & Amiruddin, 2019, p. 14). Putrianingsih,

et al., (2021, p. 138) menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan
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pembelajaran yang baik, memerlukan perencanaan pembelajaran
yang baik pula. Itu berarti keberhasilan peserta didik sangat
ditentukan oleh perencanaan yang dibuat oleh guru atau pengajar.
Oleh karena itu, penyusunan perencanaan pembelajaran harus
dilakukan oleh guru pada saat akan melaksanakan tugasnya dalam
membelajarkan peserta didik. Artinya, guru tidak akan dapat
mengajar dengan optimal apabila tidak memiliki persiapan yang
dikembangkan dalam perencanaan pembelajaran.

Pelaksanaan Pembelajaran

Pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur
sedemikian rupa menurut langkah-langkah tertentu agar
pelaksanaan mencapai hasil yang diharapkan (Nisrokha, 2020, p.
173). Pelaksanaan pembelajaran adalah operasionalisasi dari
perencanaan pembelajaran sehingga tidak lepas dari perencanaan
pembelajaran yang sudah dibuat (Widyastuti, et al., 2021, p. 32; Al
Fani, 2021, p. 3).

Pembelajaran di kelas sesuai karakteristik peserta didik,
dalam hal ini pembelajaran ini dapat disebut diferensiasi
pembelajaran yang dilaksanakan dengan tujuan agar setiap anak
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan
demikian, pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi
membutuhkan asesmen yang bervariasi dan berkala. Dalam proses

pembelajaran, salah satu diferensiasi yang dapat dilakukan
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pendidik adalah diferensiasi berdasarkan konten atau materi,
proses, dan atau produk yang dihasilkan peserta didik.
Evaluasi Pembelajaran

Pelaksanaan asesmen formatif dan sumatif. Penilaian atau
asesmen formatif bertujuan untuk memantau dan memperbaiki
proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan
pembelajaran. Asesmen ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan belajar peserta didik, hambatan atau kesulitan yang
mereka hadapi, dan juga untuk mendapatkan informasi
perkembangan peserta didik. Informasi tersebut merupakan umpan
balik bagi peserta didik dan juga pendidik. Penilaian atau asesmen
sumatif pada jenjang pendidikan dasar dan menengah bertujuan
untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan/atau CP peserta
didik sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan/atau kelulusan
dari satuan pendidikan (Anggraena et al., 2022).

Pelaksanaan  asesmen  diagnostik  dilakukan  untuk
menentukan fase pada peserta didik sehingga pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Asesmen
diagnostik dapat pula didefinisikan sebagai asesmen formatif yang
digunakan untuk mengetahui kelemahan- kelemahan siswa dalam
mempelajari suatu materi. Asesmen diagnostik juga memfokuskan
pada kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mempelajari suatu

konsep. Hasil-hasil asesmen diagnostik dapat dimanfaatkan
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sebagai dasar untuk menentukan tindakan-tindakan yang tepat
berikutnya dalam pembelajaran.
d. Evaluasi Product

Evaluasi produk atau output terkait dengan evaluasi terhadap
hasil yang dicapai dari suatu program. Komponen terakhir adalah
produk, artinya mengukur hasil belajar yang diinginkan dan tidak
diinginkan. Faktor ini membantu untuk mengidentifikasi apakah
kebutuhan peserta didik dan penerima manfaat telah terpenuhi dan
sejauh mana. Ini juga membantu dalam menemukan efek samping
yang diinginkan dan tidak diinginkan, dan untuk membuat keputusan
apakah akan melanjutkan, menghentikan, atau membuat rencana
perbaikan (Al-Shanawani, 2019, p. 5). Evaluasi Produk menilai dan
mengklasifikasikan hasil program. Pertanyaan yang dipakai Vyaitu,
"Apakah program ini sukses atau belum?" Tujuan evaluasi produk
yaitu untuk menafsirkan, menilai hasil dan mengukur program dengan
menilai nilai, kelebihan, kejujuran dan signifikansi khususnya
keberhasilan program. Tujuan pentingnya vyaitu untuk memberi
kepastian sejauh apa kebutuhan semua peserta tercukupi (Wijaya,
2022, p. 108).

Refita et al., (2019, p. 99) menyatakan bahwa evaluasi produk
merupakan bagian terakhir dari model CIPP. Evaluasi ini bertujuan
mengukur dan menginterpretasikan capaian-capaian program. Evaluasi

produk menunjukkan perubahan-perubahan yang terjadi pada input.
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Dalam proses evaluasi produk menyediakan informasi apakah program
itu akan dilanjutkan, dimodifikasi, bahkan dihentikan. Haryanto (2020,
p. 98) menjelaskan evaluasi produk berusaha mengakomodasi
informasi untuk meyakinkan ketercapaian tujuan dalam kondisi yang
seperti apapun dan juga untuk menentukan strategi apa Yyang
digunakan berkaitan dengan prosedur dan metode yang diterapkan,
apakah sebaiknya berhenti melakukan, memodifikasinya, atau malah
melanjutkannya dalam bentuk yang seperti sekarang. Dengan
demikian, fungsi evaluasi produk ini adalah evaluasi yang bisa
digunakan untuk membantu evaluator atau guru untuk membuat
keputusan yang berkenaan dengan kelanjutan, akhir maupun
modifikasi program.

Dengan demikian, kegiatan evaluasi produk ini bertujuan untuk
membantu mengambil keputusan selanjutnya. Pertanyaan yang harus
dijawab adalah hasil apa yang telah dicapai dan apa yang dilakukan
setelah program berjalan, dan inilah yang menjadi esensi dari evaluasi
produk atau evaluasi dari hasil yang telah diraih. Dengan kata lain,
evaluasi produk berupaya untuk memberikan penilaian terhadap hasil
yang diraih, sehingga dapat diukur dan dinilai tingkat keberhasilannya
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Dari evaluasi inilah
kemudian diputuskan apakah program tersebut bisa dilanjutkan,

dihentikan, atau dipakai dengan cara memodifikasinya.
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Tujuan dari evaluasi produk adalah untuk mengukur,
menafsirkan, dan menilai suatu hasil (Tuna & Basdal, 2021, p. 146;
Thurab-Nkhosi, 2019, p. 2019, p. 1). Dalam melakukan evaluasi
produk, evaluator harus menilai hasil yang diinginkan ataupun tidak
diinginkan dan hasil positif dan negatif. Evaluator harus
mengumpulkan dan menganalisis penilaian stakeholders terhadap
program (Tootian, 2019, p. 112. Berbagai teknik yang berlaku dalam
evaluasi produk, dan termasuk catatan harian dari hasil, wawancara
pada pemangku kepentingan, studi kasus, mendengarkan pendapat,
fokus kelompok, dokumentasi dan analisis records, analisis fotografi
catatan, tes prestasi, skala penilaian, perbandingan cross-sectional, dan
perbandingan biaya (Bilan, et al., 2021, p. 204. Komponen product
pada penelitian ini terdiri atas aspek hasil pembelajaran yang dinilai
dari guru dan peserta didik.

Interaksi antara pendidik dengan peserta didik yang dilakukan
secara sadar, terencana baik di dalam maupun di luar ruangan untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik ditentukan oleh hasil belajar.
Hasil belajar merupakan dasar untuk mengukur dan melaporkan
prestasi akademik peserta didik, serta merupakan kunci dalam
mengembangkan desain pembelajaran selanjutnya yang lebih efektif
yang memiliki keselarasan antara apa yang akan dipelajari peserta
didik dan bagaimana mereka akan dinilai (Retnawati, et al., 2018, p.

215).
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Evaluasi hasil belajar merupakan proses untuk menentukan
nilai belajar peserta didik melalui kegiatan penilaian dan/atau
pengukuran hasil belajar. Tujuan utamanya adalah untuk mengetahui
tingkat keberhasilan yang dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti
suatu kegiatan pembelajaran, dimana tingkat keberhasilan tersebut
kemudian ditandai dengan skala nilai berupa huruf atau kata atau
simbol (Akhiruddin, et al., 2020, p. 185). Sebagai sebuah produk akhir
dari proses pembelajaran, hasil belajar dinilai dapat menunjukkan apa
yang telah peserta didik ketahui dan kembangkan (Suryani, et al.,
2022, p. 336).

Hao, et al., (2019, p. 208) berpendapat bahwa hasil belajar
adalah hasil dari penyelesaian proses pembelajaran, dimana lewat
pembelajaran peserta didik dapat mengetahui, mengerti, dan dapat
menerapkan apa yang dipelajarinya. Hasil belajar juga merupakan
laporan mengenai apa yang didapat pembelajar setelah selesai dari
proses pembelajaran (Jorre de St Jorre & Oliver, 2018, p. 44). Terdapat
beberapa indikator yang digunakan dalam mengukur hasil belajar
peserta didik. Pendapat yang paling terkemuka adalah yang
disampaikan oleh Bloom yang membagi klasifikasi hasil belajar dalam
tiga ranah, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik (Situmorang, et al.,
2019, p. 461).

Kemandirian belajar peserta didik erat kaitannya dengan

kemampuan peserta didik dalam memahami self-concept di setiap
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proses pembelajaran. Dalam pembelajaran dikenal sebagai academic
self-concept yang diartikan sebagai kesadaran peserta didik atas
kemampuan masing-masing, sehingga dapat menentukan kebutuhan
belajar untuk terpenuhi selama proses pembelajaran (Szumski &
Karwowski, 2019). Artinya, untuk memunculkan proses pembelajaran
yang demikian, perlu dibuatkan proses pembelajaran yang dapat
memberikan stimulus kepada peserta didik untuk mampu membuat
target diri untuk dicapai selama mengikuti proses pembelajaran. Goal
orientation selanjutnya akan sangat berperan dalam proses peserta
didik mendapatkan target belajar.
4. Kurikulum Merdeka Belajar
a. Pengertian Kurikulum

Secara etimologis, kurikulum berasal dari kata dalam Bahasa
Latin “curir” yang artinya pelari, dan ”curere yang artinya “tempat
berlari”. Jadi istilah kurikulum berasal dari dunia olah raga pada
zaman Romawi kuno di Yunani, yang mengandung pengertian suatu
jarah yang harus ditempuh oleh pelari dari garis start sampai dengan
finish. Secara terminologis, istilah kurikulum yang digunakan dalam
dunia pendidikan dengan pengertian sebagai sejumlah pengetahuan
atau mata pelajaran yang harus ditempuh atau diselesaikan peserta
didik untuk mencapai satu tujuan pendidikan atau kompetensi yang

ditetapkan. Sebagai tanda atau bukti bahwa seseorang peserta didik
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telah mencapai standar kompetensi yang telah ditetapkan adalah
dengan sebuah ijazah atau sertifikat (Baderiah, 2018, p. 7).

Kurikulum menjadi dasar dan cermin falsafah pandangan hidup
suatu bangsa, akan diarahkan kemana dan bagaimana bentuk
kehidupan bangsa ini di masa depan, semua itu ditentukan dan
digambarkan dalam suatu kurikulum pendidikan. Kurikulum haruslah
dinamis dan terus berkembang untuk menyesuaikan berbagai
perkembangan yang terjadi pada masyarakat dunia dan haruslah
menetapkan hasilnya sesuai dengan yang diharapkan (Baharun, 2017,
p. 1). Kurikulum merupakan salah satu komponen yang memiliki
peran penting dalam sistem pendidikan, sebab dalam kurikulum bukan
hanya dirumuskan tentang tujuan yang harus dicapai, sehingga
memperjelas arah pendidikan, akan tetapi juga memberikan
pemahaman tentang pengalaman belajar yang harus dimiliki setiap
peserta didik. Kurikulum dan pembelajaran merupakan dua hal yang
tidak terpisahkan walaupun keduanya memiliki posisi yang berbeda
(Abdurashidova, 2022, p. 136).

Kurikulum berisi mata pelajaran yang harus ditempuh dan
dipelajari oleh peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan. Pada
hakikatnya kurikulum merupakan rancangan dari sebuah kegiatan
proses belajar mengajar yang telah direncanakan. Kurikulum juga
dapat diartikan sebagai program yang direncanakan untuk diterapkan

di Sekolah dan kurikulum sebagai program yang direncanakan yang
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kemudian diimplementasikan di dalam kelas (Gunawan, 2017, p. 57).
Menurut Chiu & Chai (2020, p.2) kurikulum pada hakikatnya
merupakan sebuah rancangan yang menjadi panduan dalam
menyelenggarakan proses pendidikan, serta di dalamnya terdapat
rencana Yyang banyak dipengaruhi oleh perencanaan tentang
keberadaan pendidikan. Konteks kurikulum dimaknai secara
komprehensif, yang mana di dalam kurikulum mencakup semua aspek
kegiatan yang dilakukan oleh peserta didik baik di lingkungan
Sekolah.

Kurikulum bukan hanya dimaknai sebagai dokumen yang
berisi deretan mata pelajaran yang dipenuhi pada satu waktu tertentu.
Namun harus berisi mengenai perencanaan proses pembelajaran yang
dilakukan peserta didik di lingkungan sekolah mapun di luar sekolah,
karena hal tersebut erta kaitanya dengan evaluasi keberhasilan dalam
implementasi kurikulum. Target dari implementasi kurikulum tidak
hanya dilihat dari kemampuan peserta didik dalam menguasai isi dan
meteri pembelajaran melainkan perlu dilihat bagaimana proses atau
kegiatan pembelajaran sebagai sebuah pengalaman belajar (Fatmawati,
2021, p. 21).

Pendapat Darman (2021, p. 24) bahwa kurikulum harus bersifat
fleksibel yang berarti kurikulum harus mudah diubah dan disesuaikan
dengan perkembangan masa dan ilmu pengetahuan. Dalam kurikulum

terdapat sebuah rancangan yang di programkan untuk proses

64



pembelajaran di sekolah dan untuk peserta didik. Pada hakikatnya
pendidikan adalah sebuah landasan dalam membangun sebuah bangsa,
maju dan mundurnya bangsa dapat digambarkan melalui kualitas
pendidikannya. Pendidikan dalam sebuah bangsa dapat dikatankan
berkualitas baik apabila dapat menghasilkan suber daya manusia yang
berkualitas, sehingga dapat membangun bangsanya menjadi Negara
yang maju.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
kurikulum adalah alat yang digunakan untuk acuan dalam mencapai
keberhasilan pembelajaran. Kurikulum sendiri bersifat dinamis yang
artinya kurikulum selalu berubah sesuai dengan perkembangan zaman,
perkembangan teknologi, dan ilmu pengetahuan, kemampuan peserta
didik. Oleh karena itu, kurikulum harus selalu dimonitoring dan
dievaluasi untuk perbaikan dan penyempurnaan, perbaikan kurikulum
dilakukan terus menerus maksudnya agar tidak lapuk ketinggalan
jaman.

. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar

Kemerdekaan dan kebebasan ini, diharapkan pendidikan di
Indonesia menjadi semakin maju dan berkualitas, yang ke depannya
mampu memberikan dampak positif secara langsung terhadap
kemajuan bangsa dan negara. Progresivisme adalah salah satu aliran
filsafat pendidikan modern yang menginginkan adanya perubahan

mendasar terhadap pelaksanaan pendidikan ke arah yang lebih baik,
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berkualitas dan memberikan manfaat yang nyata bagi peserta didik.
Aliran progresivisme menekankan akan pentingnya dasar-dasar
kemerdekaan dan kebebasan kepada peserta didik. Peserta didik
diberikan keleluasaan untuk mengembangkan bakat dan kemampuan
yang terpendam dalam dirinya tanpa terhambat aturan-aturan formal
yang terkadang justru membelenggu kreativitas dan daya pikirnya
untuk menjadi lebih baik (Mustaghfiroh, 2022, p. 141).

Institusi  pendidikan yang dapat melaksanakan proses
pendidikan dengan baik, salah satunya dengan Merdeka Belajar.
Proses ini memanfaatkan internet sebagai solusi belajar di rumah
selama masa pandemi. Beberapa manfaat internet mulai dari sarana
komunikasi, tempat mengakses informasi, hiburan hingga membantu
memudahkan dan mempercepat metode belajar. Merdeka Belajar
adalah wadah untuk saling bertukar informasi dan pengalaman
khususnya, agar menambah wawasan serta membuka pola pikir
menuju generasi unggul (Ernawati, et al., 2022, p. 2). Merdeka Belajar
adalah antitesis dari pembelajaran langsung. Mendidik bukan
memaksa pelajar untuk menguasai suatu pengetahuan, tapi membantu
pelajar mengatur tujuan, proses, dan penilaian belajar untuk
mengembangkan suatu kompetensi. Kemerdekaan belajar yang
sesungguhnya ialah gabungan dari tanggung jawab, otonomi, dan
otoritas mahapeserta didik, karena Merdeka Belajar adalah belajar

yang diatur sendiri oleh pelajar. Konsep dari Merdeka Belajar yaitu

66



belajar bukan hanya menghafal rumus tetapi menalar dan

menyelesaikan persoalan dan belajar bukan dinilai oleh besarnya

angka tetapi oleh karya yang bermakna (Silaen, 2022, p. 184).

Merdeka merupakan salah satu kebijakan dari Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan, Nadiem Makariem. Salah satu program

dari kebijakan Merdeka Belajar dan Kampus Merdeka adalah Hak

Belajar Tiga Semester di Luar Program Studi (Dirjen Pendidikan

Tinggi, 2020). Program tersebut merupakan amanah dari berbagai

regulasi/landasan hukum pendidikan tinggi dalam rangka peningkatan

mutu pembelajaran dan lulusan pendidikan tinggi. Landasan hukum

pelaksanaan program kebijakan Hak Belajar Tiga Semester di Luar

Program Studi diantaranya, sebagai berikut (Dirjen Pendidikan Tinggi,

2020).

1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, tentang Sistem
Pendidikan Nasional.

2) Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, tentang Pendidikan
Tinggi.

3) Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014, tentang Desa.

4) Peraturan Pemerintah Nomor 04 Tahun 2014, tentang
Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan
Tinggi.

5) Peraturan Presiden nomor 8 tahun 2012, tentang KKNI.
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6)

7)

8)

9)

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 3 Tahun 2020, tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi.

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 11 Tahun 2019, tentang Prioritas Penggunaan
Dana Desa Tahun 2020.

Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 16 Tahun 2019, tentang Musyawarah Desa.
Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan
Transmigrasi Nomor 17 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum

Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat Desa.

10) Peraturan Menteri Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan

Transmigrasi Nomor 18 Tahun 2019, tentang Pedoman Umum
Pendampingan Masyarakat Desa

Tujuan kebijakan Merdeka Belajar adalah untuk meningkatkan

kompetensi lulusan, baik soft skills maupun hard skills, agar lebih siap

dan relevan dengan kebutuhan zaman, menyiapkan lulusan sebagai

pemimpin masa depan bangsa yang unggul dan berkepribadian.

Programprogram experiential learning dengan jalur yang fleksibel

diharapkan akan dapat memfasilitasi peserta didik mengembangkan

potensinya sesuai dengan passion dan bakatnya (Dirjen Pendidikan

Tinggi, 2020).
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Fokus daripada Merdeka Belajar adalah kebebasan berpikir
kreatif dan mandiri. Guru diharapkan menjadi motor penggerak di
balik tindakan-tindakan yang membawa hal-hal positif bagi peserta
didik (Sihombing, et al., 2021, p. 36). Kesimpulan atas konsep
pembelajaran tersebut merupakan bentuk usulan dalam penataan
kembali sistem pendidikan nasional. Reorganisasi dilakukan untuk
merespon perubahan dan kemajuan dalam negeri dan beradaptasi
dengan perubahan zaman. Dengan demikian, peserta didik dapat
berkembang sesuai dengan potensi dan kemampuannya. Pembelajaran
mandiri dicirikan sebagai pembelajaran yang kritis, berkualitas tinggi,
cepat, aplikatif, ekspresif, progresif, dan beragam. Peserta didik belajar
atas inisiatif sendiri dapat dilihat dari sikap dan cara berpikirnya. Salah
satunya energik, optimis, positif, kreatif dan tidak khawatir mencoba
hal baru. Terdapat tiga komponen Merdeka Belajar, yaitu sebagai
berikut:

1) Komitmen pada tujuan. Tujuan yang dijadikan acuan utama adalah
mengambil keputusan. Setiap mengambil keputusan harus yakin
dan tidak gampang terpengaruh. Selain itu, Pelajar Merdeka juga
mempunyai dedikasi atau kewajiban yang mengikat pada tindakan
tertentu untuk mencapai tujuannya.

2) Mandiri terhadap cara. Memiliki cara dan menyusun strategi
mengatasi tantangan untuk mencapai tujuan. Pelajar Merdeka yang

bisa menentukan prioritas berdasarkan tujuan yang ingin dicapai,
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yang memilih cara berdasarkan sumber daya yang tersedia, dan
menyusun strategi yang adaptif terhadap tantangan yang dihadapi.

3) Melakukan refleksi. Melakukan penilaian diri dan meminta umpan
balik dari orang lain untuk mengetahui kebutuhan belajarnya.
Diawali dari proses refleksi terhadap pengalaman dan perjalanan
hidup pribadi, bahwa merefleksikan adalah cermin bagi diri
sendiri.

Kebiasaan Merdeka Belajar adalah melakukan evaluasi untuk
menentukan pencapaian, meminta umpan balik untuk memperbaiki
diri, memulai pertemanan bukan menceramahi, menetapkan prioritas
untuk memudahkan belajar dan mengajukan pertanyaan untuk mencari
tahu agar tidak terjadi miskonsepsi belajar. Sering kali Pelajar
Merdeka mengira telah Merdeka Belajar akan tetapi, miskonsepsi
merupakan tantangan para pelajar apalagi dengan adanya situasi
pandemi yang terus meningkat. Dampak negatif dari pandemi salah
satunya adalah penurunan capaian belajar, karena perbedaan akses dan
kualitas selama pembelajaran jarak jauh. Tetapi, dampak positif dari
pandemi adalah membuat metode belajar menjadi variatif dan fleksibel
(Susilowati, 2022, p. 115).

Merdeka Belajar merupakan proses pembelajaran secara alami
untuk mencapai kemerdekaan. Diperlukan belajar merdeka terlebih
dahulu karena bisa jadi masih ada hal-hal yang membelenggu rasa

kemerdekaan, rasa belum merdeka dan ruang gerak yang sempit untuk
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merdeka. Esensi Merdeka Belajar adalah menggali potensi terbesar

para pendidik dan peserta didik untuk berinovasi dan meningkatkan

kualitas pembelajaran secara mandiri. Mandiri bukan hanya mengikuti

proses birokrasi pendidikan, tapi benarbenar inovasi Pendidikan

(Ni“mah & Susanto, 2023, p. 225).

Menurut Hattarina, et al., (2022, p. 182) Merdeka belajar

memerlukan transformasi kurikulum sekolah ke arah kurikulum

sekolah yang terdiversifikasi, yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Standar nasional disusun oleh pusat untuk dijabarkan lebih
lanjut menjadi standar provinsi dan standar kabupaten/kota,
dan standar pendidikan perlu diukur dan diremajakan
secara teratur.

Program pendidikan beragam tujuannya, maka pendidikan
yang berbasis kepentingan nasional melalui PPKN,
Pendidikan Agama, Bahasa Indonesia, Matematika dan
Pendidikan Global akan menjadi alat pemersatu bangsa.
Pendidikan dan pelatihan literasi dan numerasi dasar adalah
inti dari kurikulum sekolah menuju berkembangnya
kemampuan belajar sepanjanghayat.

Beban pendidikan pengetahuan dasar (mata pelajaran)
harus dikurangi sebatas yang diperlukan untuk praktik, dan
dilaksanakan melalui pembelajaran tematik.

Sebagian besar konten kurikulum sekolah adalah aplikasi
literasi dalam bentuk kecakapan hidup (life skils) sesuai
dengan kebutuhan wilayah. Pemda perlu diberikan
wewenang dan kemampuan untuk menyusun kurikulum
tersebut.

Sekolah diberikan kewenangan untuk membuat menu
pendidikan life skills pilihan perorangan dan sekolah harus
dapat menjamin penyelenggaraannya.

Kurikulum Merdeka memiliki beberapa keunggulan. Beberapa

keunggulan tersebut yakni kurikulum lebih sederhana dan mendalam.

Pada Kurikulum Merdeka, pembelajaran menitikberatkan pada

pengetahuan yang esensial dan pengembangan kemampuan peserta
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didik sesuai dengan fasenya. Pembelajaran yang lebih dalam,
bermakna, tidak tergesa-gesa dan menyenangkan. Keunggulan kedua
adalah lebih merdeka. Seperti tidak ada lagi program peminatan,
peserta didik menentukan mata pelajaran yang diminati, sesuai bakat
dan aspirasinya. Untuk guru dalam kegiatan mengajar dapat
melaksanakan pengajaran sesuai penilaian terhadap jenjang capaian
dan perkembangan peserta didik. Untuk sekolah pada penerapan
kurikulum merdeka ini diberikan wewenang dalam pengembangan dan
pengelolaan kurikulum serta proses belajar mengajar yang disesuaikan
dengan karakter satuan pendidikan dan peserta didik. Keunggulan
yang ketiga yakni lebih relevan, dan interaktif. Dalam hal ini
pembelajaran lebih banyak dilakukan melalui pengerjaan proyek dan
diberikan keleluasaan kepada peserta didik untuk secara aktif
bereksplorasi, menggali dan menggambarkan isu-isu aktual seperti isu
lingkungan, ekonomi sirkular, sanitasi dan sebagainya untuk
menumbuhkan kemampuan critical thinking, careness dan complex
problem solving sebagai bentuk perkembangan karakter dan
kompetensi Profil Pelajar Pancasila (Priantini, et al., 2022, P. 238).
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan
bahwa Merdeka Belajar merupakan sebuah gagasan yang
membebaskan para guru dan peserta didik dalam menentukan sistem
pembelajaran, yang bertujuan untuk menciptakan pembelajaran yang

menyenangkan bagi pendidik dan peserta didik. Sistem pembelajaran
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merdeka belajar juga lebih menekankan aspek pengembangan karakter
yang sesuai dengan nilai bangsa Indonesia karena selama ini
pendidikan di Indonesia lebih menekankan pada aspek pengetahuan
dari pada keterampilan dan sikap.
. Struktur Kurikulum Merdeka Belajar
Belajar Struktur Kurikulum Merdeka Belajar yaitu kegiatan
intrakurikuler, projek penguatan profil pelajar pancasila serta kegiatan
ekstrakurikuler. Sebagaimana yang tercantum dalam Keputusan
Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi No. 162 Tahun
2021 bahwa kerangka dasar kurikulum terdiri dari: Struktur
kurikulum; Capaian pembelajaran; dan Prinsip pembelajaran dan
asesmen. Penjelasan karakteristik kurikulum Prototipe di setiap
jenjang, antara lain memuat, (1) Integrasi Computational Thinking
(CT) dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia, Matematika dan IPAS
pada jenjang SD, (2) Informatika adalah mata pelajaran wajib di
jenjang SMP serta kelas 10. Untuk itu, guru perlu memahami
Computational Thinking (CT) dan menjadi Computational Thinker
(Rozady & Koten, 2021, p. 2). Prinsip-prinsip Merdeka Belajar yaitu:
1) Kondisi Peserta didik
Prinsip pembelajaran kurikulum merdeka yang pertama
adalah pembelajaran sesuai kondisi peserta didik. Redaksinya
adalah Pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap

perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini, sesuai
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kebutuhan belajar, serta mencerminkan Kkarakteristik dan

perkembangan yang beragam, sehingga pembelajaran menjadi

bermakna dan menyenangkan. Pada tataran implementasi prinsip

yang pertama ini, satuan pendidikan dan guru perlu memperhatikan

dua hal berikut:

a)

b)

Hal yang perlu dilakukan, melakukan analisis terhadap kondisi,
latar belakang, tahap perkembangan dan pencapaian peserta
didik sebelumnya dan melakukan pemetaan. Melihat tahap
perkembangan sebagai kontinum yang berkelanjutan sebagai
dasar merancang pembelajaran dan asesmen. Menganalisis
lingkungan sekolah, sarana dan prasarana yang dimiliki peserta
didik, pendidik dan sekolah untuk mendukung Kkegiatan
pembelajaran. Menurunkan alur tujuan pembelajaran sesuai
dengan tahap perkembangan peserta didik. Melihat segala
sesuatu dari sudut pandang peserta didik.

Hal-hal yang perlu ditinggalkan, langsung menerapkan modul
ajar tanpa melihat kebutuhan peserta didik. Mengabaikan tahap
perkembangan maupun pengetahuan yang dimiliki peserta
didik sebelumnya. Menyamaratakan metode pembelajaran.
Melihat segala sesuatu dari kepentingan pejabat sekolah atau
pendidik. Pembelajaran terlalu sulit, sehingga menurunkan
motivasi peserta didik. Pembelajaran terlalu mudah sehingga

tidak menantang dan membosankan.
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2) Pembelajar sepanjang hayat
Redaksi prinsip pembelajaran kurikulum merdeka yang
kedua adalah sebagai berikut: Pembelajaran dirancang dan
dilaksanakan untuk membangun kapasitas untuk menjadi
pembelajar sepanjang hayat. Adapun hal yang perlu diperhatikan
dalam implementasi prinsip pembelajar sepanjang hayat sebagai
berikut:

a) Hal yang perlu dilakukan, mempertimbangkan berbagai
stimulus yang bisa digunakan dalam pembelajaran.
Memberikan kesempatan kolaborasi, memberikan pertanyaan
pemantik dan  mengajarkan  pemahaman  bermakna.
Pembelajaran yang sarat dengan umpan balik dari pendidik dan
peserta didik ke peserta didik. Pembelajaran yang melibatkan
peserta didik dengan menggunakan kekuatan bertanya, dengan
memberikan pertanyaan yang membangun pemahaman
bermakna.

b) Hal-hal yang perlu ditinggalkan, pendidik hanya selalu
memberikan pemaparan dalam bentuk ceramah dan instruksi
tugas. Memberikan pertanyaan selalu dalam bentuk soal dan
dinilai benar atau salah, tanpa umpan balik. Memberikan porsi

paling banyak pada asesmen sumatif atau ujian/ tes akhir.
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3) Holistik

Prinsip pembelajaran kurikulum merdeka yang ketiga

adalah Holistik. Adapun redaksinya sebagai berikut: Proses

pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi dan karakter

peserta didik secara holistik. Adapun hal yang perlu diperhatikan

dalam implementasi prinsip holistik sebagai berikut:

a)

b)

Hal yang perlu dilakukan, menggunakan berbagai metode
pembelajaran  mutakhir ~ yang  mendukung terjadinya
perkembangan kompetensi seperti belajar berbasis inkuiri,
berbasis projek, berbasis masalah, berbasis tantangan, dan
metode pembelajaran diferensiasi. Melihat berbagai perspektif
yang mendukung kognitif, sosial emosi, dan spiritual. Melihat
profil Pancasila sebagai target tercermin pada peserta didik.

Hal-hal yang perlu ditinggalkan. Menggunakan satu metode
yang itu-itu saja tanpa melakukan evaluasi terhadap metode
yang digunakan. Menggunakan hanya satu perspektif misalnya
hanya melihat kemampuan kognitif peserta didik, tanpa melihat
faktor lain seperti sosial emosi atau spiritual. Melihat profil

Pancasila sebagai sesuatu yang harus diajarkan dan dihafal.

4) Relevan

Prinsip Relevan pada pembelajaran kurikulum merdeka

ditulis sebagai berikut: Pembelajaran yang relevan, yaitu

pembelajaran yang dirancang sesuai konteks, lingkungan dan
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budaya peserta didik, serta melibatkan orang tua dan masyarakat

sebagai mitra. Adapun hal yang perlu diperhatikan dalam

implementasi prinsip relevan sebagai berikut:

a) Hal yang perlu dilakukan. Pembelajaran yang berhubungan
dengan konteks dunia nyata dan menjadi daya tarik peserta
didik untuk belajar. Melibatkan orang-tua dalam proses belajar
dengan komunikasi dua arah dan saling memberikan umpan
balik. Memberdayakan masyarakat sekitar sebagai narasumber
primer maupun sekunder dalam proses pembelajaran.

b) Hal-hal yang perlu ditinggalkan. Pembelajaran dengan konteks
yang tidak relevan dan tidak menarik untuk peserta didik.
Komunikasi dengan orang-tua murid satu arah, dan hanya
menagih tugas. Interaksi dengan murid hanya memberikan dan
menagih tugas. Peserta didik tidak punya akses langsung untuk
terlibat ataupun melibatkan masyarakat setempat.

5) Berkelanjutan
Prinsip pembelajaran kurikulum merdeka yang terakhir
adalah berkelanjutan dengan redaksi sebagai berikut: Pembelajaran
berorientasi pada masa depan yang berkelanjutan. Adapun hal yang
perlu diperhatikan dalam implementasi prinsip berkelanjutan
dalam pembelajaran kurikulum merdeka sebagai berikut:
a) Hal yang perlu dilakukan. Umpan balik yang terus menerus

dari pendidik untuk peserta didik maupun dari peserta didik
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untuk peserta didik. Pembelajaran yang membangun
pemahaman bermakna dengan memberi dukungan lebih
banyak di awal untuk kemudian perlahan melepas sedikit demi
sedikit dukungan tersebut untuk akhirnya menjadi pelajar yang
mandiri dan merdeka. Pendidik melakukan berbagai inovasi
terhadap metode dan strategi pengajarannya. Mengajarkan
keterampilan abad.

b) Hal-hal yang perlu ditinggalkan. Proses belajar bertujuan tes
atau ujian akhir. Pembelajaran dengan kegiatan yang sama dari
tahun ke tahun dengan soal tes dan ujian yang sama. Hanya
mengetes atau menilai keterampilan abad 21 tanpa
mengajarkan keterampilannya.

Dalam setiap penerapan kebijakan, tentu ada kelebihan dan
kekurangan yang senantiasa mengiringi. Demikian halnya dengan
penerapan Kurikulum Merdeka pada berbagai tingkat satuan
pendidikan. Kelebihan yang paling mencolok dari penerapan
kurikulum ini adalah adanya proyek tertentu yang harus dilakukan oleh
para peserta didik sehingga dapat membuat mereka menjadi lebih aktif
dalam upaya mengeksplorasi diri. Selain itu, kurikulum ini juga lebih
interaktif dan relevan mengikuti perkembangan zaman.

Keunggulan Kurikulum Merdeka Belajar dijelaskan oleh
Kemdikbud (2021) berfokus pada materi yang esensial dan

pengembangan kompetensi peserta didik pada fasenya sehingga

78



peserta didik dapat belajar lebih mendalam, bermakna dan
menyenangkan, tidak terburu-buru. Pembelajaran jauh lebih relevan
dan interaktif melalui kegiatan projek memberikan peluang lebih luas
pada peserta didik untuk aktif mengeksplorasi isu-isu aktual seperti isu
lingkungan, kesehatan, dan lainnya untuk mendukung pengembangan
karakter dan kompetensi profil Pelajar Pancasila. Kurikulum merdeka
menekankan belajar yang berkualitas demi terwujudnya peserta didik
berkualitas, berkarakter profil pelajar Pancasila, memiliki kompetensi
sebagai sumber daya manusia Indonesia yang siap menghadapi
tantangan global. Meski begitu, penerapan Kurikulum Merdeka tidak
lepas dari berbagai kekurangan. Misalnya, persiapan penggunaan
kurikulum ini dinilai masih belum matang. Hal ini terlihat dari masih
kurangnya kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) untuk
melaksanakan kurikulum ini.

Fakta teoritis berdasarkan hasil penelitian Dwiputri &
Anggraeni (2021) menunjukkan bahwa permasalahan yang seringkali
terjadi di lingkungan sekolah seperti perlakuan kekerasan antara
peserta didik dengan peserta didik lain (bullying), bolos sekolah,
adanya pergaulan bebas, Kketidakjujuran yang membudaya,
menurunnya rasa hormat kepada orang tua, guru dan hal lainnya.
Sarana dan prasarana menjadi masalah besar, terutama sekolah yang
kurang mengakses teknologi dengan baik (Matondang et al., 2022, p.

159). Studi Miladiah, et al., (2023) menyatakan bahwa faktor yang
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menjadi kendala dalam penerapan merdeka belajar adalah kurangnya

pemahaman yang dimiliki pendidik, peserta didik, bahkan orang tua,

sehingga menghambat tujuan dari proses penerapan merdeka belajar.

Serta kurangnya sarana prasarana yang tersedia dalam penerapan

kurikulum merdeka.

. Konsep Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran

Berdasarkan  Keputusan  Menteri  Nomor  262/M/2022

Perubahan atas Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,

dan Teknologi Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan

Kurikulum dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran terdapat beberapa

Perencanaan serta Pelaksanaan Pembelajaran dan Asesmen yaitu:

1) Asesmen di awal pembelajaran dapat dilakukan untuk
mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta didik, dan hasilnya
digunakan untuk merancang pembelajaran yang sesuai dengan
tahap capaian peserta didik. Pada pendidikan khusus, asesmen
diagnostik dilaksanakan sebelum perencanaan pembelajaran
sebagai rujukan untuk menyusun Program Pembelajaran Individual
(PPI).

2) Satuan pendidikan dan pendidik memiliki keleluasaan untuk
menentukan kegiatan pembelajaran dan perangkat ajar sesuai
dengan tujuan pembelajaran, konteks satuan pendidikan, dan

karakteristik peserta didik.
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3)

4)

Satuan pendidikan dan pendidik memiliki keleluasaan untuk
menentukan jenis, teknik, bentuk instrumen, dan waktu
pelaksanaan  asesmen  berdasarkan  karakteristik  tujuan
pembelajaran.

Apabila pendidik menggunakan modul ajar yang disediakan
pemerintah dan/atau membuat modul ajar merujuk pada modul ajar
yang disediakan pemerintah, maka pendidik tersebut dapat
menggunakan modul ajar sebagai dokumen perencanaan
pembelajaran, dengan komponen sekurang-kurangnya terdiri dari
tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan asesmen
yang digunakan untuk memantau ketercapaian tujuan
pembelajaran.

Selanjutnya dijelaskan  Perencanaan, Pelaksanaan, dan

Asesmen Pembelajaran Kurikulum Merdeka yaitu:

1)

Konsep  Perencanaan  Pembelajaran  Kurikulum  Merdeka
Perencanaan merupakan upaya membuat kegiatan agar
lebih fokus dan terarah. Perencanaan adalah menyusun langkah-
langkah penyelesaian suatu masalah atau pelaksanaan suatu
pekerjaan yang terarah pada pencapaian tujuan tertentu.
Perencanaan berarti menentukan apa yang akan dilaksanakan
sebagaimana bahwa perencanaan adalah menetapkan pekerjaan
yang harus dilaksanakan oleh kelompok untuk mencapai tujuan

yang digariskan. Perencanaan mencakup kegiatan pengambilan

81



keputusan. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengadakan
visualisasi dan melihat ke depan guna merumuskan suatu pola
tindakan untuk masa mendatang. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa perencanaan menempati posisi paling awal dari
serangkaian fungsi manajemen. Perencanaan adalah proses yang
sistematis dalam pengambilan keputusan tentang tindakan yang
akan dilakukan pada waktu yang akan datang (Hidayat & Syam,
2020, p. 2).

Pembelajaran dapat diartikan sebagai suatu proses yang
dilakukan oleh para guru dalam menciptakan lingkungan belajar
untuk memiliki pengalaman belajar (Raes, et al., 2020, p. 269).
Kata lain dari pembelajaran adalah suatu cara bagaimana
mempersiapkan  pengalaman belajar bagi peserta didik.
Penyampaian materi pelajaran kepada siswa atau peserta didik
yang lain membutuhkan serangkaian perencanaan dan pendekatan
yang tepat agar daya serap peserta didik dapat dimaksimalkan. Jika
hal tersebut dapat dilaksanakan, maka pembelajaran akan
berlangsung dengan baik. Dalam arti positif kegiatan pembelajaran
akan membawa pengalaman batin yang menyenangkan, khususnya
bagi siswa dan memberi tambahan pengetahuan serta keterampilan
sehingga akan terbentuk sikap yang diinginkan dalam kegiatan

pembelajaran (Suardi, 2018, p. 12).

82



Perencanaan pembelajaran merupakan suatu dokumen
rasional yang disusun berdasarkan hasil analisis sistematis tentang
perkembangan peserta didik dengan tujuan agar pembelajaran lebih
efektif dan efisien sesuai dengan tuntutan kebutuhan peserta didik
dan masyarakat (Ananda & Amiruddin, 2019, p. 14). Putrianingsih,
et al.,, (2021, p. 138) menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan
pembelajaran yang baik, memerlukan perencanaan pembelajaran
yang baik pula. Itu berarti keberhasilan peserta didik sangat
ditentukan oleh perencanaan yang dibuat oleh guru atau pengajar.
Oleh karena itu, penyusunan perencanaan pembelajaran harus
dilakukan oleh guru pada saat akan melaksanakan tugasnya dalam
membelajarkan peserta didik. Artinya, guru tidak akan dapat
mengajar dengan optimal apabila tidak memiliki persiapan yang
dikembangkan dalam perencanaan pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa perencanaan pembelajaran adalah suatu dokumen yang
memuat proses yang akan dilakukan dengan sistematis mengenai
perkembangan peserta didik, sehingga dapat mewujudkan tujuan
pembelajaran yang efektif dan efisien sesuai dengan kebutuhan.

Dalam perencanaan pembelajaran di Kurikulum Merdeka

terdapat beberapa langkah:

83



a) Memahami Capaian Pembelajaran (CP)

Capaian Pembelajaran (CP) merupakan kompetensi
pembelajaran yang harus dicapai peserta didik pada setiap fase,
dimulai dari fase fondasi pada PAUD. Jika dianalogikan
dengan sebuah perjalanan berkendara, CP memberikan tujuan
umum dan ketersediaan waktu yang tersedia untuk mencapai
tujuan tersebut (fase). Untuk mencapai garis finish, pemerintah
membuatnya ke dalam enam etape yang disebut fase
(Anggraena, et al., 2022).

Capaian Pembelajaran sejarah terdiri dari dua fase yaitu
Fase E dan Fase F. Implementasi pendekatan multidimensional
pada Fase E dapat dilakukan dengan merencanakan penelitian
berbasis proyek kolaboratif untuk menganalisis dan
mengevaluasi peristiwa sejarah dengan menggunakan sumber
primer atau sekunder untuk dikomunikasikan dalam bentuk
lisan/tulisan/media  lain  (Ayundasari, 2022). Capain
Pembelajaran ini sesuai dengan keputusan kepala badan
standar, kurikulum, dan asesmen pendidikan kementrian
pendidikan, kebudayaaa, riset, dan teknologi Nomor
033/H/KR/2022.

Berikut berdasarkan (Anggraena, et al., 2022)
pemanfaatan  fase-fase = Capaian  Pembelajaran  dalam

perencanaan pembelajaran: (1) Pembelajaran yang fleksibel,
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b)

(2) Pembelajaran yang sesuai dengan kesiapan peserta didik.
(3) Pengembangan rencana pembelajaran yang kolaboratif.
Merumuskan Tujuan Pembelajaran

Berdasarkan Panduan Kurikulum (Anggraena et al,
2022) setelah memahami CP, pendidik mulai mendapatkan ide-
ide tentang apa yang harus dipelajari peserta didik dalam suatu
fase. Pada tahap ini, pendidik mulai mengolah ide tersebut,
menggunakan kata-kata kunci yang telah dikumpulkannya pada
tahap sebelumnya, untuk merumuskan tujuan pembelajaran.
Penulisan tujuan pembelajaran sebaiknya memuat 2 komponen
utama, yaitu:

(@) Kompetensi, yaitu kemampuan atau keterampilan yang
perlu ditunjukkan atau didemonstrasikan oleh peserta didik.
Pertanyaan panduan yang dapat digunakan pendidik.

(b) Lingkup materi, yaitu konten dan konsep utama yang perlu
dipahami pada akhir satu unit pembelajaran.

Dalam hal kompetensi guru dapat menggunakan
beberapa pendapat ahli dalam hal ini dapat digunakana menurut
Yuliandini, et al., (2019) mengembangkan pengetahuan dalam
taksonomi Bloom revisi menjadi dimensi pengetahuan yang
meliputi pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan

metakognitif serta dimensi proses kognitif yang meliputi
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mengetahui, memahami, mengaplikasikan, = menganalisis,

mengevaluasi, dan mencipta.

Gambar 1. Pengembangan Pengetahuan

yang pernah diajarkan kepadanya.

Mengingat, k di dal. i kembali inf yang telah dipelajari,
termasuk definisi, fakta-fakta, daftar urutan, atau menyebutkan kembali suatu materi

Level Memahami, k di j ide atau konsep seperti menjelaskan
‘; sua!u konsep mcnggunakan kahmalscnd ri, menginterpretasikan suatu informasi,
K 1k atau dari suatu bacaan.
Mengaplikasikan, k di dal. kan konsep, peng atau
informasi yang telah di jarinya pada situasi berbeda dan relevan
Mcnganal:s:s termasuk dalam n ini adalah 1- mecah informasi
b bagian, an untuk asi hubungan i atau

ide dan/atau konsep.

membandmgknn antara dua hal atau Ieblh menentukan keterkaitan antarkonsep, atau

mengajukan kritik dan rekomendasi yang sistematis.

sudah ada.

Mengevaluasi, termasuk k 1 untuk buat kep ilai

, yaitu kaikan berbagai elemen menjadi satu hal baru yang utuh,
melalul proses pencarian ide, evaluasi terhadap hal/ide/benda yang ada sehingga kreasi
yang diciptakan menjadi salah satu solusi terhadap masalah yang ada. Termasuk di

adalah k 1an berik nilai tambah terhadap suatu produk yang

(Sumber: Anggraena, et al., 2022)

c) Menyusun Alur Tujuan Pembelajaran

Alur tujuan pembelajaran sebenarnya memiliki fungsi

yang serupa dengan apa yang dikenal selama

“silabus”, yaitu untuk perencanaan dan

sebagai

pengaturan

pembelajaran dan asesmen secara garis besar untuk jangka

waktu satu tahun (Anggraena, et al, 2022). Pada tahap ini guru

menyusun tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.

Penyusunan Alur Tujuan Pembelajaran harus dilakukan secara

berurutan, linear, tidak lintas fase, tidak bercabang, dan logis.

Penyusunan ATP ini akan lebih mudah jika dilakukan secara

kolaboratif dengan dukungan pakar yang ahli di bidang mata

pelajaran tersebut. Hal ini dapat dilakukan dalam kegiatan FGD
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d)

atau proyek khusus antara guru (sekolah) dan dosen (perguruan
tinggi) dengan peran yang saling melengkapi (Ayundasari,
2022, p. 225).
Merencanakan Pembelajaran dan Asesmen

Rencana pembelajaran dirancang untuk memandu guru
melaksanakan pembelajaran sehari-hari untuk mencapai suatu
tujuan pembelajaran. Dengan demikian, rencana pembelajaran
disusun berdasarkan alur tujuan pembelajaran yang digunakan
pendidik sehingga bentuknya lebih rinci dibandingkan alur
tujuan pembelajaran. Perlu diingatkan kembali bahwa alur
tujuan pembelajaran tidak ditetapkan oleh pemerintah,
sehingga pendidik yang satu dapat menggunakan alur tujuan
pembelajaran yang berbeda dengan pendidik lainnya meskipun
mengajar peserta didik dalam fase yang sama. Oleh karena itu,
rencana pembelajaran yang dibuat masing-masing pendidik
pun dapat berbeda-beda, terlebih lagi karena rencana
pembelajaran ini dirancang dengan memperhatikan berbagai
faktor lainnya, termasuk faktor peserta didik yang berbeda,
lingkungan sekolah, Kketersediaan sarana dan prasarana
pembelajaran, dan lain-lain (Anggraena, et al., 2022).

Berdasarkan Berdasarkan Keputusan Menteri Nomor
262/M/2022 Perubahan atas Keputusan Menteri Pendidikan,

Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 56/M/2022
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mengenai komponen modul ajar sekurang- kurangnya terdiri
dari tujuan pembelajaran, langkah-langkah pembelajaran, dan
asesmen yang digunakan untuk memantau ketercapaian tujuan
Berdasarkan Panduan dan

pembelajaran. Pembelajaran

asesmen (Anggraena, et al., 2022) berikut komponen minimum

dalam modul ajar:

Komponen minimum dalam rencana
pelaksanaan pembelajaran

Tujuan pembelajaran (salah satu dari
tujuan dalam alur tujuan pembelajaran).
Langkah-langkah atau kegiatan
pembelajaran. Biasanya untuk satu atau
lebih pertemuan.

Asesmen pembelajaran: Rencana
asesmen untuk di awal pembelajaran dan
rencana asesmen di akhir pembelajaran
untuk mengecek ketercapaian tujuan

Komponen minimum dalam modul ajar

Tujuan pembelajaran (salah satu dari
tujuan dalam alur tujuan pembelajaran).
Langkah-langkah atau kegiatan
pembelajaran, Biasanya untuk satu tujuan
pembelajaran yang dicapai dalam satu atau
lebih pertemuan.

Rencana asesmen untuk di awal
pembelajaran beserta instrumen dan cara
penilaiannya.

pembelajaran. * Rencana asesmen di akhir pembelajaran
untuk mengecek ketercapaian tujuan
pembelajaran beserta instrumen dan cara
penilaiannya.

* Media pembelajaran yang digunakan,
termasuk, misalnya bahan bacaan yang
digunakan, lembar kegiatan, video, atau
tautan situs web yang perlu dipelajari
peserta didik.

Informasi Umum Komponen Inti Lampiran
¢ I|dentitas penulis modul ¢ Tujuan pembelajaran ¢ Lembar kerja peserta didik
* Kompetensi awal ¢ Asesmen * Pengayaan dan remedial
* Profil pelajar Pancasila * Pemahaman bermakna * Bahan bacaan pendidik
 Sarana dan prasarana ¢ Pertanyaan pemantik dan peserta didik
* target peserta didik * Kegiatan pembelajaran * Glosarium
* Model pembelajaranyang = ¢ Refleksi peserta didik dan * Daftar pustaka
digunakan pendidik

(Sumber: Anggraena, et al., 2022)

2) Konsep Pelaksanaan Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
Belajar

Suatu tindakan atau pelaksanaan kurikulum dari sebuah

rencana yang sudah disusun secara matang dan terperinci. Pada

pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka ciri khas yakni
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terdapat pembelajaran di kelas sesuai karakteristik peserta didik

serta pelaksanaan asesmen formatif dan sumatif (Barlian &

Solekah, 2022, p. 2015).

Pembelajaran di kelas sesuai karakteristik peserta didik,
dalam hal ini pembelajaran ini dapat disebut diferensiasi
pembelajaran yang dilaksanakan dengan tujuan agar setiap anak
dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan
demikian, pembelajaran yang berorientasi pada kompetensi
membutuhkan asesmen yang bervariasi dan berkala. Dalam proses
pembelajaran, salah satu diferensiasi yang dapat dilakukan
pendidik adalah diferensiasi berdasarkan konten atau materi,
proses, dan atau produk yang dihasilkan peserta didik.

Berdasarkan Keputusan Menteri Nomor 262/M/2022
Perubahan atas Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran terdapat
beberapa prinsip pembelajaran yaitu:

a) pembelajaran dirancang dengan mempertimbangkan tahap
perkembangan dan tingkat pencapaian peserta didik saat ini,
sesuai dengan kebutuhan belajar, serta mencerminkan
karakteristik dan perkembangan peserta didik yang beragam,

sehingga pembelajaran menjadi bermakna dan menyenangkan;
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b)

d)

pembelajaran dirancang dan dilaksanakan untuk membangun
kapasitas untuk menjadi pembelajar sepanjang hayat;

proses pembelajaran mendukung perkembangan kompetensi
dan karakter peserta didik secara holistik;

pembelajaran yang relevan, yaitu pembelajaran yang dirancang
sesuai konteks, lingkungan, dan budaya peserta didik, serta
melibatkan orang tua dan komunitas sebagai mitra; dan
pembelajaran  berorientasi pada masa depan yang
berkelanjutan.

Dalam melakukan pembelajaran juga terdapat karakter

pembelajaran terdiferensiasi pendidik dapat memilih salah satu

atau kombinasi ketiga cara di bawabh ini.

a)

b)

Konten (materi yang akan diajarkan)

Bagi peserta didik yang memerlukan bimbingan dapat
mempelajari 3 (tiga) hal terpenting terkait materi, bagi siswa
yang cukup mahir dapat mempelajari keseluruhan materi dan
bagi peserta didik yang sudah sangat mahir dapat diberikan
pengayaan.

Proses (cara mengajarkan)

Proses pembelajaran dan bentuk pendampingan dapat
didiferensiasi sesuai kesiapan peserta didik, bagi siswa yang
membutuhkan bimbingan pendidik perlu mengajarkan secara

langsung, bagi peserta didik yang cukup mahir dapat diawali
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dengan Modeling yang dikombinasi dengan kerja mandiri,
praktik, dan peninjauan ulang (review), bagi peserta didik yang
sangat mahir dapat diberikan beberapa pemantik untuk tugas
mandiri kepada peserta didik yang sangat mabhir.

c) Produk (luaran atau performa yang akan dihasilkan)
Diferensiasi pembelajaran juga dapat dilakukan melalui produk
yang dihasilkan. Contohnya, bagi peserta didik yang
memerlukan bimbingan bisa menjawab pertanyaan-pertanyaan
mengenai konten inti materi, sedangkan bagi peserta didik yang
cukup mahir dapat membuat presentasi yang menjelaskan
penyelesaian masalah sederhana, dan bagi peserta yang sangat
mahir bisa membuat sebuah inovasi atau menelaah
permasalahan yang lebih kompleks.

3) Konsep Evaluasi pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka
Pelaksanaan asesmen formatif dan sumatif. Penilaian atau
asesmen formatif bertujuan untuk memantau dan memperbaiki
proses pembelajaran, serta mengevaluasi pencapaian tujuan
pembelajaran. Asesmen ini dilakukan untuk mengidentifikasi
kebutuhan belajar peserta didik, hambatan atau kesulitan yang
mereka hadapi, dan juga untuk mendapatkan informasi
perkembangan peserta didik. Informasi tersebut merupakan umpan
balik bagi peserta didik dan juga pendidik. Penilaian atau asesmen

sumatif pada jenjang pendidikan dasar dan menengah bertujuan
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untuk menilai pencapaian tujuan pembelajaran dan/atau CP peserta

didik sebagai dasar penentuan kenaikan kelas dan/atau kelulusan

dari satuan pendidikan (Anggraena et al., 2022).

Pelaksanaan  asesmen  diagnostik  dilakukan  untuk
menentukan fase pada peserta didik sehingga pembelajaran sesuai
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Asesmen
diagnostik dapat pula didefinisikan sebagai asesmen formatif yang
digunakan untuk mengetahui kelemahan- kelemahan siswa dalam
mempelajari suatu materi. Asesmen diagnostik juga memfokuskan
pada kesulitan yang dialami oleh siswa dalam mempelajari suatu
konsep. Hasil-hasil asesmen diagnostik dapat dimanfaatkan
sebagai dasar untuk menentukan tindakan-tindakan yang tepat
berikutnya dalam pembelajaran.

Berdasarkan Keputusan Menteri Nomor 262/M/2022
Perubahan atas Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset,
dan Teknologi Nomor 56/M/2022 tentang Pedoman Penerapan
Kurikulum Dalam Rangka Pemulihan Pembelajaran terdapat
beberapa prinsip asesmen yaitu:

a) Asesmen merupakan bagian terpadu dari proses pembelajaran,
fasilitasi pembelajaran, dan penyediaan informasi yang
holistik, sebagai umpan balik untuk pendidik, peserta didik,
dan orang tua/wali agar dapat memandu mereka dalam

menentukan strategi pembelajaran selanjutnya;
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b) Asesmen dirancang dan dilakukan sesuai dengan fungsi
asesmen tersebut, dengan keleluasaan untuk menentukan teknik
dan waktu pelaksanaan asesmen agar efektif mencapai tujuan
pembelajaran;

c) Asesmen dirancang secara adil, proporsional, valid, dan dapat
dipercaya (reliable) untuk menjelaskan kemajuan belajar,
menentukan keputusan tentang langkah dan sebagai dasar
untuk  menyusun program pembelajaran yang sesuai
selanjutnya;

d) Laporan kemajuan belajar dan pencapaian peserta didik bersifat
sederhana dan informatif, memberikan informasi yang
bermanfaat tentang karakter dan kompetensi yang dicapai, serta
strategi tindak lanjut; dan

e) Hasil asesmen digunakan oleh peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, dan orang tua/wali sebagai bahan refleksi untuk
meningkatkan mutu pembelajaran.

5. Pembelajaran PJOK
a. Hakikat Pembelajaran PJOK
Salah satu mata pelajaran yang diajarkan di sekolah adalah
PJOK Olahraga dan Kesehatan (PJOK). Mata pelajaran PJOK
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) merupakan salah satu pelajaran yang
diajarkan di sekolah. Pada tingkat SD, SMP, dan SMA/sederajat. Mata

pelajaran PJOK pada dasarnya merupakan bagian integral dari sistem
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pendidikan secara keseluruhan yang bertujuan untuk mengembangkan
aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir Kritis,
stabilitas emosional, keterampilan sosial, penalaran dan tindakan moral
melalui aktivitas jasmani dan olahraga. Pelajaran PJOK khususnya di
tingkat SMP, diharapkan mampu mengenalkan peserta didik dengan
konsep-konsep penjas yang mengarahkan peserta didik agar
memahami konsep tentang olahraga, kesehatan, dan prestasinya
(Iswanto, 2017, p. 46).

PJOK dianggap sebagai sarana untuk meningkatkan aktivitas
fisik peserta didik untuk mencapai kebugaran jasmani yang memadai.
Pengalaman belajar melalui PJOK diarahkan untuk membina
pertumbuhan fisik dan perkembangan psikis yang lebih baik, serta
membentuk gaya hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. Oleh karena
itu, terobosan-terobosan baru perlu dilakukan terutama terkait masalah
peningkatan kualitas pembelajaran PJOK di sekolah. Salah satu
contohnya adalah memotivasi anak untuk belajar melalui cara yang
membuat peserta didik tertarik untuk belajar PJOK (Astutik, et al.,
2024, p. 52).

PJOK menekankan pada keterampilan motorik dan aktivitas
fisik sebagai ekspresi diri, dengan aktivitas fisik atau aktivitas gerak
sejauh ini untuk tujuan, pengambilan keputusan dan sebagainya serta
dapat dimodifikasi dalam pembelajaran (Knudson & Brusseau, 2021,

p. 5). PJOK merupakan mata pelajaran yang penting, karena
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membantu mengembangkan peserta didik sebagai individu dan
mahkluk sosial agar tumbuh dan berkembang secara wajar. Hal Ini
dikarenakan pelaksanaannya mengutamakan aktivitas jasmani
khususnya olahraga dan kebiasaan hidup sehat. Dengan adanya PJOK
olahraga dan kesehatan, maka potensi diri dari seseorang akan dapat
berkembang (Utami & Purnomo, 2019, p. 11).

PJOK merupakan proses pendidikan seseorang sebagai
perorangan atau anggota masyarakat yang dilakukan secara sadar dan
sistematik melalui berbagai kegiatan jasmani untuk memperoleh
pertumbuhan jasmani, kesehatan jasmani dan kesegaran jasmani,
kemampuan dan keterampilan, kecerdasaan serta perkembangan watak
dan kepribadian dalam rangka pembentukan individu Indonesia yang
berkualitas. PJOK adalah proses pendidikan yang memanfaatkan
aktivitas isik untuk menghasilkan perubahan holistic dalam kualitas
individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional (Wicaksono, et
al, 2020, p. 11).

PJOK mewujudkan tujuan pendidikan melalui aktivitas jasmani
atau fisik, sehingga bukan hanya mengembangkan aspek jasmani saja
melainkan juga mengembangkan aspek kognitif yang meliputi
kemampuan berpikir kritis dan penalaran serta aspek afektif yang
meliputi keterampilan sosial, karakter diri seperti kepedulian dan
kemampuan kerjasama. Ini berarti bahwa PJOK tidak hanya

membentuk insan Indonesia sehat namun juga cerdas dan
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berkepribadian atau berkarakter dengan harapan akan lahir generasi
bangsa yang tumbuh dan berkembang dengan karakter yang memiliki
moral berdasarkan nilai-nilai luhur bangsa dan agama (Triansyah, et
al., 2020, p. 146).

PJOK adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktifitas
jasmani yang direncanakan secara sistematik bertujuan untuk
mengembangkan dan meningkatkan individu secara organik,
neuromuskular, perseptual, kognitif, dan emosional, dalam kerangka
pendidikan nasional (Walton-Fisette & Wouest, 2018, p. 12). PJOK
bukan hanya bagian penting dari kehidupan manusia. PJOK juga
merupakan bagian penting dari proses pendidikan. Artinya, melalui
PJOK vyang diarahkan dengan baik, siswa akan mengembangkan
keterampilan yang berguna untuk mengisi waktu luang, terlibat dalam
kegiatan yang kondusif untuk mengembangkan kehidupan yang sehat,
berkembang secara sosial, dan berkontribusi pada kesehatan fisik dan
mental (Lubis et al., 2023, p. 3).

PJOK adalah mata pelajaran yang proses pembelajarannya
lebih dominan dilaksanakan di luar kelas, sehingga anak akan lebih
mudah untuk mempelajari banyak hal di lingkungannya, karena pada
dasarnya tujuan PJOK tidak hanya mengembangkan kemampuan
motorik anak saja melainkan juga mengembangkan aspek kognitif dan
afektif (Kusriyanti & Sukoco, 2020, p. 35). PJOK merupakan satu-

satunya mata pelajaran dalam kurikulum yang memiliki tujuan untuk
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meningkatkan kompetensi siswa dalam aspek kognitif, psikomotorik
maupun afektif melalui aktivitas jasmani yang terkonsep dalam
rencana pembelajaran (Nugroho, et al., 2024, p. 33).

PJOK bukan hanya merupakan bagian penting bagi kehidupan
manusia saja. PJOK juga merupakan bagian penting dari proses
pendidikan. Artinya, melalui PJOK yang diarahkan dengan baik, anak
akan mengembangkan keterampilan yang berguna bagi pengisian
waktu senggang, terlibat dalam aktivitas yang kondusif untuk
mengembangkan hidup sehat, berkembang secara sosial, dan
menyumbang pada kesehatan fisik dan mentalnya. Program PJOK
yang efektif membantu peserta didik untuk memahami dan
menghargai nilai yang baik sebagai sarana untuk mencapai
produktivitas terbesar, efektivitas, dan kebahagiaan. PJOK terkait
langsung dengan persepsi positif peserta didik dan kebiasaan olahraga.
PJOK memperlakukan anak sebagai sebuah kesatuan utuh, makhluk
total, dan sebagai seseorang yang terpisah kualitas fisik dan mentalnya
(Lestari, 2020, p. 8).

PJOK, selain sebagai disiplin ilmu yang berhubungan dengan
tubuh, juga bekerja pada pendidikan kewarganegaraan peserta didik.
Oleh karena itu, PJOK harus diberi nilai yang sama dengan mata
pelajaran lainnya. Pembelajaran PJOK harus memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk melampaui kecerdasan praktis (Ruiz-Ariza,

et al.,, 2021, p. 15). PJOK merupakan media untuk mendorong
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perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik, dan
pengetahuan. Peserta didik melalui PJOK akan memperoleh berbagai
ungkapan yang erat kaitanya dengan pesan pribadi yang
menyenangkan (Garcia-Hermoso, et al., 2020, p. 2).

PJOK adalah disiplin ilmu yang secara tradisional dianggap
sebagai disiplin ilmu praktis, yang berorientasi pada pengajaran
keterampilan dan kemampuan motorik. Namun, terlepas dari
pentingnya gerakan dan latihan fisik untuk pembentukan individu yang
integral (Echeverria, et al., 2023, p. 583). Pembelajaran PJOK dari
perspektif perilaku motorik, aspek-aspek seperti kognisi, emosi,
komunikasi, dan budaya dapat diatasi, yang merupakan hal mendasar
bagi pembentukan individu secara integral (Rodriguez-Rodriguez et.
al., 2021).

Pada hakikatnya PJOK adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas fisik untuk menghasilkan perubahan holistik
dalam kualitas individu, baik dalam hal fisik, mental dan emosional
(Wright & Richards, 2021, p. 21). Berdasarkan beberapa definisi di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa PJOK adalah suatu bagian dari
pendidikan keseluruhan yang mengutamakan aktivitas jasmani dan
pembinaan hidup sehat untuk pertumbuhan dan pengembangan
jasmani, mental, sosial, dan emosional yang serasi selaras dan

seimbang.
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b. Tujuan Pembelajaran PJOK

Pada dasarnya konsep PJOK merupakan bagian penting dari
proses pendidikan, artinya PJOK bukan hanya dekorasi atau ornamen
pelengkap yang ditempel pada program sekolah sebagai alat untuk
menambah kegiatan pada anak didik saja. Lebih dari itu, PJOK adalah
bagian penting dari pendidikan itu sendiri dan semestinya dapat
terlaksana dengan acuan dan standar yang jelas sehingga dapat
memacu keterampilan pada anak didik sebagaimana materi
pembelajaran yang lainnya pada kurikulum di sekolah. PJOK yang
diatur dan dilaksanakan dengan baik, maka anak-anak dapat
mengembangkan keterampilan yang bermanfaat pada kegiatan di
waktu senggangnya, dengan keterlibatan dalam aktivitas yang
kondusif dan produktif untuk mengembangkan gaya hidup sehat,
berkembang secara sosial, serta menyumbang pada kesehatan fisik dan
mentalnya (Ridwan & Astuti, 2021, p. 2).

Pembelajaran PJOK tidak hanya berkontribusi pada
perkembangan fisik peserta didik, tetapi juga membantu untuk
meningkatkan kepercayaan diri sekaligus mengurangi stres dan
kecemasan. PJOK berkontribusi pada sosialisasi individu dengan
kepercayaan diri kelompok. Karena strukturnya, PJOK tentu saja
mencakup banyak kegiatan di mana peserta didik berinteraksi satu
sama lain. Kegiatan-kegiatan ini membuka jalan bagi peserta didik

untuk bersenang-senang satu sama lain dan berkumpul. Telah
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diketahui bahwa kegiatan aktivitas fisik memiliki efek positif positif
terhadap perkembangan hubungan teman sebaya (Ugras & Ozen, 2020,
p. 48).

Tujuan PJOK hampir sama halnya dengan, pengertian
pendidikan jasmani, tujuan PJOK pun sering dituturkan dalam redaksi
yang beragam. Namun, keragaman tujuan penuturan tujuan PJOK
tersebut pada dasarnya bermuara pada pengertian PJOK itu sendiri.
Oleh karena itu, tujuan yang ingin dicapai melalui PJOK pun
mencakup pengembangan individu secara menyeluruh. Artinya,
cakupan PJOK tidak hanya terfokus pada aspek fisik saja, melainkan
juga aspek mental, emosional, sosial dan spiritual. Pratiwi & Oktaviani
(2018, p. 5) menyatakan bahwa secara umum tujuan PJOK dapat
diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu:

1) Perkembangan fisik. Tujuan ini berhubungan dengan
kemampuan melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan
kekuatan fisik dari berbagai organ tubuh seseorang (physical
fitness).

2) Perkembangan gerak. Tujuan ini berhubungan dengan
kemampuan untuk melakukan gerak secara efektif, efisien,
halus, indah, dan sempurna (skillfull).

3) Perkembangan mental. Tujuan ini berhubungan dengan
kemampuan berpikir dan menginterpretasikan keseluruhan
pengetahuan tentang PJOK ke dalam lingkungannya,
sehingga memungkinkan tumbuh dan berkembangnya
pengetahuan, sikap, dan tanggung jawab peserta didik.

4) Perkembangan sosial. Tujuan ini berhubungan dengan
kemampuan peserta didik dalam menyesuaikan diri pada
suatu kelompok atau masyarakat.

Tujuan PJOK mempertimbangkan adanya tujuan pembelajaran,

kemampuan peserta didik, metode pembelajaran, materi, sarana dan
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prasarana, serta aktivitas pembelajaran. Salah satu tujuan utama dari
PJOK adalah untuk mendorong motivasi terhadap subjek untuk
meningkatkan prestasi akademik atau latihan latihan fisik (Quintas-
Hijos, 2019, p. 20). Tujuan dari PJOK adalah untuk meningkatkan
taraf kesehatan anak yang baik dan tidak bisa disangkal pula ada yang
mengatakan bahwa tujuan PJOK adalah untuk meningkatkan
kebugaran jasmani. Dengan demikian proses pembelajaran PJOK
dapat membentuk karakter yang kuat untuk peserta didik, baik fisik,
mental maupun sosial, sehingga di kemudian hari diharapkan peserta
didik memiliki budi pekerti yang baik, bermoral, serta mandiri dan
bertanggung jawab (Mahardhika, et al., 2018, p. 12).

Pendapat Muzakki (2022, p. 8) bahwa PJOK penting untuk
perkembangan mental, fisik, sosial, emosional dan moral individu.
Dalam pembelajaran yang dibentuk sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, aktivitas individu berdasarkan tujuan dan hasil individu
ditekankan. Dengan aktivitas yang ditawarkan oleh ruang terbuka dan
di mana permainan itu penting, peserta didik diharapkan untuk
melampaui dirinya sendiri daripada perlombaan kinerja antar individu.
Kegiatan dengan kata lain adalah untuk pengembangan individu.
Mendefinisikan konsep PJOK menurut pandangan eksistensial; peserta
didik memiliki kebebasan untuk memilih berbagai kegiatan dalam
program. Kegiatan individu harus memastikan bahwa peserta didik

menjadi sadar akan realitas mereka dan mengambil tanggung jawab.
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Aktivitas fisik pada anak-anak dan remaja meningkatkan
pertumbuhan yang sehat, meningkatkan tingkat kinerja sekolah dan
memperkuat tubuh. Dalam integrasi sosial, sangat penting untuk
memastikan bahwa anak memiliki kesempatan untuk berpartisipasi
dalam pengambilan keputusan yang melibatkan pengorganisasian
kegiatan olahraga di komunitas sekolah dan di lingkungan luar
sekolah. Salah satu tujuan PJOK adalah untuk meningkatkan
kemungkinan anak muda mengadopsi gaya hidup aktif dan
mempertahankannya sebagai orang dewasa, maka PJOK harus
mengasumsikan semakin penting dalam kesehatan individu dan dapat
dianggap sebagai kebutuhan biologis manusia. PJOKjuga
memungkinkan peserta didik untuk berkembang melalui rangsangan
dari olahraga dan aktivitas fisik, memungkinkan peningkatan prosedur
perilaku motorik dasar (berlari, melompat, melempar, menggenggam,
dan lain-lain) dan pengembangan keterampilan olahraga yang terkait
dengan olahraga praktik hidup sehat (Martins, et al., 2023, p. 43).

PJOK bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan
mengembangkan keterampilan pengelolaan diri dalam upaya
pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani, pertumbuhan
fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, meningkatkan
kemampuan dan keterampilan gerak dasar, dan banyak lagi tujuan
lainnya. Muzakki (2022, p. 12) menyatakan bahwa secara sederhana,

PJOK memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk:

102



1) Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan yang
berkaitan dengan aktivitas jasmani, perkembangan estetika,
dan perkembangan sosial.

2) Mengembangkan kepercayaan diri dan kemampuan untuk
menguasai keterampilan gerak dasar yang akan mendorong
partisipasinya dalam aneka aktivitas jasmani.

3) Memperoleh dan mempertahankan derajat kebugaran jasmani
yang optimal untuk melaksanakan tugas sehari-hari secara
efisien dan terkendali.

4) Mengembangkan nilai-nilai pribadi melalui partisipasi dalam
aktivitas jasmani baik secara kelompok maupun perorangan.

5) Berpartisipasi dalam aktivitas jasmani yang dapat
mengembangkan keterampilan sosial yang memungkinkan
peserta didik berfungsi secara efektif dalam hubungan antar
orang.

6) Menikmati kesenangan dan keriangan melalui aktivitas
jasmani, termasuk permainan olahraga.

Secara umum tujuan PJOK dapat diklasifikasikan ke dalam
empat kategori, yaitu: (1) Perkembangan fisik, (2) Perkembangan
gerak, (3) Perkembangan mental, dan (4) perkembangan social.
Perkembangan fisik, tujuan ini berhubungan dengan kemampuan
melakukan aktivitas-aktivitas yang melibatkan kekuatan fisik dari
berbagai organ tubuh seseorang (physical fitness). Perkembangan
gerak, tujuan ini berhubungan dengan kemampuan untuk melakukan
gerak secara efektif, efisien, halus, indah dan sempurna (skillfull).
Perkembangan mental, tujuan ini berhubungan dengan kemampuan
berpikir dan menginterpretasikan keseluruhan pengetahuan tentang
PJOK ke dalam lingkungannya, sehingga memungkinkan tumbuh dan
berkembangnya pengetahuan, sikap dan tanggung jawab peserta didik.

Perkembangan sosial, tujuan ini berhubungan dengan kemampuan
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peserta didik dalam menyesuaikan diri pada suatu kelompok atau
masyarakat (Pratiwi & Asri, 2020, p. 4).

Purwanto & Susanto (2019, p. 7) menyatakan PJOK
dilaksanakan melalui media fisikal, yaitu: beberapa aktivitas fisikal
atau beberapa tipe gerakan tubuh. Meskipun para peserta didik
mendapat keuntungan dari proses aktivitas fisikal ini, tetapi
keuntungan bagi peserta didik tidak selalu harus berupa fisikal, non-
fisikal pun bisa diraih seperti: perkembangan intelektual, sosial, dan
estetika, seperti juga perkembangan kognitif dan afektif. Secara utuh,
pemahaman yang harus ditangkap adalah: PJOK menggunakan media
fisikal untuk mengembangkan kesejahteraan total setiap orang.
Karakteristik PJOK seperti ini tidak terdapat pada mata pelajaran lain,
karena hasil kependidikan dari pengalaman belajar fisikal tidak
terbatas hanya pada perkembangan tubuh saja. Konteks melalui
aktivitas jasmani yang dimaksud adalah konteks yang utuh
menyangkut semua dimensi tentang manusia, seperti halnya hubungan
tubuh dan pikiran. Tentu, PJOK tidak hanya menyebabkan seseorang
terdidik fisiknya, tetapi juga semua aspek yang terkait dengan
kesejahteraan total manusia, seperti yang dimaksud dengan konsep
“kebugaran jasmani sepanjang hayat”. Seperti diketahui, dimensi
hubungan tubuh dan pikiran menekankan pada tiga domain

pendidikan, yaitu: psikomotor, afektif, dan kognitif.
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Salah satu tujuan utama dari PJOK adalah untuk mendorong
motivasi terhadap subjek untuk meningkatkan prestasi akademik atau
latihan latihan fisik (Quintas-Hijds, et al., 2019, p. 20). Tujuan PJOK
di sekolah dasar juga mempertimbangkan adanya tujuan pembelajaran,
kemampuan peserta didik, metode pembelajaran, materi, sarana dan
prasarana, serta aktivitas pembelajaran. Materi dalam PJOK
mempunyai beberapa aspek di antaranya aspek permainan dan
olahraga, aspek pengembangan, aspek uji diri/senam, aspek ritmik,
aspek akuatik, aspek pendidikan luar kelas, dan aspek kesehatan
(Kurniawan & Suharjana, 2018, p. 31).

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan
bahwa tujuan PJOK adalah mengembangkan peserta didik secara
keseluruhan melalui kegiatan jasmani, bukan hanya mengembangkan
fisik saja, melainkan juga mengembangkan mental, sosial, emosional,
intelektual, dan kesehatan secara keseluruhan. Sebagaimana telah
dibahas sebelumnya, bahwa tujuan dilaksanakannya PJOK adalah
untuk meningkatkan kualitas peserta didik dalam aspek kognitif,
afektif, dan pisikomotornya. Lebih khusus lagi, PJOK berkaitan
dengan hubungan antara gerak manusia dan wilayah pendidikan
lainnya: hubungan dari perkembangan tubuh-fisik dengan pikiran dan
jiwanya. Fokusnya pada pengaruh perkembangan fisik terhadap
wilayah pertumbuhan dan perkembangan aspek lain dari manusia

itulah yang menjadikannya unik. Tidak ada bidang tunggal lainnya
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seperti PJOK vyang berkepentingan dengan perkembangan total
manusia.
B. Hasil Penelitian yang Relevan
Manfaat dari penelitian yang relevan yaitu sebagai acuan agar
penelitian yang sedang dilakukan menjadi lebih jelas. Beberapa penelitian
yang relevan dengan penelitian ini yaitu sebagai berikut.

1. Penelitian yang dilakukan Sudrajat, et al., (2023) berjudul “Evaluasi
Kurikulum Merdeka Tahun 2022 Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
program kurikulum merdeka tahun 2022 pada mata pelajaran PJOK di
SMA Negeri 26 Bandung. Penelitian ini mengkaji bagaimana program,
penerapan dan dampak kurikulum merdeka pada mata pelajaran PJOK.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif dengan desain studi kasus. Penelitian ini melakukan observasi,
wawancara dan dokumentasi, sehingga dapat mendeskripsikan objek
penelitian tanpa mempengaruhi keadaan dan secara apa adanya. Hasil dari
penelitian ini terdapat kendala yang dihadapi oleh sekolah baik dari
komponen guru, sarana prasarana, sumberdaya pendukung dan siswa
tentunya. Namun hal tersebut dapat diantisipasi dengan solusi seperti
mengikuti pelatihan, penyamaan paradigm dan konsisten. Pada pelaksanan
kurikulum merdeka dalam pelajaran PJOK tidak terlalu banyak perubahan
dari kurikulum sebelumnya. Aktivitas siswa merupakan hal yang utama

atau pembelajaran terpusat pada siswa (student center). Keberlanjutan
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pelaksanaan kurikulum merdeka harus disesuaikan dengan kesanggupan
dan konsistensi dalam pelaksanaannya. Berbagai hambatan tentu ada dan
evaluasi bisa dijadikan solusi dalam penerapan kurikulum merdeka.
Seperti yang diketahui bahwa kurikulum merdeka merupakan
penyempurna  kurikulum-kurikulum  sebelumnya.  Namun  yang
membedakannya dari kurikulum merdeka ini terdapat projek yang berbeda
di setiap mata pelajaran, sehingga membuat pembelajaran lebih
menyenangkan dan berpariatif.

. Penelitian yang dilakukan Kusumawati, et al., (2022) berjudul
“Implementasi kurikulum merdeka dalam pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK)”. Kurikulum merdeka yang saat
ini diterapkan perlu di sosialisasikan sehingga dapat diimplementasikan di
Sekolah. Dalam proses pembelajaran, dibutuhkan bantuan media yang
efektif dan efisien. Perkembangan teknologi dalam kehidupan dimulai dari
proses sederhana dalam kehidupan sehari-hari samapi pada tingkat
pemenuhan kepuasan sebagai individu dan makluk sosial. Obyek sasaran
kegiatan pengabdian kepada ini adalah Guru Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan Tingkat SD, SMP, dan SMA yang tergabung dalam
Kelompok Kerja Guru Olahraga (KKGO), Musyawarah Guru Mata
Pelajaran (MGMP) PJOK se-Kota Bekasi dan Kabupaten Bekasi sebanyak
100 orang. Berdasarkan data evaluasi dapat diketahui bahwa 50%

responden menjawab benar dengan 69% dari total soal.
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3. Penelitian yang dilakukan Sultan, et al., (2022) berjudul “Evaluasi
Program Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
Melalui Model CIPP pada SMP IT Raudhah Agam Sumatra Barat”.
Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi program pembelajaran
pendidikan jasmani di SMP IT Raudhah 2021/2022, yang meliputi: (1)
Konteks: relevansi materi pembelajaran pendidikan jasmani dengan
Kurikulum 2013 dan Kurikulum merdeka; (2) Input: penilaian kepala
sekolah, latar belakang guru pendidikan jasmani, sarana dan prasarana
pendidikan jasmani; (3) Proses: pelaksanaan pembelajaran pendidikan
jasmani; dan (4) Produk: Prestasi belajar peserta didik. Penelitian ini
merupakan penelitian evaluative dengan menggunakan model CIPP
(Context, Input, Process, Product) yang dikembangkan oleh Stufflebeam
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Subjek penelitian meliputi 1 guru pendidikan jasmani dan 50 peserta didik.
Penelitian ini dilakukan di SMP IT Raudhah Agam pada bulan Juli-Agustu
2022. Pengumpulan data dilakukan dengan dokumentasi, observasi,
wawancara, dan angket. Data kualitatif dianalisis dengan teknik deskriptif,
sedangkan data kuantitatif dengan metode expert judgment. Hasil
penelitian menunjukkan: (1) berdasarkan hasil evaluasi konteks, materi
pembelajaran yang digunakan telah relevan dengan Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Merdeka, namun ada beberapa kebijakan dari guru terkait
keterbatasan sekolah; (2) hasil evaluasi input menunjukkan penilaian

kepala sekolah, dan latar belakang pendidikan guru pengampu adalah
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Sarjana Pendidikan (S1) jurusan Pendidikan Olahraga dengan pengalaman
mengajar 1 tahun, sedangkan kesesuaian sarana dan prasarana pendidikan
jasmani menunjukkan tingkat kesesuaian sebesar 100% termasuk kategori
sangat baik; (3) hasil evaluasi proses yang meliputi pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani dalam kategori baik; (4) evaluasi produk
yaitu komponen produk hasil pembelajaran pendidikan jasmani dalam
kategori baik.

. Penelitian yang dilakukan Simanjuntak & Nurhayati (2024) berjudul
“Survei Keterlaksanaan Kurikulum Merdeka Mata Pelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) pada Tingkat Satuan Pendidikan
SMAN/SMKN Se-Kecamatan Driyorejo”. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran PJOK di SMAN/SMKN
Se-Kecamatan Driyorejo pada Kurikulum Merdeka dan faktor pendukung
dan penghambat dalam pelaksanaan kurikulum merdeka. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah survei melalui penyebaran angket
kepada responden. Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Populasi yang digunakan yaitu guru PJOK dan peserta didik
kelas XI SMAN dan SMKN Driyorejo dan untuk sampel penelitiannya
adalah Kepala Sekolah, Wakasek, Guru PJOK berjumlah 5 orang, dan
peserta didik berjumlah 221 orang. Teknik pengambilan sampelnya
menerapkan cluster random sampling. Analisis data yang digunakan
persentase. Berdasarkan hasil penelitian dapat dijelaskan bahwa; 1)

Keterlaksanaan kurikulum merdeka pada mata pelajaran PJOK di SMAN
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dan SMKN se-Kecamatan Driyorejo berada pada kategori “cukup”. Oleh
karena itu, masih terdapat beberapa indikator atau komponen yang perlu
ditingkatkan baik bagi guru maupun peserta didik. 2) Faktor yang
mendukung keterlaksanaan kurikulum merdeka di SMAN 1 Driyorejo dan
SMKN 1 Driyorejo adalah kepala sekolah dan kepala kurikulum
mendukung program pelatihan dan pengembangan guru PJOK yang
berkesinambungan terkait keterlaksanaan kurikulum merdeka, dan 3)
faktor yang menghambat keterlaksanaan kurikulum merdeka adalah tidak
semua guru memahami alur pembelajaran pada kurikulum merdeka

. Penelitian yang dilakukan Aziz & Wicaksana (2024) berjudul “Evaluasi
pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka pada mata pelajaran pjok di
Sekolah Dasar Banjardowo 1 Kabupaten Jombang”. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui implementasi kurikulum merdeka tahun 2024
pada Kurikulum PJOK di SD Negeri Banjardowo 1, kecamatan Kabuh,
Kabupaten Jombang. Penelitian ini mengkaji perencanaan, pelaksanaan
dan dampak dari penerapan Kurikulum merdeka dengan menggunakan
pendekatan Deskriptif, Kualitatif dan studi kasus. Penelitian kualitatif ini
menggunakan wawancara untuk menjelaskan objek penelitian tanpa
mempengaruhi keadaan dan secara apa adanya. Guru PJOK dan kepala
sekolah menjadi subjek penelitian. Wawancara terbuka digunakan untuk
mengumpulkan data. Analisis data dilakukan untuk mendapatkan temuan
berupa berbagai kendala-kendala yang ditemui pada saat pelaksanaan

rencana kurikulum merdeka, baik dari sekolah, guru, materi pendukung,
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serta partisipasi siswa dalam proses belajar mengajar. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak banyak perubahan yang terjadi pada
pembelajaran PJOK dibandingkan dengan program sebelumnya,
dikarenakan keaktifan siswa merupakan hal terpenting dan pembelajaran
berpusat pada siswa. Terdapat berbagai kendala dalam pelaksanaan
program kurikulum merdeka dan evaluasi selalu dilakukan untuk
mencapai hasil. Karena seperti yang diketahui bersama Kurikulum
Merdeka merupakan revisi dari kurikulum sebelumnya, yang membedakan
ialah proyek P5 yang berbeda pada setiap pembelajarannya, sehingga
membuat proses belajar mengajar lebih menarik dan bervariatif.

. Penelitian yang dilakukan Lacksana, et al., (2024) berjudul “Analisis
Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
dalam Kurikulum Merdeka di Sekolah Dasar Negeri se-Kecamatan
Sumowono”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : (1) Perencanaan
(2) Pelaksanaan (3) Evaluasi pembelajaran PJOK dalam Kurikulum
Merdeka di SD Negeri Se-Kecamatan Sumowono. Jenis penelitian ini
merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah 12 guru
PJOK di SD Negeri Se-Kecamatan Sumowono. Instrumen yang digunakan
yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. Untuk keabsahan data
peneliti menggunakan triangulasi metode. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa: (1) Perencanaan pembelajaran PJOK dalam kurikulum merdeka
dikategorikan cukup hal ini dibuktikan masih banyaknya guru PJOK yang

masih belum cukup siap dalam mempersiapkan perangkat pembelajaran
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Kurikulum Merdeka (2) Pelaksanaan pembelajaran PJOK dalam
Kurikulum  Merdeka dikategorikan cukup karena pelaksanaan
pembelajaran guru telah melakukan tahapan pendahuluan, inti dan penutup
dan pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru tetapi pada siswa (3)
Evaluasi pembelajaran PJOK dalam kurikulum merdeka dikategorikan
cukup karena guru tidak hanya menilai pada hasil ulangan harian, ulangan
tengah semester dan ulangan akhir semester namun guru juga menilai dari
kognitif, psikomotorik dan afektif.

. Penelitian yang dilakukan Suriyanto (2023) berjudul “Implementasi
Kurikulum Merdeka Pada Mata Pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga
dan Kesehatan di SMA Negeri 1 Jakenan”. Penelitian ini dilatar belakangi
oleh belum efektifnya program Merdeka Belajar pada mata pelajaran
pendidikan jasmani, pendidikan jasmani dan kesehatan di SMAN 1
Jakenan karena siswa memiliki banyak waktu luang untuk mengerjakan
proyek yang harus diselesaikan dalam waktu tertentu. dan manajemen
waktu kurang efektif karena mata pelajaran pendidikan jasmani dan
kesehatan di SMA Negeri 1 Jakenan hanya berlangsung 3 jam
pembelajaran, pembelajaran teori berlangsung jam di luar kelas dengan
hanya penjelasan singkat di awal pembelajaran. Jenis penelitian kualitatif
deskriptif dan naratif merupakan rumusan masalah yang mengarahkan
penelitian untuk mempertanyakan atau memotret suatu keadaan Hasil
diskusi dengan guru dan kepala sekolah menunjukkan bahwa akan terjadi

sesuatu yang baik sebagai bagian dari pelaksanaan program pendidikan
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mandiri bidang pendidikan jasmani, olah raga, dan kesehatan sekolah di
SMP Negeri 1 Jakenan. Berdasarkan tabel dan diagram hasil penelitian
lapangan informatif kelas pendidikan Pancasila 90,71%, maka dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan program mandiri pendidikan jasmani,
olah raga dan kesehatan dilaksanakan di lingkungan sekolah sudah
berjalan dengan baik.

C. Kerangka Pikir

PJOK yang merupakan mata pelajaran wajib dalam sebuah sistem
pendidikan baik jenjang sekolah formal, non formal, dan informal, yang telah
disesuaikan dengan pengimplementasian kurikulum meredeka. Berdasarkan
hasil observasi dengan guru permasalahan yang terjadi yaitu telah
melaksanakan proses pembelajaran PJOK, akan tetapi terdapat kekurangan
dan kelebihan dalam proses pembelajaran, terlihat saat pengamatan terhadap
para guru belum sepenuhnya menguasi perangkat pembelajaran dimana
penyesuain bahan ajar dengan ATP (alur tujuan pembelajaran) terhadap
pembelajaran PJOK berdasarkan kurikulum merdeka. Sarana dan prasarana
yang dimiliki sekolah tidak sama ada beberapa sekolah yang mempunyai
keterbatasan dalam hal sarana dan prasarana PJOK.

Pembelajaran tidak semua materi yang ada pada modul ajar dapat
dilaksanakan sepenuhnya, serta kurangnya sarana prasarana yang ada di
sekolah, sehingga guru PJOK menyampaikan materi yang monoton. Serta
untuk hasil ahkri pembelajaran masih ada guru yang hanya mendeskripisikan

penilaian langsung di lapangan saat pembelajaran praktek untuk penilaian
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ahkri diserahkan kembali ke guru kelas. Pelaksanaan PJOK harus disesuaikan
dengan kemampuan masing-masing anak dan pelaksanaannya harus
sistematis, sesuai dengan karakteristik anak dan melalui perkembangan fisik
secara efektif dan efisien diarahkan pada perkembangan keseluruhan. Oleh
karena itu, untuk mengukur sejauh mana tujuan pembelajaran telah tercapai
diperlukan suatu proses yang disebut evaluasi.

Model evaluasi hadir dalam berbagai bentuk dan sistematika,
meskipun beberapa model terkadang ditemukan sama dengan model evaluasi
lainnya, salah satunya adalah model evaluasi CIPP (context, input, process,
product). Dalam dunia pendidikan, penilaian merupakan suatu mekanisme
yang sangat penting untuk menilai kemajuan pembelajaran yang dicapai.
Evaluasi ini menjadi bahan yang sangat penting untuk mengambil tindakan
perbaikan di kemudian hari ketika program dimulai kembali. Penilaian ini
kemudian dapat digunakan untuk menilai berbagai item yang hilang agar
dapat dimaksimalkan kembali untuk pendidikan yang lebih berkualitas. Jadi
evaluasi pembelajaran menjadi salah satu tonggak penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran PJOK.

Berdasarkan hal tersebut, maka akan dilakukan penelitian untuk
mengetahui evaluasi context, input, process, product pelaksanaan Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka.

Bagan kerangka berpikir dapat dilihat pada Gambar sebagai berikut.
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Gambar 2. Bagan Kerangka Pikir

Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka
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D. Pertanyaan Evaluasi

Berdasarkan kerangka berpikir di atas, maka pertanyaan penelitian

yang dapat diajukan yaitu.

1. Bagaimana hasil evaluasi Context pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada

pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka?

2. Bagaimana hasil evaluasi Input pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada

pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka?

115



3. Bagaimana hasil evaluasi Process pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka?

4. Bagaimana hasil evaluasi Product pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka?

5. Bagaimana hasil evaluasi context, input, process, product pelaksanaan
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di

Kabupaten Majalengka?
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian evaluasi yang menggunakan
metode campuran kuantitatif dan kualitatif. Desain metode penelitian
campuran konveregen merupakan pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif
secara bersamaan, menganalisis hasil kedua data tersebut secara terpisah, dan
kemudian membandingkan hasilnya untuk melihat apakah temuan penelitian
tersebut saling mendukung atau tidak (Pane et al., 2021). Kekuatan desain ini
peneliti dapat menggabungkan keunggulan masing-masing data; yaitu, data
kuantitatif menyediakan generalisasi, sedangkan data kualitatif menawarkan
informasi tentang konteks. Desain ini digunakan peneliti untuk melakukan
penelitian kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan dalam suatu riset (Padli
et al., 2022).

Evaluasi merupakan rangkaian proses yang menentukan sejauh mana
tujuan dapat dicapai. Evaluasi menyediakan informasi untuk membuat
keputusan. Evaluasi juga merupakan proses mencari informasi tentang objek
atau subjek yang dilaksanakan dengan tujuan untuk pengambilan keputusan
terhadap objek atau subjek tersebut (Sugiyono, 2019, p. 89). Penelitian ini
untuk mengetahui hasil evaluasi context, input, process, product pelaksanaan
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten

Majalengka.
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B. Model Penelitian CIPP (Context, Input, Process, dan Product)

Model evaluasi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
model CIPP karena model CIPP adalah evaluasi yang dilakukan secara
kompleks yang meliputi Context, Input, Process, dan Product. Model CIPP
dipandang sebagai salah satu model evaluasi yang sangat komprehensif,
artinya untuk memperoleh sebuah informasi yang lebih akurat dan objektif.
Keunggulan model CIPP memberikan suatu format evaluasi yang menyeluruh
pada setiap tahapan evaluasi yaitu tahap konteks, masukan, proses, dan produk
(Putra, 2017, p. 8; Adio, et al., 2021, p. 240). CIPP memiliki beberapa
kelebihan antara lain: (1) CIPP memiliki pendekatan yang holistik dalam
evaluasi, bertujuan memberikan gambaran yang sangat detail dan luas
terhadap suatu proyek, mulai dari konteksnya hingga saat proses
implementasi. (2) CIPP memiliki potensi untuk bergerak di wilayah evaluasi
formatif dan summatif, sehingga sama baiknya dalam membantu melakukan
perbaikan selama program berjalan, maupun memberikan informasi final.

1. Evaluasi Konteks (Context)
Evaluasi konteks adalah penggambaran dan spesifikasi tentang lingkungan
program, kebutuhan yang belum terpenuhi, karakteristik populasi dan
sampel dari individu yang dilayani dan tujuan program itu sendiri.
Evaluasi konteks terutama berkaitan dengan jenis intervensi yang
dilakukan di dalam program tertentu. Dalam penelitian evaluasi context
mengenai kurikulum operasional standar pendidikan (KOSP) dan

kesesuaian materi pembelajaran PJOK dengan Kurikulum Merdeka.
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2. Evaluasi Masukan (Input)
Evaluasi masukan (Input) bertujuan untuk mengetahui semua yang harus
ada dan disiapkan untuk kelangsungan proses. Penelitian input
memfokuskan pada kondisi atau ketersediaan sumber daya yang ada di
sekolah seperti peserta didik, guru, dan fasilitas/sarana-prasarana belajar
pembelajaran. Dalam penelitian ini evaluasi masukan meliputi guru PJOK,
tenaga kependidikan, peserta didik, dan sarana dan prasarana di sekolah.

3. Evaluasi Proses (Process)
Evaluasi proses ini biasa digunakan untuk mengakses pelaksanaan dari
berbagai rancangan prosedur atau implementasi suatu program
pembelajaran. Evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan
program dalam kegiatan nyata di lapangan atau pelaksanaan Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka sampai evaluasi terhadap hasil yang dicapai. Penelitian ini
difokuskan pada kegiatan guru, kegiatan peserta didik, proses
pembelajaran dan penilaian yang dilakukan oleh guru.

4. Evaluasi Produk (Product)
Evaluasi produk bertujuan untuk mengetahui produk pembelajaran PJOK
berupa prestasi belajar. Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah nilai
akhir (raport) dan penguasaan peserta didik berupa karakteristik dan

kemampuan yang dimiliki.
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C. Tempat dan Waktu Evaluasi
Tempat penelitian yaitu di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka
yang berjumlah 16 sekolah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November-
Desember 2024. Data sekolah dan alamat sekolah SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka sebagai berikut.

Tabel 1. Data Sekolah SMA Negeri di Kabupaten Majalengka

No. Nama Alamat

1 SMAN 1 Cikijing JI. Dewi Sartika

2 SMAN 1 Jatitujuh JI. Rentang Baru Jatitujuh

3 SMAN 1 Jatiwangi JI. Raya Timur No. 492 Jatiwangi

4 SMAN 1 Kadipaten Lapangsari Kadipaten

5 SMAN 1 Kasokandel JI. Desa Kasokandel Timur

6 SMAN 1 Leuwimunding JI. Raya Utara Leuwimunding

7 SMAN 1 Ligung JI. Raya Barat Ligung

8 SMAN 1 Maja JI. Raya Maja Selatan No. 06

9 SMAN 1 Majalengka JI. A. Yani No. 4

10 SMAN 1 Sukahaji JI. Pangeran Muhamad

11 SMAN 1 Sumberjaya Jin. Desarancaputat Sumberjaya

12 SMAN 1 Sindangwangi JI. Raya Jeruk Leueut Sindangwangi
13 SMAN 1 Talaga JI. Ganeas No. 05 Talaga

14 SMAN 2 Majalengka Majalengka

15 SMAN Bantarujeg JI. Siliwangi Bantarujeg Majalengka
16 SMAN Rajagaluh JI. Mutiara

D. Subjek Evaluasi
Subjek penelitian merujuk pada benda, hal, atau orang yang menjadi
sumber data untuk variabel penelitian yang sedang dipelajari (Arikunto, 2019,
p. 126). Subjek penelitian dalam penelitian memainkan peran penting karena
dari subjek inilah data mengenai variabel yang diamati peneliti diperoleh.
Subjek evaluasi ini adalah Kepala sekolah, Guru PJOK, pegawai tata usaha,
dan peserta didik. Sampel merupakan sebagian objek yang diambil dari

keseluruhan objek yang diteliri dan dianggap mampu mawakili seluruh
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populasi (Nurdin & Hartati, 2019, p. 104). Darwin, et al., (2020, p. 106)
menyatakan bahwa sampel merupakan sebagian objek yang diambil dari
keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mampu mawakili seluruh
populasi. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan
purposive sampling. Purposive sampling menurut Sugiyono (2019, p. 138)
adalah pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa pertimbangan
tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk dapat menentukan
jumlah sampel yang akan diteliti. Kriteria sampelnya yaitu: guru PJOK, orang
Kepala Sekolah, pegawai tata usaha, dan peserta didik yang bersedia menjadi
sampel dan mengisi kuesioner dari peneliti.

Tabel 2. Sampel Penelitian

No Sampel Jumlah
1 Guru PJOK 17
2 Kepala Sekolah 16
3 Pegawai Tata Usaha 16
4 Peserta Didik 170

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menunjuk pada suatu cara, yang
wujudnya diperlihatkan penggunaannya dalam mengumpulkan data
menggunakan instrumen. Arikunto (2019, p. 175), menjelaskan bahwa
metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
memperoleh data yang dibutuhkan. Langkah yang dilakukan dalam
pengumpulan data dalam penelitian ini sebagai berikut. (1) Peneliti
melakukan observasi di masing-masing sekolah SMA Negeri di

Kabupaten Majalengka terkait pelaksanaan pelaksanaan Kurikulum

121



Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka. (2) Peneliti mendokumentasikan proses pembelajaran saat
pandemi, lingkungan sekolah, dan sarana prasarana dalam Pembelajaran
PJOK. (3) Peneliti meminta surat izin penelitian. (4) Peneliti memberikan
instrumen penelitian berupa angket kepada subjek yang menjadi sampel
penelitian melalui google formulir. (4) Peneliti melakukan wawancara
kepada subjek yang menjadi sampel. (5) Peneliti mencatat dan merangkum
hasil data yang diperoleh.
Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian menurut Hardani, et al., (2020, p. 284) adalah
“alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan informasi kuantitatif
tentang variasi karakteristik variabel secara objektif, sehingga diperlukan
teknik pengembangan skala atau alat ukur untuk mengukur variabel dalam
pengumpulan data yang lebih sistematis”. Instrumen-instrumen tersebut
yang akan digunakan untuk memperoleh data tentang evaluasi pelaksanaan
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di
Kabupaten Majalengka.
a. Pedoman Observasi
Observasi dalam sebuah penelitian diartikan sebagai pemusatan
perhatian terhadap suatu objek dengan melibatkan seluruh indera
untuk mendapatkan data. Jadi observasi merupakan pengamatan
langsung dengan menggunakan penglihatan, penciuman, pendengaran,

perabaan, atau kalau perlu dengan pengecapan. Instrumen yang
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digunakan dalam observasi dapat berupa pedoman pengamatan, tes,
kuesioner, rekaman gambar, dan rekaman suara. Instrumen observasi
yang berupa pedoman pengamatan, biasa digunakan dalam observasi
sitematis dimana si pelaku observasi bekerja sesuai dengan pedoman
yang telah dibuat. Pedoman tersebut berisi daftar jenis kegiatan yang
kemungkinan terjadi atau kegiatan yang akan diamati (Sugiyono,
2019, p. 82). Observasi dilakukan oleh peneliti dengan cara
pengamatan dan pencatatan mengenai pelaksanaan pembelajaran saat

pandemi.

. Pedoman Wawancara

Sugiyono (2019, p. 231), mendefinisikan wawancara sebagai
berikut “wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar
informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan
makna dalam suatu topik tertentu. Sugiyono (2019, p. 281)
menyatakan wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data
apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam. Teknik
pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri
sendiri atau self-report, atau setidak-tidaknya pada pengetahuan dan
keyakinan pribadi. Teknik wawancara yang digunakan adalah
wawancara semiterstruktur agar subjek penelitian lebih terbuka dalam

memberikan data. Wawancara dilakukan kepada guru PJOK dan
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d.

peserta didik.
Dokumentasi

Sugiyono (2019, p. 476) menyatakan dokumentasi adalah suatu
cara yang digunakan untuk memperoleh data dan informasi dalam
bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka dan gambar yang berupa
laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian.
Dokumentasi digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh
dengan wawancara dan observasi langsung maupun teknik
pengumpulan data yang lain. Hal ini untuk melengkapi kekurangan
data-data hasil pengamatan, wawancara dan angket. Dokumentasi yang
dimaksud berkaitan dengan profil sekolah, daftar nilai peserta didik,
daftar hadir peserta didik, perencanaan mengajar/RPP yang dibuat
guru, bentuk dan jenis evaluasi pembelajaran, serta hasil penilaian
(daftar nilai). Pedoman dokumentasi dibuat dalam bentuk cek list.
Angket

Pendapat Arikunto (2019, p. 168), bahwa angket tertutup
adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa, sehingga
responden tinggal memberikan tanda check list (\) pada kolom atau
tempat yang sesuai, dengan angket. Angket yang digunakan berupa
rating scale, dengan rentang skala Sangat Setuju (4), Setuju (3), Tidak

Setuju (2), dan Sangat Tidak Setuju (1).
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Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Evaluasi CIPP

Faktor Indikator Sumber Data Instrumen
Contecxt | Kurikulum Operasional Kepala Sekolah Kuisioner,
Satuan Pendidikan (KOSP) | Guru wawancara, dan
dokumentasi
Input Latar Belakang Guru PJOK | Kepala Sekolah Kuisioner,
Guru wawancara, dan
dokumentasi
Tenaga Kependidikan Kepala Sekolah Kuisioner,
1. Kinerja Tata Usaha Kepala staff TU wawancara, dan
2. Layanan Administrasi dokumentasi
Dukungan orang tua peserta | Peserta didik Kuisioner,
didik wawancara, dan
dokumentasi
Sarana dan prasarana PJOK | Kepala Sekolah Kuisioner,
Guru wawancara, dan
dokumentasi
Kepemimpinan Kepala Sekolah Kuisioner,
1. Kepala Sekolah Guru wawancara, dan
2. Wakil Kepala Sekolah dokumentasi
bidang Kurikulum
3. Wakil Kepala Sekolah
bidang Kesiswaan
Process Perencanaan pembelajaran | Kepala Sekolah Kuisioner,
Guru wawancara, dan
dokumentasi
Pelaksanaan pembelajaran Kepala Sekolah Kuisioner,
Guru wawancara, dan
dokumentasi
Evaluasi pembelajaran Kepala Sekolah Kuisioner,
Guru wawancara, dan
dokumentasi
Product Prestasi belajar peserta Kepala Sekolah Kuisioner,
didik (Hasil Nilai Belajar) Guru wawancara, dan
dokumentasi

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Suatu instrumen tes dikatakan memiliki validitas jika instrumen
tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Validitas atau kesahihan
instrumen atau alat ukur berhubungan dengan ketepatan mengukur sesuatu

yang seharusnya diukur. Terkandung di sini pengertian bahwa ketepatan
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validitas pada suatu alat ukur tergantung pada kemampuan alat ukur tersebut
mencapai tujuan pengukuran yang dikehendaki dengan tepat. Selain itu,
validitas menunjukkan tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen atau
alat ukur. Suatu alat ukur yang valid atau sahih berarti alat ukur tersebut
akurat untuk mengukur sesuatu yang seharusnya diukur (Budiwanto, 2017, p.
186).

Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi dan
konstruk. Azwar (2018, p. 42) mengatakan validitas isi merupakan validitas
yang diestimasi melalui pengujian terhadap isi tes dengan analisis rasional
(professional jugment/expert judgment). Butir pernyataan ditentukan atas
dasar pertimbangan (judgement) dari pakar dalam hal ini dosen yang
menguasai bidang evaluasi kurikulum. Langkah untuk menentukan validitas
isi (content validity) yaitu: (a) validitas isi disahkan oleh dosen yang ahli
dalam bidang evaluasi kurikulum berdasar pada pertimbangan; (b) analisis
validitas isi dilakukan secara kualitatif dengan melihat berbagai coretan,
masukan, untuk perbaikan butir instrumen. Pada penelitian ini, validitas isi
ditentukan oleh ahli (expert judgment). Hasil analisis validitas isi
menghasilkan saran/masukan terhadap beberapa butir baik mengenai
penulisan, bentuk instrumen, maupun isi instrumen.

Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian bahwa suatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena
instrumen tersebut sudah baik (Arikunto, 2019, p. 86). Suatu kuesioner

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
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adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Peneliti melakukan validasi

instrumen dengan dosen ahli, yaitu Bapak Prof. Dr. Ngatman, M.Pd., Bapak

Prof. Dr. Suhadi, M.Pd., dan Bapak Dr. Sujarwo, M.Or. Validitas yang

digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi. Validitas isi merupakan

validitas yang diestimasi lewat pengujian terhadap isi tes dengan analisis

rasional atau professional judgement. Pengujian validitas melalui professional

judgement melibatkan para ahli bidang tertentu yang kemudian diminta

pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun.

G. Analisis Data
1. Analisis Kuantitatif
Analisis kuantitatif berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi

gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi
sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan
yang berlaku umum (Sugiyono, 2019, p. 29). Setelah semua data
terkumpul, langkah selanjutnya adalah menganalisis data, sehingga data-
data tersebut dapat ditarik suatu kesimpulan dengan penghitungan
kategori. Data yang didapat kemudian diolah dengan bantuan komputer
program SPSS versi 20. Perhitungan analisis data dengan mencari

besarnya frekuensi relatif persentase, dengan rumus sebagai berikut:

P = F X100
"N
Keterangan:
P=Persentase yang dicari (Frekuensi Relatif)
F= Frekuensi

N=Jumlah Responden
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2. Analisis Kualitatif
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka teknik analisis data yang

dipakai untuk menganalisis data dalam penelitian ini adalah analisis

kualitatif model interaktif sebagaimana diajukan oleh Miles dan

Huberman (Sugiyono, 2019, p. 78) yaitu sebagai berikut.

a. Data Collection (Pengumpulan Data)
Data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua aspek, yaitu
deskripsi dan refleksi. Catatan deskripsi merupakan data alami yang
berisi tentang apa yang dilihat, didengar, dirasakan, disaksikan dan
dialami sendiri oleh peneliti tanpa adanya pendapat dan penafsiran dari
peneliti tentang fenomena yang dijumpai. Catatan refleksi yaitu catatan
yang memuat kesan, komentar dan tafsiran peneliti tentang temuan
yang dijumpai dan merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk
tahap berikutnya. Untuk mendapatkan catatan ini, maka peneliti
melakukan wawancara bebrapa informan.

b. Data Reduction (Reduksi Data)
Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokusan, penyederhanaan
dan abstraksi. Cara mereduksi data adalah dengan melakukan seleksi,
membuat ringkasan atau uraian singkat, menggolong-golongkan ke
dalam pola-pola dengan membuat transkip penelitian untuk
mempertegas, memperpendek membuat fokus, membuang bagian yang

tidak penting dan mengatur agar dapat ditarik kesimpulan.
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C.

Data Display (Penyajian Data)

Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun sehingga
memberikan kemungkinan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Agar sajian data tidak menyimpang dari pokok permasalahan
maka sajian data dapat diwujudkan dalam bentuk matriks, grafis,
jaringan atau bagan sebagai wadah panduan informasi tentang apa
yang terjadi. Data disajikan sesuai dengan apa yang diteliti.
Conclusions/Verifying (Penarikan Kesimpulan)

Penarikan kesimpulan adalah usaha untuk mencari atau memahami
makna, Kketeraturan pola-pola penjelasan, alur sebab akibat atau
proposisi. Kesimpulan yang ditarik segera diverifikasi dengan cara
melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat catatan lapangan
agar memperoleh pemahaman yang lebih tepat, selain itu juga dapat
dilakukan dengan mendiskusikan. Hal tersebut dilakukan agar data
yang diperoleh dan penafsiran terhadap data tersebut memiliki
validitas, sehingga kesimpulan yang ditarik menjadi kokoh.

Menetapkan suatu keabsahan data peneliti perlu menyampaikan

langkah-langkah yang diambil untuk memeriksa reliabiltas serta validitas

dari hasil penelitiannya. Creswell & Poth (2019, p. 53) menyatakan

reliabilitas kualitatif merupakan pendekatan yang digunakan peneliti

secara konsisten jika diterapkan oleh peneliti lain untuk proyek yang

berbeda. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan prosedur reliabilitas

Gibbs (Creswell & Poth, 2019, p. 59), antara lain:
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a. Mengecek hasil transkrip untuk memastikan tidak adanya kesalahan
yang dibuat selama proses transkripsi.

b. Memastikan tidak adanya definisi dan makna yang mengambang.

c. Untuk penelitian yang berbentuk tim dalam pertemuan-pertemuan
rutin atau sharing analisis.

d. Melakukan chross-check dan membandingkan hasil yang
dikembangkan oleh peneliti lain dengan hasil yang telah peneliti buat
sendiri.

Selain reliabilitas, validitas juga merupakan kekuatan lain dalam
penelitian kualitatif. Validitas kualitatif merupakan upaya pemeriksaan
terhadap akurasi hasil penelitian dengan menerapkan prosedur tertentu.
Berikut ini ada beberapa macam strategi validitas yang disusun
berdasarkan yang paling sering atau mudah digunakan hingga yang jarang
atau sulit untuk diterapkan (Creswell & Poth, 2019, p. 59), antara lain:

a. Melakukan triangulasi dari sumber data yang berbeda dengan
memeriksa bukti-bukti yang berasal dari sumber-sumber tersebut dan
menggunakannya untuk memberikan suatu pembuktian terhadap tema-
tema secara koheren. Tema-tema yang dibangun berdasarkan sejumlah
sumber data dari subyek akan menambah validitas penelitian.

b. Menerapkan member checking untuk mengetahui keakuratan hasil
penelitian. Member checking dapat dilakukan dengan membawa

kembali laporan akhir atau deskripsi-deskripsi atau tema-tema yang
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spesifik ke subyek untuk mengecek apakah subyek merasa bahwa
laporan atau deskripsi atau tema tersebut sudah akurat.

c. Membuat deskripsi yang kaya dan padat (rich and thick description)
tentang hasil penelitian. Deskripsi ini setidaknya mengenai gambaran
setting penelitian dan membahas salah satu elemen dari pengalaman-
pengalaman subyek.

d. Mengajak external auditor untuk mereview keseluruhan penelitian.
Kehadiran external auditor diharapkan dapat memberikan penilaian
yang obyektif, mulai dari proses penelitian hingga kesimpulan
penelitian.

H. Kriteria Keberhasilan

Penentuan kriteria keberhasilan adalah hal yang sangat penting dalam
kegiatan evaluasi karena tanpa adanya kriteria, seorang evaluator akan
kesulitan dalam mempertimbangkan suatu keputusan. Tanpa Kriteria,
pertimbangan yang akan diberikan tidak memiliki dasar. Oleh karena itu,
dengan menentukan kriteria yang akan digunakan akan memudahkan
evaluator dalam mempertimbangkan nilai atau harga terhadap komponen
program yang dinilainya, apakah telah sesuai dengan yang ditentukan
sebelumnya atau belum. Kriteria keberhasilan perlu dibuat oleh evaluator
karena evaluator terdiri dari beberapa orang yang memerlukan kesepakatan
dalam menilai. Alasan lain yang lebih luas dan bisa dipertanggungjawabkan

yaitu:
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. Dengan adanya tolak ukur, evaluator dapat lebih baik dalam melakukan
penilaian terhadap objek yang akan dinilai karena ada patokan yang akan
diikuti.

. Tolak ukur yang telah dibuat dapat digunakan untuk menjawab atau
mempertanggungjawabkan hasil penilaian yang sudah dilakukan apabila
ada orang yang ingin mempelajari lebih jauh atau bahkan ingin mengkaji
ulang.

. Kiriteria tolak ukur digunakan untuk meminimalisir unsur yang tidak
subjektif dari penilaian. Dengan adanya kriteria maka dalam melakukan
evaluasi evaluator dituntut oleh kriteria tersebut dan mengikuti tiap butir
sebagai acuan agar tidak berdasrkan atas pendapat pribadi.

. Kiriteria atau tolak ukur akan memberikan arahan kepada evaluator apabila
evaluator lebih dari satu orang, sehingga kriteria tersebut ditafsirkan
bersama.

. Dengan adanya kriteria keberhasilan, maka evaluasi akan sama meskipun
dilakukan dalam waktu dan kondisi yang berbeda.

Tabel 4. Kriteria Keberhasilan

No Interval Kriteria

1 3,25-4,00 Sangat Baik

2 2,50-3,24 Baik

4 1,75-2,49 Kurang

5 1,00-1,74 Sangat Kurang
Tabel 5. Kriteria Keberhasilan Evaluasi Tiap Aspek

No Aspek Evaluasi Skor Maksimal

1 Context 4 (Sangat Baik)

2 Input 4 (Sangat Baik)

4 Process 4 (Sangat Baik)

5 Product 4 (Sangat Baik)
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Profil SMA Negeri se-Kabupaten Majalengka

Dalam basis data tercatat ada 22 SMA yang terletak di Kabupaten
Majalengka, Jawa Barat, dimana terdiri dari 16 (72,72%) SMA milik
pemerintah (Negeri) dan 6 (27,28%) milik swasta. Jika ditinjau dari status
akreditasi, terdapat 20 (90,91%) SMA di Kabupaten Majalengka sudah
terakreditasi A, 2 (9,09%) SMA terakreditasi B, 0 (0,00%) SMA
terakreditasi C dan sisanya belum terakreditasi (0,00%). Kemudian jika
ditinjau dari standarisasi, ada 1 (4,55%) SMA di Kabupaten Majalengka,
Jawa Barat sudah memiliki sertifikasi ISO 9001:2000, 0 (0,00%) memiliki
sertifikasi ISO 9001:2008 dan sisanya belum tersertifikasi (95,45%).
Penelitian dilakukan pada SMA Negeri di Kabupaten Majalengka yang
berjumlah 17 sekolah.

Sepanjang 2024, Dinas Pendidikan (Disdik) Kabupaten
Majalengka dinilai sebagai institusi yang paling peduli terhadap
implementasi Kebijakan Merdeka Belajar. Di bawah kepemimpinan
Kepala Dinas, Dr. Hj. Lilis Yuliansih, M.Pd., Disdik mengalami
perkembangan luar biasa dalam penerapan kebijakan merdeka belajar di
Kabupaten Majalengka. Seminar Pendidikan dengan mengambil tema

Transformasi Guru dalam Kurikulum Merdeka' merupakan ajang
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sosialisasi bagi semua guru khususnya agar nanti dalam
pengimplementasiannya dapat dilaksanakan dengan optimal.
Hasil Analisis
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian evaluasi pembinaan
prestasi ini adalah CIPP Model (Daniel Stufflebeam®s) ditinjau dari
tahapan-tahapan context, input, process, dan product, artinya memperoleh
informasi yang akurat dan objektif serta membandingkan apa yang telah
dicapai dari evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka dengan apa yang
seharusnya dicapai berdasarkan standar yang telah ditetapkan. Evaluasi
program harus dilakukan untuk memperbaiki, memantau dan
mengembangkan program yang telah dibuat, agar terwujudnya tujuan yang
telah dicanangkan. Tujuan dilakukannya evaluasi adalah untuk mengetahui
kefektifan sistem, ruang lingkup, mulai dari proses pelaksanaan sampai
hasil. Adapun dimensi yang dapat dipakai sebagai penentu keberhasilan
evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di
SMA Negeri di Kabupaten Majalengka adalah sebagai berikut.
a. Evaluasi Context
Evaluasi context digunakan untuk mengidentifikasikan dan
menilai kebutuhan, problem, asset yang mendasari disusunnya suatu
program. Serta berupaya untuk mencari jawaban apa yang perlu
dilakukan. Evaluasi konteks dalam penelitian ini terdiri atas indikator

Karakteristik  Satuan Pendidikan, Visi, Misi, dan Tujuan,
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Pengorganisasian Pembelajaran, Perencanaan Pembelajaran, dan
Pendamping, Evaluasi dan Pengembangan Profesional. Hasil
penelitian tiap indikator pada komponen konteks dijelaskan pada Tabel
6 sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Rata-Rata Komponen Konteks

Indikator KSOP Mean Kategori
Karakteristik Satuan Pendidikan 3,23 Sangat Baik
Visi, Misi, dan Tujuan 3,39 Sangat Baik
Pengorganisasian Pembelajaran 3,00 Baik
Perencanaan Pembelajaran 3,47 Sangat Baik
Pendamping, Evaluasi dan Baik
Pengembangan Profesional 3,04

Komponen Konteks 3,22 Baik

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Contexs
evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di
SMA Negeri di Kabupaten Majalengka dapat dilihat pada Gambar 3
sebagai berikut.

Gambar 3. Diagram Batang Komponen Konteks

Komponen Konteks

e |

3.39 3.47

Karakteristik Visi, Misi, dan  Pengorganisasian ~ Perencanaan Pendamping,
Satuan Tujuan Pembelajaran Pembelajaran Evaluasi dan
Pendidikan Pengembangan

Profesional
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Berdasarkan Tabel 6 dan Gambar 3 di atas, menunjukkan
bahwa indikator Karakteristik Satuan Pendidikan sebesar 3,23 (baik),
Visi, Misi, dan Tujuan sebesar 3,39 (sangat baik), Pengorganisasian
Pembelajaran sebesar 3,00 (baik), Perencanaan Pembelajaran sebesar
3,47 (sangat baik), dan Pendamping, Evaluasi dan Pengembangan
Profesional sebesar 3,04 (baik). Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa Contexs evaluasi pelaksanaan Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka sebesar 3,22 (baik).

Kurikulum Operasional di Satuan Pendidikan (KOSP)
merupakan suatu panduan yang mengatur berbagai aspek operasional
di satuan pendidikan, mulai dari perencanaan hingga pelaksanaan
pembelajaran. Penerapan KOSP Kurikulum Merdeka bertujuan
untuk menyederhanakan kurikulum sebelumnya yang terkesan
kompleks dan kurang fleksibel. Dalam konteks Kurikulum Merdeka,
KOSP dirancang berdasarkan kerangka dasar, visi, misi, serta
karakteristik satuan pendidikan.

Pada struktur Kurikulum Merdeka, Kurikulum Opersional
Satuan Pendidikan (KOSP) disusun berdasarkan kerangka dasar dan
struktur yang ditetapkan secara nasional, visi misi, serta karakteristik
satuan pendidikan. Merujuk dari hal itu, penyusunan KOSP perlu
mendapatkan perhatian khusus dalam rangka mencapai tujuan

pelaksanaan pembelajaran di satuan pendidikan. Setiap satuan
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pendidikan memiliki karakter kurikulum yang berbeda-beda. KOSP ini
menjadi bagian yang penting karena akan dijadikan acuan dalam
menjalankan proses pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, dalam
penyusunannya harus disesuaikan dengan keadaan yang sebenarnya.
Pada prinsipnya, dalam penyusunan KOSP ada beberapa hal
yang harus diperhatikan, di antaranya berpusat pada peserta didik,
kontekstual artinya kurikulum yang disusun harus menunjukkan ciri
khas dari satuan pendidkan, memasukkan unsur sosial budaya dan
karakteristik industri. KOSP yang disusun harus esensial atau memuat
hal penting, tidak bertele-tele, dan bahasanya lugas. Penyusunan
KOSP juga harus akuntabel atau sesuai dengan riset lapangan serta
dalam penyusunan KOSP juga melibatkan berbagai pemangku
kepentingan. Pada jenjang SMK, penyusunan KOSP perlu melibatkan
mitra kerja atau industri.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Guru PJOK, menyatakan
bahwa:
Peran guru dalam mengimplementasikan KOSP di kelas
adalah: (1) Merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi
proses pembelajaran sesuai dengan standar dan kompetensi
yang ditetapkan dalam KOSP. (2) Menyiapkan bahan belajar,
metode, alat bantu, sumber belajar, dan sistem evaluasi yang
sesuai. (3) Menciptakan iklim belajar yang nyaman dan
kondusif, sehingga peserta didik dapat belajar dengan baik. (4)
Membimbing dan membantu peserta didik menjadi individu
yang berkualitas dan siap menghadapi tantangan masa depan,

(5) Menumbuhkan motivasi belajar peserta didik (Guru
PJOK/12/11/2024).
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Guru bertanggung jawab untuk merencanakan, melaksanakan,
dan mengevaluasi proses pembelajaran sesuai standar dan kompetensi
yang ditetapkan dalam kurikulum. Oleh karena itu, guru dituntut untuk
senantiasa meningkatkan kompetensi dan kualifikasi akademiknya
agar mampu melaksanakan pembelajaran dengan baik. Kurikulum
operasional dalam satuan pendidikan merupakan dokumen yang
bersifat dinamis, di mana bisa diperbaharui secara berkesinambungan,
dapat dijadikan referensi dalam keseharian, dan dapat direfleksikan
serta dikembangkan.

Adapun rumusan visi dari satuan pendidikan yang disepakati
bersama yaitu mewujudkan peserta didik berakhlak mulia baik,
berkarakter dan berjiwa bahari. Akhlak mulia dimaksudkan agar anak
taat kepada tuhannya sesuai agama yang dianutnya dan berakhlak
mulia kepada sesama makhluk ciptaan tuhan. Berkarakter
dimaksudkan agar semua peserta didik memiliki karakter yang positif.
Berwawasan kebaharian dimaksudkan agar satuan pendidikan dapat
mengembangkan program pembelajaran yang dapat memfalitasi anak-
anak di wilayah pesisir untuk memperoleh dan mendayagunakan nilai-
nilai, sikap, dan perilaku serta pengetahuan mengenai budaya bahari.

Adanya unsur budaya dalam visi satuan pendidikan diharapkan
mampu mengenalkan anak akan budayanya sendiri dan ikut
melestarikan warisan masa lalu dari para leluhur. Visi yang

dirumuskan cukup singkat, namun memuat unsur-unsur yang kami
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inginkan. Visi yang dirumuskan itu, mudah diingat. Visi ini menjadi
gambaran bagi kami untuk membuat program pembelajaran. Rumusan
visi sekolah, mudah diingat dan ada unsur budaya dalam visinya,
semoga program pembelajaran sekolah dapat memberikan
pembelajaran kepada anak mengenai budaya di masyarakat.

Visi, misi, dan tujuan satuan pendidikan dapat memengaruhi
pengembangan kurikulum operasionalnya, Kepala sekolah menyatakan
bahwa:

Kegiatan merumuskan visi dalam pengembangan kurikulum

mereka adalah yang pertama bagi kami. Pengalaman ini

sangat berharga karena selama ini kami merumuskan visi
ketika akan akreditasi sekolah. Visi hana sekadar visi tanpa
mengetahui bahwa jika menyusun pembelajaran itu harus bisa

merealisasikan visi sekolah (Kepala Sekolah, 13/11/2024).

Saat proses merumuskan visi, kepala sekolah dan guru dalam
tahapan merumuskan visi ini, merupakan pengalaman pertama dan
memberikan pemahaman bagaimana merumuskan visi satuan
pendidikan yang baik, sehingga warga satuan pendidikan secara sadar
berupaya dalam memenuhi harapan tersebut. Selama ini, satuan
pendidikan merumuskan visi sendiri, dan hanya memenuhi
kepentingan administrasi selama akreditasi. Visi satuan pendidikan
belum menjadi arah dalam menentukan program pendidikan.

Hasil dari wawancara dapat disimpulkan, bahwasanya

kurikulum operasional satuan pendidikan merupakan pedoman bagi

sekolah untuk suatu program pembelajaran melalui kurikulum yang
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digunakan sekarang yaitu kurikulum merdeka belajar yang dimana
penerapan/implementasi sudah sangat baik.
. Evaluasi Input

Evaluasi input dilakukan membantu pada pengambil keputusan
menilai mendekati alternatif, rencana tindakan, rencana guru untuk
memenuhi kebutuhan dan tujuan yang ditergetkan. Pada evalusi ini
berusaha untuk mencari jawaban atas apa yang harus dilakukan.
Indikator pada komponen input terdiri atas Latar Belakang Guru,
Sarana dan Prasarana PJOK, Kepemimpinan Kepala Sekolah,
Kepemimpinan Wakasek Kesiswaan, Kepemimpinan Wakasek
Kurikulum, Dukungan Orang Tua, Kinerja Pegawai Tata Usaha,
Layanan Administrasi. Hasil penelitian tiap indikator pada komponen
input dijelaskan pada Tabel 7 sebagai berikut.

Tabel 7. Hasil Rata-Rata Komponen Input

Indikator Mean Kategori
Latar Belakang Guru 3,43 Sangat Baik
Sarana dan Prasarana PJOK 2,47 Kurang
Kepemimpinan Kepala Sekolah 3,30 Sangat Baik
Kepemimpinan Wakasek Kesiswaan 3,36 Sangat Baik
Kepemimpinan Wakasek Kurikulum 3,33 Sangat Baik
Dukungan Orang Tua 2,45 Kurang
Kinerja Pegawai Tata Usaha 3,30 Sangat Baik
Layanan Administrasi 3,34 Sangat Baik
Komponen Input 3,12 Baik

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Input evaluasi
pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA
Negeri di Kabupaten Majalengka dapat dilihat pada Gambar 4 sebagai

berikut.
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Gambar 4. Diagram Batang Komponen Input

Komponen Input

Layanan Administrasi
Kinerja Pegawai Tata Usaha

Dukungan Orang Tua

Kepemimpinan Wakasek Kurikulum
Kepemimpinan Wakasek Kesiswaan
Kepemimpinan Kepala Sekolah

Sarana dan Prasarana PJOK

Latar Belakang Guru

Berdasarkan Gambar 4 di atas, menunjukkan bahwa indikator
Latar Belakang Guru sebesar 3,43 (sangat baik), Sarana dan Prasarana
PJOK sebesar 2,47 (kurang), Kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar
3,30 (sangat baik), Kepemimpinan Wakasek Kesiswaan sebesar 3,36
(sangat baik), Kepemimpinan Wakasek Kurikulum sebesar 3,33
(sangat baik), Dukungan Orang Tua sebesar 2,45 (kurang), Kinerja
Pegawai Tata Usaha sebesar 3,30 (sangat baik), Layanan Administrasi
sebesar 3,34 (sangat baik). Input evaluasi pelaksanaan Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka sebesar 3,12 pada kategori kurang.

Data yang diambil mengenai latar belakang guru PJOK SMA
Negeri se-Kabupaten Majalengka meliputi dokumen berupa ijazah,
akta mengajar, status kepegawaian, serta pengalaman lamanya

mengajar. Data dari dokumentasi tersebut dapat dilihat pada Tabel 8.
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Tabel 8. Lembar Pengamatan Latar Belakang Guru PJOK

No Indikator Y.;awa_kl)_?g ak Keterangan
1 | ljazah 16 0 Lengkap
2 | PNS 11 6 6 guru P3K
3 | Lulusan PJKR 12 4 4 guru lulusan PKO
4 | Lamamengajar>5 11 146 | 6 guru <5 tahun
tahun

Berdasarkan Tabel 8 diketahui semua guru PJOK yang terdiri

dari 16 orang memiliki pendidikan terakhir Sarjana Pendidikan (S1),

12 guru lulusan program studi PJKR dan 4 guru lulusan PKO, 11 guru

berstatus PNS, 11 guru sudah mempunyai pengalaman mengajar rata-

rata lebih dari 5 tahun, dibuktikan dengan SK mengajar di sekolah.

Indikator sarana dan prasarana PJOK dalam penelitian ini

adalah kesesuaian sarana dan prasaran PJOK dengan Permendikbud

No. 24 tahun 2007 standar sarana dan prasarana yang terdapat dalam

BSNP. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh informasi pada Tabel 9.

Tabel 9. Lembar Hasil Observasi Sarana Prasarana PJOK

Z
o

Indikator

Keberadaan Kondisi

Ada

Tidak | Baik | Kurang

Lapangan

Peralatan bulutangkis

Peralatan bola voli

Peralatan sepakbola

Peralatan bola basket

Peralatan senam

Peralatan atletik

Perlatan keterampilan

Rl Pl Pl P P a pa pa

O O|NOOOURIW N -

Perlatan tenis meja

2Ll 2]12]

Sarana dan prasarana yang digunakan saat melakukan

pembelajaran kurikulum merdeka dalam pelajaran PJOK selain sarana
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prasarana untuk olahraga juga semua potensi yang ada. Hal ini
disampaikan oleh kepala sekolah, sebagai berikut:

Semua sarana prasarana yang adaa di sekolah bisa

mendukung kurikulum merdeka, apapun itu karena dalam

kurikulum merdeka saprasnya bebas, namanya saja merdeka
jadi merdeka belajar mengunakan apapun, dimanapun dan
kapanpun sesuai dengan keadaan yang ada dipotensi. Sarana
prasarana untuk melakukan pembelajaran kurikulum merdeka

ini pada dasarnya menggunakan potensi yang ada di

sekolahan. Dimana potensi yang ada di sekolahan ini

dimanfaatkan dengan baik untuk tercapainya pembelajaran
yang baik dan meningkatkan mutu pembelajaran (Kepala

Sekolah, 13/11/2024).

Hasil wawancara dapat disimpulkan bahwasanya evaluasi input
yang terdiri delapan indikator dalam kategori baik dalam mendukung
implementasi kurikulum merdeka belajar. Adanya wawancara, peneliti
dapat mengetahui masukan-masukan atau informasi yang sangat akurat
tiap indikator dari latar belakang guru PJOK, kinerja pegawai tata
usaha, layanan Administrasi, dukungan orang tua terhadap peserta
didik, sarana dan prasarana PJOK, kepemimpinan Kepala Sekolah,
Wakasek Kurikulum dan Wakasek Kesiswaan.

Evaluasi Process

Evalusi proses dilakukan untuk membantu mengimplementasi
keputusan sampai sejauh mana rencana telah diterapkan. Evalusi ini
berusaha mencari jawaban atas pertanyaan apakah program sedang
dilaksanakan. Evaluasi proses bertujuan untuk mengetahui

pelaksanaan program dalam kegiatan nyata di lapangan atau kegiatan

pembelajaran sampai evaluasi terhadap hasil yang dicapai. Penelitian
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ini difokuskan pada Perencanaan Pembelajaran, Pelaksanaan
Pembelajaran, dan Evaluasi Pembelajaran. Hasil penelitian tiap
indikator pada komponen proses dijelaskan pada Tabel 10 sebagai
berikut.

Tabel 10. Hasil Rata-Rata Komponen Proses

Indikator Mean Kategori
Perencanaan Pembelajaran 3,47 Sangat Baik
Pelaksanaan Pembelajaran 2,97 Baik
Evaluasi Pembelajaran 2,49 Kurang
Komponen Proses 2,97 Baik

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Process
evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di
SMA Negeri di Kabupaten Majalengka dapat dilihat pada Gambar 5
sebagai berikut.

Gambar 5. Diagram Batang Komponen Proses

Komponen Proses

Perencanaan Pelaksanaan Evaluasi Pembelajaran
Pembelajaran Pembelajaran

Berdasarkan Gambar 5 di atas, menunjukkan bahwa indikator
Perencanaan Pembelajaran sebesar 3,47 (sangat baik), Pelaksanaan

Pembelajaran sebesar 2,97 (baik), dan Evaluasi Pembelajaran sebesar
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2,49 (kurang). Process evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka sebesar
2,97 (baik).

Sebelum dimulainya awal ajaran baru, maka perlu
dilakukannya sebuah assement diagnostic oleh seorang guru. Peran
guru disini sangatlah penting untuk melakukan assesment diagnostic
terlebih dahulu sebelum memulai ajaran baru. Assement diagnostic
mempunyai peran untuk mengetahui kompetensi kekuatan dan
kelemahan peserta didik dan minat bakat peserta didik dalam
melaksanakan pembelajaran. Kepala sekolah menyatakan tentang
perencanaan dengan assement diagnostic, sebagai berikut:

lya disini sebelum memulai ajaran baru kita melakukan

assessment diagnostic sebelum melakukan pembelajaran,

Asesmen diagnostik itu sangat diperlukan dengan tujuan

mengetahui pengetahuan peserta didik sehingga guru dalam

menyampaikan materi bisa sesuia dengan tingkat kebutuhan

peserta didik (Kepala Sekolah, 13/11/2024).

Berdasarkan wawancara dengan guru pada tanggal 12
November 2024 persiapan perencanaan pembelajaran menggunakan
assessmen ini dilakukan untuk melihat kemampuan yang dimiliki oleh
peserta didik sebelum dilakukannya pembelajaran. Guru PJOK dapat
menganalisa atau melihat bakat dan minat disetiap peserta didik. Hal
ini dijelaskan oleh guru PJOK, sebagai berikut:

Tujuanya saya melakukan assessment diagnostic sebelum

ajaran baru dimulai itu sebenarnya untuk mengetahui

kemampuan peserta didik-siswi saya serta untuk mengetahui

juga apa minat dan bakat peserta didik (Guru
PJOK/12/11/2024).
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Berdasarkan hasil wawancara diatas antara guru, kepala
sekolah dan peneliti, dapat diambil kesimpulan bahwa dalam
menentukan perencanaan menggunakan assessment diagnostic yaitu
dengan cara menilai pengetahuan peserta didik yang ada untuk
mengetahui minat dan bakat peserta didik. Selain itu juga untuk
memudahkan dalam menentukan perencanaan pembelajaran yang akan
dilaksanakan. Serta memudahkan guru menyampaikan materinya
sesuai dengan kebutuhan peserta didik.

Kepala sekolah dan guru selain melakukan persiapan
perencanaan dalam bentuk assessment diagnostic ini juga melakukan
perencanaan dalam bentuk Capaian Pembelajaran (CP), Alur Tujuan
Pembelajaran (ATP), dan Modul Ajar (MA). Perencanaan dalam
bentuk perangkat ajar ini, agar proses pembelajaran yang akan
dilakukan oleh guru lebih tertata dan sesuai dengan apa yang
direncanakan.

Kepala sekolah menyatakan perencanaan dalam bentuk
perangkat ajar, sebagai berikut:

Sebenarnya untuk CP itu seorang guru tidak perlu

menyusunnya, tetapi untuk ATP dan modul ajar baiknya

menyusun sendiri agar mudah untuk dilaksanakan sesuai
dengan kondisi dan kemampuan oleh masing-masing guru,
sedangkan untuk CP kenapa guru tidak perlu menyusunnya?
karena sudah disiapkan oleh pemerintah untuk ATP dan modul
ajar jika guru belum sempat menyusun sendiri sudah

disediakan juga oleh pemerintah (Kepala Sekolah,
13/11/2024).
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Berdasarkan wawancara dengan guru PJOK, persiapan
perencanaan dengan bentuk perangkat ajar, guru tidak menyusun CP
tetapi menyiapkannya dari apa yang sudah disajikan oleh pemerintah
dalam kemendikbud. ATP dan modul ajar guru menyiapkannya dari
kemendikbud tetapi jika ada waktu untuk mempersiapkan, guru
menyusun ATP dan modul ajar sesuai dengan tatanan pemerintah.
Berikut wawancara dengan guru PJOK vyaitu:

Saya dalam mempersiapkan perangkat ajar mengambil dari

Kemendikbud, tetapi dari kepala sekolah menyarankan

alangkah baiknya membuat sendiri dan disesuaikan dengan

keadaan potensi, tetapi semua butuh proses jadi jika ada waktu
untuk mempersiapkannya maka saya juga ingin menyusun ATP
dan modul ajar sesuai dengan tataanan pemerintah.

Sedangkan untuk CP saya hanya mengambil dari Kemendikbud

(Guru PJOK/12/11/2024).

Berdasarkan hasil wawancara antara guru, kepala sekolah, dan
peneliti dapat disimpulkan bahwa guru yang ada untuk CP hanya
mengambil dari kemendikbud. ATP dan MA juga mengambil dari
kemendikbud belum melakukan pengembangan sendiri. Tetapi disini
kepala sekolah juga menyarankan kepada guru untuk mengembangkan
ATP dan MA sesuai dengan potensi yang dimiliki, sehingga
pembelajaran bisa berjalan dengan efektif dan mudah diterima oleh
peserta didik.

Dalam pelaksanaan pembelajaran tentunya terdapat langkah
atau tahapan dalam melakukan pembelajaran agar pelaksanaan dapat

mencapai hasil yang diharapkan. Pada tahap pelaksanaan pembelajaran

kurikulum merdeka, pada dasarnya masih sama meggunakan tahapan
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kurikulum lama. Tetapi tetap ada sedikit perbedaan dalam kegiatan inti
dan dalam kurikulum merdeka menggunakan pembelajaran yang
sesuai karakter dari kurikulum merdeka itu sendiri yaitu berbentuk
project. Hal ini dikatakan oleh kepala sekolah, mengatakan mengenai
tahapan pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka sebagai
berikut:

Dalam hal ini bisa saya katakan tahapanya itu seperti

kurikulum lama hanya saja yang membedakan dalam materi

intinya dan pada kurikulum merdeka ini pembelajarannya
berbasis project lebih kepembiasaan dan perubahan karakter

yang sesuai dengan P5 (Kepala Sekolah, 13/11/2024).

Selain kepala sekolah, guru juga mengatakan hal yang sama
bahwa tahapan yang digunakan sekolah dalam melakukan
pembelajaran kurikulum merdeka masih menggunakan tahapan yang
sama dengan kurikulum yang lama tetapi yang membedakan hanya
pada materi intinya. Hal tersebut dikatakan oleh guru PJOK vyaitu
sebagai berikut:

Tahapan yang saya jalani dalam pembelajaran kurikulum

merdeka ini sama dengan kurikulum lama dari pembiasaan,

lalu kegiatan inti dalam pembelajaran ini sedikit berbeda dari
kurikulum lama (Guru PJOK/12/11/2024).

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti, guru dan kepala
sekolah di dalam melakukan pembalajaran kurikulum merdeka ini
menggunakan tahapan yang sama dengan kurikulum yang lama tetapi
tetap ada bedanya vyaitu pada pembelajaran materi inti dan

pembelajaran berbasis project yang lebih kepembiasaan dan perubahan

karakter peserta didik sesuai dengan P5.
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Pembelajaran kurikulum merdeka selain melakukan tahapan
juga ada persiapan yang harus dilakukan untuk melakukan
pembelajaran  kurikulum merdeka yang efektif. Berdasarkan
wawancara dengan guru PJOK, dalam melakukan pelaksanaan
pembelajaran kurikulum merdeka guru PJOK tidak menujukkan
mengenai CP, ATP, dan MA kepada peserta didik. Tetapi sebelum
pembelajaran dimulai guru PJOK tetap menjelaskan materi yang akan
dipelajari. Berikut wawancara dengan guru PJOK:

Dalam melakukan pelaksanaan pembelajaran kurikulum

merdeka, saya tidak menunjukkan susunan CP, ATP dan MA.

Tetapi sebelum pembelajaraan di pendahuluan saya biasanya

menjelaskan mengenai materi yang akan dipelajari.” Selain itu

peserta didik juga mengatakan bahwa pembelajaran kurikulum
merdeka guru tidak menunjukkan mengenai CP, ATP dan MA.

Tetapi guru menjelaskan mengenai materi yang akan

disampaikan (Guru PJOK/12/11/2024).

Seperti halnya yang disampaikan oleh peserta didik sebagai
berikut:

saat melakukan pengajaran guru tidak menujukkannya, akan

tetapi menjelaskan inti materi yang akan disampaikan pada

saat sebelum pelajaran di mulai pada waktu setelah berdoa

(Peserta didik/12/11/2024).

Selain dari hasil wawancara dengan guru PJOK dan peserta
didik, juga hal ini didukung dengan hasil observasi yang dilakukan
oleh peneliti. Seperti halnya hasil observasi sebagai berikut: CP, ATP,
dan MA yang dimiliki oleh guru masih berupa file belum di print, guru

hanya menjelaskan mengenai materi yang akan dipelajari pada hari ini

kepada peserta didik. Pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka
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selain menggunakan tahapan tentunya juga ada proses yang harus
dilakukan oleh sebuah instansi sekolah. Pada dasarnya dalam proses
pelaksanaan pembelajaran kurikulum merdeka ada tiga hal yang harus
dilakukan yaitu pembiasaan, kegiatan inti dan kegiatan penutup.
Seperti halnya yang disampaikan oleh guru PJOK, yaitu sebagai
berikut:

Dalam proses pelaksanaan pembelajaran ini harus melalui 3
hal yaitu pembiasaan, kegiataan inti dan kegiatan penutup.
Untuk proses pembiasaan biasanya pagi melakukan senam
pagi bersama, setelah itu masuk kelas ya seperti berdoa,
absensi dan menjelaskan mengenai hal apa yang akan
dipelajari pada hari ini. Selanjutnya dalam kegiatan inti
peserta didik saya beri kebebasan dalam mencari tahu
mengenai materi biasanya peserta didik langsung menuju
ruangan komputer dengan jaringan internet untuk kegiatan
belajar peserta didik. Mereka biasanya langsung melakuan
kegiatan mencari tahu mengenai materi ada yang menonton
dari youtube dan juga ada yang membaca melihat-lihat
gambar dari google. Setelah itu saya ajak peserta didik ke
halaman untuk memperaktekan materi yang mereka pelajari
dan saya juga sambil memberi pertanyaan dan pengarahan
terhadap peserta didik supaya untuk memastikan bahwa
peserta didik memang benarbenar memahami. Lalu untuk
kegiatan penutup peserta didik saya ajak bersamasama
melakukan pendinginan dan berdoa (Guru PJOK/12/11/2024).

Selain dari mewawancarai guru, peneliti juga mewawancarai
peserta didik yang diajar dalam melakukan proses pelaksanaan
pembelajaran. Berikut hasil wawancara dengan peserta didik:

Proses pembelajaran sekarang, saya lebih suka karena saya
diberi kebebasan dari guru dalam mencari tahu materi yang di
berikan. Sedangkan menurut Rehan, Saya lebih paham materi
yang diberiakn dengan proses yang sekarang, dimana Kkita
jelaskan inti materinya, setelah itu disuruh mencari data
tentang materi tersebut, dipahami dan dipraktekkan bersama-
sama. Prosesnya lebih asik dan mudah untuk dipahami dalam
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mengenal materi karena ada waktu untuk mencari tahu materi
sendiri (Peserta didik/12/11/2024).

Pembelajaran dalam menggunakan kurikulum merdeka yang
dilakukan oleh guru tentunya ada sebuah evaluasi atau penilaian yang
dilakukan oleh guru dan kepala sekolah. Evaluasi dilakukan untuk
berlangsungnya sebuah pembelajaran agar lebih efektif dan maju.
Tetapi bukan hanya itu saja, tentunya juga evaluasi pembelajaran ini
untuk mengetahui kemampuan peserta didik dalam mengetahui materi
pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Berikut hasil wawancara
dengan kepala sekolah, mengenai penilaian yang di lakukan saat
mengunakan kurikulum merdeka:

dalam melakukan evaluasi di sekolah ini menggunkan dua

assessment yaitu assessment formatif dan assessment sumatif.

Evaluasi dengan menggunakan assessment formatif yaitu

dengan cara menilai bagaimana peserta didik selama dalam

proses belajar, sehingga menghasilkan catatan guru. Evaluasi
menggunakan asessment sumatif yaitu dengan cara menilai
hasil setelah proses yang dilakukan peserta didik-siswi dalam
belajar. Sehingga dalan evaluasi assessment sumatif ini
menghasilkan nilai yang akan dibuat sebagai nilai raport dan
menilianya di agi menjadi 3 yang satu asemsmen pengetahuan
kedua asesmen sikap dan terahkir penilaian keterampilan

(Kepala Sekolah, 13/11/2024).

Selain itu guru PJOK ini juga menyampaikan hal yang sama
seperti yang dijelaskan kepala sekolah waktu diwawancarai oleh
peneliti. Hal ini dikarenakan tentunya seorang guru berpedoman pada
apa yang disampaikan atau kebijakan yang dibuat oleh kepala sekolah,

yaitu sebagai berikut:

Penilaiaan disini menggunakan assessment formatif dan
sumatif. Disini saya menggunakannya sesuai dengan kebijakan
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yang telah disampaikan kepala sekolah menganai evaluasi

dalam sebuah pembelajaran dalam kurikulum merdeka ini.

Dimana asesmen formatif menilai bagaimana proses peserta

didik belajar. Sedangkan asesmen sumatif menilai setelah

peserta didik berproses (Kepala Sekolah, 13/11/2024).

Asesment formatif dan sumatif yang digunakan dalam
melakukan penilaian tentunya menghasilkan sebuah nilai. Dimana
penilaian tersebut berbentuk catatan guru dan hasil raport, seperti yang
dijelaskan oleh guru dari hasil wawancara berikut:

Penilaian formatif hasilnya untuk catatan guru sebagai

penilaian apakah peserta didik tersebut sudah sesuai dengan

minat atau bakat dalam pelaksanaan pembelajran. Sedangkan
penilaian sumatif ini nantinya dibuat sebagi nilai raport dan
menilinya dibagi menjadi 3 yang satu asesmen pengetahuan
kedua asesmen sikap dan terahkir penilaian keterampilan

(Guru PJOK/12/11/2024).

Hal ini juga didukung dengan observasi yang dilakukan oleh
peneliti mengenai proses pelaksanaan pembelajaran kurikulum
merdeka, yaitu sebagai berikut: Senam pagi bersama, Masuk kelas
bersamaan dengan guru lalu dilanjutkan berdoa bersama, Guru
menyapa dan menayakan keadaan peserta didik lalu memberi motivasi
agar peserta didik semangat mengikuti pelajaran pada hari ini, Guru
menyampaikan dan menjelaskan mengenai materi yang akan dipelajari
hari ini. Selanjutnya masuk kegiatan inti yang dimulai dengan:

1) Guru mengarahkan peserta didik untuk mempelajari materi dengan

mengunakan apa potensi yang ada dengan harapan peserta didik

dapat mendalami dan memahami materi sesuai dengan keinginan,
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2)

3)

4)

5)

Semua peserta didik mencari tahu mengenai materi yang diberikan
oleh guru ada yang menonton youtube dan ada yang membaca atau
melihat gambar-gambar dari google,

Setelah melakakukan pendalaman materi peserta didik diajak guru
ke halaman sekolah untuk memperaktekan mengenai materi yang
sudah dipelajari tersebut. Guru mengajak peserta didik melakukan
pemanasan terlebih dahulu lalu di sambung dengan memperaktikan
mengenai materi,

Guru juga menanyakan apa fungsi dari kegiatan materi tersebut
guna mengetahui seberaoa jauh peserta didik memahami materi
tersebut,

Selain bertanya guru juga menjelaskan kembali mengenai apa
tujuan dan fungsi materi yang dipelajari hari ini selin itu guru juga
menunjukan peserta didik gerakan yang tepat/sesuai

Selanjutnya kegiatan penutup pada pembelajaran anatara lain:

Guru mengajak peserta didik melaksanakan kegiatan pendinginan

bersama, Guru memberikan arahan-arahan kepada peserta didik, dan

Berdoa bersama.

. Evaluasi Product

Evaluasi produk yaitu berupaya untuk mengidentifikasi dan

mengakses keluaran dan manfaat, baik yang direncanakan untuk

jangka pendek maupun jangka panjang. Pada evaluasi ini berusaha

untuk mencari jawaban apakah program yang dilakukan tersebut
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sukses atau tidak. Hasil analisis produk evaluasi product evaluasi
pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA
Negeri di Kabupaten Majalengka disajikan pada Tabel 11 sebagai
berikut.

Tabel 11. Hasil Rata-Rata Komponen Produk

Indikator Mean Kategori
Prestasi Belajar Peserta Didik 3.34 Sangat Baik
Komponen Produk 3.34 Sangat Baik

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, Product
evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di
SMA Negeri di Kabupaten Majalengka dapat dilihat pada Gambar 6
sebagai berikut.

Gambar 6. Diagram Batang Komponen Produk

Komponen Produk

3.34

Prestasi Belajar Peserta Didik

Berdasarkan Gambar 6 di atas, menunjukkan bahwa indikator
Prestasi Belajar Peserta Didik sebesar 3,34 (sangat baik). Product
evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di
SMA Negeri di Kabupaten Majalengka sebesar 3,34 pada kategori

sangat baik.
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Berdasarkan hasil di atas, dapat ditentukan kriteria keberhasilan
evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di
SMA Negeri di Kabupaten Majalengka seperti pada Tabel 12.

Tabel 12. Kriteria Keberhasilan Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum

Merdeka pada Pembelajaran PJOK di SMA Negeri di
Kabupaten Majalengka

No Aspek Evaluasi Skor Kkriteria

1 Context 3.22 Baik

2 Input 3.12 Baik

4 Process 2.97 Baik

5 Product 3.34 Sangat Baik
Evaluasi CIPP 3,16 Baik

Apabila disajikan dalam bentuk diagram batang, evaluasi Context,
Input, Process, Product (CIPP) evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka
pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka dapat

dilihat pada Gambar 7 sebagai berikut.

Gambar 7. Diagram Batang Kriteria Keberhasilan Evaluasi
Pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka

Evaluasi Pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka

- -

Context Input Process Product
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Berdasarkan Gambar 7 di atas, menunjukkan bahwa evaluasi
pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA
Negeri di Kabupaten Majalengka sebesar 3,16 masuk kategori baik.
Evaluasi berdasarkan masing-masing komponen dapat dijelaskan sebagai
berikut.

a. Context evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka, sebesar 3,22 masuk
kategori baik.

b. Input evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka, sebesar 3,12 masuk
kategori baik.

c. Process evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka, sebesar 2,97 masuk
kategori baik.

d. Product evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka, sebesar 3,34 masuk
kategori sangat baik.

B. Pembahasan
Evaluasi merupakan bagian penting dalam pendidikan, terutama
kaitannya dengan proses belajar mengajar untuk mengukur keberhasilan
belajar serta sebagai sarana untuk menentukan pencapaian tujuan pendidikan
dan proses pengembangan ilmu sesuai dengan tujuan yang diharapkan.

Evaluasi mempunyai hubungan timbal balik antara tujuan pendidikan dan
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proses belajar mengajar, yang satu sama lain menunjukkan ikatan rantai yang
tidak mungkin dapat diputuskan Evaluasi program telah memberikan
kontribusi penting untuk berbagai domain sosial, misalnya dalam pendidikan,
kesehatan, ekonomi, dan lingkungan.

Evaluasi pembelajaran adalah suatu proses menentukan tingkat
pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditentukan sebelumnya melalui
cara yang sistematis. Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengumpulkan
informasi yang menjadi landasan dalam mengukur tingkat kemajuan,
perkembangan, dan pencapaian belajar peserta didik, serta keefektifan
pendidik dalam mengajar (Bhat & Bhat, 2019). Evaluasi pendidikan dan
pembelajaran adalah proses kegiatan untuk mendapatkan informasi data
mengenai hasil belajar mengajar yang dialami peserta didik dan mengolah
atau mengolah atau menafsirkannya menjadi nilai berupa data kualitatif atau
kuantitatif sesuai dengan standar tertentu (Wati, 2022, p. 170).

Evaluasi penerapan kurikulum merdeka belajar diadakan karena
adanya faktor pelaksanaan kurikulum merdeka belum sepenuhnya
terlaksanakan, sekolah masih melakukan penyesuaian terhadap kurikulum
yang baru. Dengan itu sekolah terus melatih para guru untuk memahami
pelaksanaan merdeka belajar, serta mengupayakan guru untuk kreatif dalam
menciptakan suasana belajar yang baru dengan mengadakan kegiatan atau
pelatihan yang berkaitan dengan merdeka belajar. Evaluasi kurikulum
merupakan peranan penting dalam pendidikan. Tujuan adanya evaluasi

pelaksanaan kurikulum untuk melihat kelemahan dan kekuatan pada
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perencanaan maupun proses implementasi kurikulum yang sementara
berlangsung (Karakus., 2021).

Pembelajaran PJOK merupakan upaya pendidik (guru) untuk
membantu peserta didik melakukan kegiatan belajar. Sesuai dengan tujuan
pembelajaran agar terwujudnya efisiensi dan efektivitas kegiatan belajar yang
dilakukan peserta didik. Untuk menyediakan informasi tentang baik dan
buruknya proses dan hasil pembelajaran perlu dilakukan evaluasi (Hinojo
Lucena et al., 2020, p. 276). Proses evaluasi tersebut diharapkan dapat
memberikan sebuah informasi yang dijadikan dasar untuk mengetahui taraf
kemajuan, perkembangan, dan pencapaian belajar peserta didik, serta
keefektifan pegajaran guru, sehingga bermanfaat bagi kemajuan pendidikan di
Indonesia (Varea & Gonzalez-Calvo, 2021, p. 831).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi pelaksanaan
Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka hasilnya sebesar 3,16 masuk kategori baik. Kurangnya evaluasi
pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di
Kabupaten Majalengka dikarenakan beberapa hambatan yang terjadi.
Berdasarkan hasil observasi dengan guru permasalahan yang terjadi yaitu
pembelajaran masih berorientasi pada nilai. Aktivitas-aktivitas permainan
kurang dikembangkan dalam proses pembelajaran, sehingga kurang bisa
mengeksplor gerak peserta didik. Sarana dan prasarana yang dimiliki masing-
masing sekolah tidak sama, ada beberapa sekolah yang mempunyai

keterbatasan dalam hal sarana dan prasarana PJOK. Saat pembelajaran tidak
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semua materi yang ada pada silabus dapat dilaksanakan dengan baik. Materi
yang tidak bisa terlaksana ini karena beberapa alasan seperti kurangnya sarana
dan prasarana, sehingga guru hanya dapat menyampaikan materi secara teori
saja.

Kurikulum merdeka merupakan kebijakan yang dirancang pemerintah
untuk membuat lompatan besar dalam aspek kualitas pendidikan agar
menghasilkan peserta didik dan lulusan yang unggul dalam menghadapi
tantangan masa depan yang kompleks (Fakhruddin et al., 2024). Dewi &
Sumarni (2024, p. 2) menyatakan bahwa inti merdeka belajar adalah
kemerdekaan berpikir bagi peserta didik dan guru. Merdeka belajar
mendorong terbentuknya karakter jiwa merdeka di mana guru dan peserta
didik dapat secara leluasa dan menyenangkan mengeksplorasi pengetahuan,
sikap dan keterampilan dari lingkungan. Keberadaan merdeka belajar sangat
relevan dengan kebutuhan peserta didik dan tuntutan pendidikan abad 21, hal
ini karena dalam kurikulum merdeka belajar melesatkan pendidikan yang
memerdekakan dan otonom baik guru maupun sekolah untuk menginterpretasi
kompetensi dasar dalam kurikulum menjadi penilaian guru. Merdeka belajar
dapat mendorong peserta didik belajar dan mengembangkan dirinya,
membentuk sikap peduli terhadap lingkungan di mana peserta didik belajar,
mendorong kepercayaan diri dan keterampilan peserta didik serta mudah
beradaptasi dengan lingkungan masyarakat (Dewantara et al., 2021, p. 71).

Hasil penelitian Juditya et al., (2022) menunjukkan bahwa

implementasi kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran PJOK di
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Kabupaten Cianjur sudah terlaksana dengan baik bahkan pengetahuan akan
kurikulum merdeka dalam pembelajaran PJOK memiliki tingkat kemampuan
sebesar 60%. Hasil kegiatan penyuluhan ini dievaluasi berdasarkan tiga aspek,
yaitu aspek program, aspek proses, dan aspek hasil. Pada aspek program,
kegiatan sudah berjalan dengan baik. Hal ini dilihat dari tercapainya tujuan
kegiatan sosialisasi dan implementasi kurikulum merdeka belajar pada
pembelajaran PJOK di Kabupaten Cianjur. Hal ini terbukti dari daftar
kehadiran peserta dan keantusiasan mereka dalam mengikuti sosialisasi. Pada
aspek hasil juga terkategori baik. Setelah melakukan evaluasi kegiatan, maka
disarankan untuk tetap melakukan kegiatan pendampingan untuk pelaksanaan
sosialisasi dan implementasi kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran
PJOK di Kabupaten Cianjur secara berlanjut.
Evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di
SMA Negeri di Kabupaten Majalengka berdasarkan komponen context, input,
process, dan product hasilnya dijelaskan sebagai berikut.
1. Komponen Konteks
Tujuan evaluasi konteks adalah untuk menentukan konteks yang
relevan, mengidentifikasi populasi sasaran dan menilai kebutuhan,
mengidentifikasi peluang untuk memenuhi kebutuhan, mendiagnosa
masalah yang mendasari kebutuhan, dan menilai apakah tujuan proyek
sudah dapat menjawab kebutuhan yang ada. Berdasarkan hasil penelitian

menunjukkan bahwa evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
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pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka pada
kategori baik.

Indikator Karakteristik Satuan Pendidikan sebesar 3,23 (baik).
Penerapan KOSP Kurikulum Merdeka bertujuan untuk menyederhanakan
kurikulum sebelumnya yang terkesan kompleks dan kurang fleksibel.
Dalam konteks Kurikulum Merdeka, KOSP dirancang berdasarkan
kerangka dasar, visi, misi, serta karakteristik satuan pendidikan. KOSP
juga dikembangkan sesuai dengan konteks dan kebutuhan peserta didik,
dengan prinsip pengembangan yang berfokus pada peserta didik,
melibatkan berbagai pemangku kepentingan, dan dapat
dipertanggungjawabkan karena berbasis data dan aktual. Peningkatan serta
keberhasilan sekolah dapat dibuktikan dengan penyusuann Kurikulum
Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) yang berjalan sangat baik.
Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan (KOSP) setiap sekolah
mengalami perubahan sikap karena adanya penerapan kurikulum merdeka
dapat terlihat dari kepercayaan diri peserta dalam menerapkan KOSP
(Husain et al., 2023).

Kurikulum operasional satuan pendidikan (KOSP) yang diterapkan
bagi sekolah penggerak merupakan solusi yang diberikan pemerintah
dengan tujuan mengembangkan pengetahuan peserta didik melalui
program penguatan profil pelajar Pancasila dengan kurikulum ini materi
yang akan diajarkan merupakan materi yang disesuaikan dengan proses

perubahan dan kebutuhan peserta didik (Fakhrunnisa et al., 2021). Dengan
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demikian, penerapan KOSP dalam Kurikulum Merdeka bertujuan untuk
menciptakan kurikulum yang lebih sederhana, dalam, dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, serta melibatkan berbagai pemangku kepentingan
dalam pengembangannya. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran dan mempersiapkan peserta didik menghadapi
tuntutan kompetensi di era globalisasi.

Indikator Visi, Misi, dan Tujuan sebesar 3,39 (sangat baik). Visi,
misi dan tujuan pada kurikulum operasional satuan pendidikan menjadi
referensi arah pengembangan dan menunjukan prioritas satuan pendidikan
di sekolah. Dalam merumuskan visi, misi dan tujuan satuan pendidikan
merupakan langkah awal yang sangat penting sebagai acuan utama dalam
merancang pembelajaran yang berkualitas. Pengembangan kurikulum
operasional satuan pendidikan dalam kurikulum merdeka terdiri dari
beberapa tahapan vyaitu tahap analisis konteks satuan pendidikan,
menyusun Vvisi, misi dan tujuan, mengorganisasikan tema pembelajaran,
merencanakan  pembelajaran dan  pendampingan, evaluasi dan
pengembangan profesi (Kemendikbud, 2022a). Seluruh tahapan kurikulum
tersebut merupakan rangkaian yang saling berhubungan. Misi kurikulum
dan visi satuan pendidikan merupakan persoalan mendasar yang harus
jelas (Abdi et al., 2018), sebab visi dan misi lembaga pendidikan anak usia
dini memainkan peran penting dalam mewujudkan visi pembangunan
negara. Kurikulum sebagai jantung dari satuan pendidikan memerlukan

keselarasan dengan visi yang dikembangkan. Oleh karena itu visi satuan
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pendidikan mencangkup kualitas sistem, kurikulum yang sensitif terhadap
budaya dan praktik pengajaran yang efektif demi kepentingan seluruh
peserta didik.

Visi sangat penting karena merupakan inti dari setiap kurikulum
dan mengontol semua konsep kurikulum (Khoza, 2016). Visi dan misi
satuan pendidikan diibaratkan sebagai panduan bagi satuan PAUD dalam
mencapai target atau standar lulusan yang diharapkan. Visi dan misi
merupakan komitmen satuan pendidikan untuk mengasah fokus dan
melakukan perubahan bermakna, dan menjadi budaya yang perlu dibangun
dalam praktik pendidikan (Kemendikbud, 2022b; McTighe & Curtis,
2019). Multahada (2023) mengungkapkan bahwa sangat penting bagi
satuan pendidikan untuk merumuskan visi, misi dan tujuan untuk
meningkatkan kualitas satuan pendidikan. Rumusan Visi dan misi sebagai
pemandu arah seluruh strategi perencanaan program memerlukan
pertimbangan yang matang, sehingga berkontribusi terhadap perencanaan
dan pelaksanaan kegiatan dalam satuan pendidikan.

Indikator Pengorganisasian Pembelajaran sebesar 3,00 (baik).
Pengorganisasian pembelajaran adalah cara satuan pendidikan mengatur
pembelajaran  muatan  kurikulum dalam satu rentang  waktu.
Pengorganisasian ini termasuk pula mengatur beban belajar dalam struktur
kurikulum, muatan mata pelajaran dan area belajar, pengaturan waktu
belajar, serta proses pembelajaran. Penyusunan struktur kurikulum

merupakan hal penting di dalam mengorganisasikan pembelajaran.
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Struktur kurikulum adalah pola dan susunan mata pelajaran yang harus
ditempuh oleh peserta didik pada satuan pendidikan dalam kegiatan
pembelajaran dan merupakan aplikasi dari konsep pengorganisasian
konten dan beban belajar.

Pengorganisasian pembelajaran dalam KSOP merupakan cara
mengatur pembelajaran muatan kurikulum dalam satu rentang waktu.
Pengorganisasian ini termasuk pula mengatur beban belajar dalam struktur
kurikulum, muatan mata pelajaran dan area belajar, pengaturan waktu
belajar, serta proses pembelajaran. Dalam Kurikulum Merdeka,
pembelajaran dibagi menjadi dua kegiatan utama, yaitu pembelajaran
intrakurikuler dan projek penguatan profil pelajar Pancasila (P5). Praktik
Kerja Lapangan (PKL) untuk SMK atau magang untuk SMALB, termasuk
ke dalam pembelajaran intrakurikuler, sedangkan projek penguatan profil
pelajar Pancasila merupakan kegiatan kokurikuler. Selain itu, satuan
pendidikan dapat menyusun kegiatan ekstrakurikuler.

Satuan pendidikan perlu mengorganisasikan pembelajaran ke
dalam bentuk struktur kurikulum yang meliputi: intrakurikuler yang
bertujuan untuk setiap mata pelajaran dirancang agar anak dapat mencapai
kemampuan yang tertuang di dalam capaian pembelajaran, projek
penguatan profil pelajar Pancasila kegiatan yang dirancang terpisah dari
intrakurikuler yang tujuannya untuk mengupayakan pencapaian
kompetensi dan karakter sesuai dengan profil pelajar Pancasila yang

disusun berdasarkan standar kompetensi kelulusan, dan ekstrakurikuler
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bertujuan untuk mengembangkan potensi, bakat, minat, kemampuan,
kepribadian, kerja sama, dan kemandirian peserta didik secara optimal
dalam rangka mendukung pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Indikator Perencanaan Pembelajaran sebesar 3,47 (sangat baik).
Perencanaan pembelajaran sangat baik meliputi ruang lingkup satuan
pendidikan dan ruang lingkup kelas. Dalam ruang lingkup satuan
pendidikan menyusun alur tujuan pembelajaran yang berfungsi menata
satuan pendidikan dalam merencanakan, mengimplementasi, dan
mengevaluasi pembelajaran secara keseluruhan sehingga capaian
pembelajaran diperoleh secara sistematis. Ruang lingkup kelas menyusun
modul ajar pembelajaran.

Indikator Pendamping, Evaluasi dan Pengembangan Profesional
sebesar 3,04 (baik). Pada prinsip evaluasi terbagi atas dua yakni evaluasi
pembelajaran dan evaluasi kurikulum operasional satuan pendidikan.
Evaluasi pembelajaran bertujuan untuk mengukur keberhasilan pendidik
dalam memfasilitasi pembelajaran. Evaluasi kurikulum operasional satuan
pendidikan bertujuan menguji keefektifan kepala satuan pendidikan dan
pendidik dalam menjalankan seluruh program pendidikan yang
direncanakan serta tujuan untuk mengetahui apakah visi, misi dan tujuan
satuan pendidikan telah tercapai. Pendampingan dan pengembangan
professional yang dilakukan disatuan pendidikan yakni, coaching,

mentoring, dan pelatihan.
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2. Komponen Input

Evaluasi input menyediakan informasi tentang masukan yang
terpilih, butir-butir kekuatan dan kelemahan, strategi, dan desain untuk
merealisasikan tujuan. Orientasi utama evaluasi masukan adalah
membantu pendekatan sebuah program dalam menciptakan perubahan
yang diperlukan. Evaluasi masukan (Input) untuk melihat kualitas sumber
daya yang terdapat pada program pembelajaran PJOK mulai dari guru,
tenaga pendidik, sarana dan prasarana, peserta didik, serta pembiayaan.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi input program
pelaksanaan evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka sebesar 3,12 masuk
kategori baik.

Indikator Latar Belakang Guru sebesar 3,43 (sangat baik). Guru
juga melakukan pembenahan diri dengan belajar melalui buku dan internet
terkait cara-cara untuk pembelajaran. Pentingnya kualitas tenaga pendidik
dan sarana prasarana pendukung untuk mewujudkan tujuan pendidikan,
khususnya pada pembelajaran PJOK yang memiliki peran penting dalam
tumbuh kembang peserta didik harus benar-benar diperhatikan. Peran guru
PJOK begitu kompleks dalam program pendidikan. Mulai dari
merencanakan dan memeriksa keselarasan berbagai langkah menuju hasil,
keselarasan antara instruksi, kegiatan praktik, dan kompetisi mengarah

pada hasil yang diinginkan. Kemudian, menyediakan kerangka kerja untuk
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mempelajari pengaruh setiap pengalaman belajar-mengajar terhadap
perkembangan peserta didik.

Selain itu guru dituntut untuk menjadi fasilitator, tutor, serta
seseorang yang mampu memberikan ispirasi bagi peserta didik-siswinya.
Sehingga dapat memberikan gambaran semangat peserta didik-siswi untuk
menjadi peserta didik yang aktif, kreatif dan inovatif (Savitri, 2020).
Konsep kebijakan merdeka belajar ialah guru sebagai tenaga pendidik
mampu menciptakan suasana belajar yang nyaman dan mampu
membangkitkan semangat belajar agar peserta didik tidak merasa
terbebani oleh materi disampaikan guru (Yusuf & Arfiansyah, 2021).
Adapun dalam proses pembelajaran kurikulum merdeka guru memberikan
kebebasan kepada peserta didik-siswinya dalam pendalaman materi. Selain
itu guru juga mempunyai tuntutan dalam mengolah materi sebelum
pembelajaran, hal ini sependapat dengan hasil penelitian adapun konsep
Merdeka Belajar vyaitu untuk memberikan kemerdekaan sekolah
menginterpretasi kompetensi dasar kurikulum menjadi penilaian mereka.

Agar program pembelajaran berkualitas, salah satu faktor kunci
adalah dengan meningkatkan kualitas dari guru. Kualitas guru sebagai
kunci penentu pengalaman dan hasil peserta didik di sekolah. Guru
memberikan pengalaman dalam belajar dimana peserta didik akan
mendapatkan informasi selama proses pembelajaran. Jika interaksi ini
didefinisikan sebagai pengalaman, fungsi guru adalah untuk memilih,

memulai, mengaktifkan, memantau, dan memanipulasi pengalaman ini
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untuk mencapai tingkat harmoni dan kompatibilitas/kesesuaian antara
pelajar dan lingkungannya. Tugas guru yakni sebagai perancang program
pembelajaran, pelaksana, pemantau dan sekaligus sebagai evaluator untuk
menilai apakah pengalaman belajar yang diberikan diterima dengan baik
oleh peserta didik.

Guru menggunakan data hasil belajar peserta didik dari berbagai
penilaian untuk terus menerus mengevaluasi dan menyesuaikan instruksi.
Baber (2021, p. 2) mengatakan bahwa pembelajaran yang berkualitas akan
terwujud dari peran guru menarik perhatian peserta didik ketika
menyampaikan pembelajaran supaya mampu dipahami dengan mudah apa
yang diajarkan. perlu diperhatikan kembali dari pihak sekolah, dan guru
adalah mampu dengan cepat atau semaksimal mungkin beradaptasi dengan
penerapan kurikulum merdeka ini, serta lebih kreatif dan inovatif dalam
mengajar materi pembelajaran PJOK, agar peserta didik tidak terlalu
merasa kesulitan dalam beradaptasi dengan penerapan kurikulum merdeka
dalam proses kegiatan belajar mengajar.

Indikator Sarana dan Prasarana PJOK sebesar 2,47 (kurang).
Kelangsungan proses belajar mengajar PJOK tidak terlepas dari
tersedianya prasarana yang baik dan memadai. Prasarana yang baik dan
memadai maka proses pembelajaran PJOK dapat berjalan dengan baik.
Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penunjang untuk
mencapai hasil belajar yang optimal. Ketersediaan sarana dan prasarana

yang memadai dalam pembelajaran PJOK sangat penting untuk
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meningkatkan dan mengembangkan kualitas proses belajar mengajar
PJOK. Kelengkapan sarana dan prasarana PJOK besar sekali manfaatnya
bagi guru dan peserta didik, sehingga pembelajaran dapat berjalan lancar
serta tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Namun sebaliknya
sarana dan prasarana yeng tidak lengkap atau tidak sesuai dengan
kurikulum akan menyulitkan guru dan peserta didik sehingga materi tidak
dapat disampaikan pada peserta didik dan tujuan pembelajaran tidak dapat
tercapai.

Penyediaan sarana dan prasarana PJOK vyang ideal sangat
menunjang terhadap pelaksanaan proses belajar mengajar PJOK. Akan
tetapi seringkali terdapat beberapa kendala dalam upaya pengadaan sarana
dan prasarana PJOK di sekolah. Keterbatasan dana menjadi salah satu
faktor penyebab ketidakmampuan sekolah dalam memenuhi sarana dan
prasaran PJOK yang ideal. Faktor keterbatasan lahan juga menjadi kendala
karena lahan-lahan yang tersedia lebih difungsikan sebagai ruang lain
seperti kantor, perpustakaan, dan lain-lain. Penyediaan sarana dan
prasarana PJOK di sekolah telah diatur dalam Peraturan Menteri
Pendidikan Nasional Nomor 24 Tahun 2007 tentang sarana dan prasarana
pendidikan di Sekolah Dasar, Sekolah Menengah Pertama, dan Sekolah
Menengah Atas.

Indikator Kepemimpinan Kepala Sekolah sebesar 3,30 (sangat
baik). Kepemimpinan kepala sekolah memegang peranan penting dalam

implementasi Kurikulum Merdeka. Kepala sekolah diharapkan dapat
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memimpin dan membimbing para guru serta siswa dalam mencapai tujuan
kurikulum Merdeka, yaitu untuk menghasilkan lulusan yang berkualitas
dan memiliki karakter yang kuat. Selain itu, kepala sekolah juga perlu
memperhatikan aspek manajerial dalam pengelolaan sekolah, seperti
pengelolaan sumber daya manusia dan sumber daya materiil, sehingga
seluruh proses pembelajaran dan pengajaran dapat berjalan dengan baik
dan efektif. Kepala sekolah juga perlu memiliki kemampuan untuk
memotivasi para guru dan siswa dalam mencapai tujuan kurikulum
Merdeka, serta membangun kerjasama yang baik antara sekolah, orang
tua, dan masyarakat (Hidayat et al., 2023, p. 9).

Kepala sekolah harus memiliki kemampuan yang cukup dalam
mengelola dan mengarahkan tim, serta berkomunikasi dengan baik dan
terbuka dengan seluruh pihak terkait. Kepemimpinan yang baik dari
kepala sekolah, implementasi Kurikulum Merdeka dapat berjalan dengan
baik dan efektif, serta menghasilkan lulusan yang berkualitas dan memiliki
karakter yang kuat. Selain kemampuan kepemimpinan, kepala sekolah
juga perlu memiliki pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang
Kurikulum Merdeka, termasuk tujuan, strategi, dan pendekatan yang
digunakan dalam implementasinya. Kepala sekolah harus dapat
memahami visi dan misi Kurikulum Merdeka, serta bagaimana cara
mengintegrasikan nilai-nilai Pancasila dan karakter bangsa dalam proses
pembelajaran. Kepala sekolah juga perlu memastikan bahwa seluruh guru

di sekolah telah memahami dan mampu mengimplementasikan Kurikulum
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Merdeka dengan baik. Kepala sekolah dapat melakukan pelatihan dan
bimbingan kepada para guru, serta memberikan dukungan dan fasilitas
yang memadai dalam implementasi Kurikulum Merdeka (Aziz et al.,
2022, p. 20).

Indikator Kepemimpinan Wakasek Kepeserta didikan sebesar 3,36
(sangat baik). Kurikulum merupakan pedoman dalam pelaksanaan proses
pembelajaran di sebuah institusi pendidikan. Kurikulum adalah
seperangkat program dan pengaturan pendidikan yang wajib dicapai oleh
peserta didik dengan kegiatan pembelajaran (Fatimatuzzohrog, 2022).
Kurikulum mempunyai keefektifan dan realistis yang tinggi untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Apabila kurikulum dikendalikan dengan
teratur, maka proses pembelajaran akan sesuai dengan tujuan tersebut. Hal
ini, proses pengelolaan kurikulum yang baik akan tergantung dari
kepemimpinan wakasek kurikulum itu sendiri. Pada sekolah, wakasek
kurikulum sudah ditentukan tugas dan fungsi untuk mengatur mekanisme
implementasi dari program kurikulum yang sudah dijelaskan secara
bersama, para pemimpin di institusi pendidikan tersebut.

Indikator Kepemimpinan Wakasek Kurikulum sebesar 3,33 (sangat
baik). kegiatan kepeserta didikan tanggung jawab kepemimpian yakni
mengkoordinir, membimbing, mengarahkan dan menggerakkan segala
kegiatan kepeserta didikan yang telah direncanakan dan dilaksanakan
untuk kemudian dievaluasi. Pengelolaan bidang kepeserta didikan yang

baik akan menciptakan kondisi kepeserta didikan optimal untuk
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meningkatkan kualitas sekolah. Kepemimpinan kepeserta didikan juga
berkaitan dalam penerapan kurikulum merdeka dari berbagai aspek
terutama kerja sama dengan orang tua, mendorong Kreativitas dan
partisipasi  peserta didik, serta pembinaan dan pengembangan
kepemimpinan peserta didik.

Indikator Dukungan Orang Tua sebesar 2,45 (kurang). Keterlibatan
orang tua dalam Kurikulum Merdeka dapat dihadapi dengan beberapa
tantangan, seperti kurang familiar dengan konsep Kurikulum Merdeka
atau keterbatasan waktu. Tantangan tersebut dapat diatasi dengan
komunikasi yang efektif antara sekolah dan orang tua. Namun, dengan
komunikasi yang efektif antara sekolah dan orang tua, hambatan tersebut
dapat diatasi. Sekolah dapat menyediakan informasi yang jelas tentang
kurikulum dan memberikan dukungan kepada orang tua dalam
mendukung proses pembelajaran anak. Peran orang tua dalam mendukung
Kurikulum Merdeka Belajar adalah kunci untuk menciptakan lingkungan
pembelajaran yang optimal dan berkesinambungan bagi peserta didik.
Melalui kolaborasi yang erat antara sekolah, guru, dan orang tua, dapat
menanamkan semangat belajar yang abadi dan menggali potensi terbaik
dari setiap peserta didik. Dengan begitu, akan melahirkan generasi yang
siap menghadapi masa depan dengan penuh kepercayaan diri dan
kesadaran akan nilai-nilai kehidupan.

Orang tua memiliki peran yang tak ternilai dalam mendukung

proses pembelajaran anak-anak mereka. Pertama, mereka dapat membantu
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mengidentifikasi potensi dan minat anaknya, memahami keunikan setiap
anak untuk membantu guru dalam menyusun kurikulum yang sesuai
dengan kebutuhan individual. Melalui keterlibatan aktif dalam proses
pengembangan kurikulum, orang tua dapat berkolaborasi dengan guru dan
sekolah untuk menciptakan rencana pembelajaran yang lebih menarik dan
relevan. Kolaborasi antara orang tua, sekolah, dan guru menjadi fondasi
bagi keberhasilan Kurikulum Merdeka Belajar. Dengan menjadi mitra
aktif dalam pendidikan, orang tua dapat berkontribusi dalam
menghadirkan lingkungan pembelajaran yang holistik. Partisipasi dalam
kegiatan sekolah, seperti pertemuan orang tua dan acara sekolah lainnya,
memungkinkan orang tua untuk mendapatkan pemahaman yang lebih baik
tentang perkembangan akademis anak mereka dan memberikan dukungan
yang tepat.
Indikator Kinerja Pegawai Tata Usaha sebesar 3,30 (sangat baik).
Tata usaha bagian dari tenaga kependidikan di sekolah sebagai petugas
dalam pengelolaan surat-menyurat mulai dari menerima, mengeluarkan,
mengadakan, mengirim, dan menyimpan surat keterangan pihak dari
sekolah maupun dari luar. Kinerja yang dimiliki sudah memenuhi kriteria
dalam melaksanakan tugas masing-masing yang sesuai dengan bidangnya.
Indikator Layanan Administrasi sebesar 3,34 (sangat baik).
Layanan administrasi sangat baik dalam pelayanan administrasi di sekolah
sangat penting karena tindakan dan perbuatan yang dilakukan personal tata

usaha bertujuan untuk memberikan pelayanan terhadap peserta didik,
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tenaga pendidik, orang tua peserta didik dan yang lainnya secara efektif
dan efisien guna untuk mencapai tujuan pendidikan.
Komponen Proses

Evaluasi proses untuk melihat kualitas proses pelaksanaan program
pembelajaran pendidikan jasmani dan olahraga yang di dalamnya yakni
kegiatan guru dan peserta didik selama pembelajaran. Berdasarkan hasil
penelitian menunjukkan bahwa process evaluasi pelaksanaan Kurikulum
Merdeka pada pembelajaran PJOK di SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka hasilnya pada kategori kurang.

Indikator Perencanaan Pembelajaran sebesar 3,47 (sangat baik).
Perencanaan pembelajaran di sekolah sangat penting untuk mencapai
tujuan pendidikan. Hal ini melibatkan penyusunan rencana pembelajaran
yang terstruktur dan terukur yang sesuai dengan kurikulum yang
diterapkan. Dalam merencanakan pembelajaran harus melihat beberapa
komponen yakni menganalisis capaian pembelajaran untuk menyusun
tujuan pembelajaran dan alur tujuan pembelajaran, kemudian
menyusun/mengembangkan modul ajar, lalu meyiapkan profil pelajar
Pancasila, menyiapkan metode yang digunakan dalam belajar mengajar,
menyiapkan materi setelah itu mengevaluasi pembelajaran dan melakukan
asesmen/penilaian. Dalam tahap perencanaan pembelajaran guru juga
menyiapkan strategi/metode yang digunakan harus sesuai dengan gaya

belajar peserta didik.
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Setiap guru perlu memahami dan terampil dalam merumuskan
tujuan pembelajaran, karena rumusan tujuan yang jelas dapat digunakan
untuk mengevaluasi efektivitas keberhasilan proses pembelajaran. Suatu
proses pembelajaran dikatakan berhasil manakala peserta didik dapat
mencapai tujuan secara optimal. Keberhasilan pencapaian tujuan
merupakan indikator keberhasilan guru merancang dan melaksanakan
proses pembelajaran. Tujuan pembelajaran juga dapat digunakan sebagai
pedoman dan panduan kegiatan belajar peserta didik dalam melaksanakan
aktifitas belajar. Berkaitan dengan hal tersebut, guru juga dapat
merencanakan dan mempersiapkan tindakan apa saja yang harus dilakukan
untuk membantu peserta didik belajar.

Indikator Pelaksanaan Pembelajaran sebesar 2,97 (baik). Usaha
pendidik dalam menciptakan kondisi yang diharapkan akan efektif apabila:
pertama, diketahui secara tapat faktor-faktor yang dapat menunjang
terciptanya kondisi yang menguntungkan dalam proses belajar mengajar.
Kedua, dikenal dengan masalah-masalah yang diperkirakan dan biasanya
timbul dan dapat merusak iklim belajar mengajar. Ketiga, dikuasainya
berbagai pendekatan dalam pengelolaan pengelolaan kelas dan diketahui
pula kapan dan untuk masalah mana suatu pendekatan digunakan. Maka
dari itu keterampilan guru untuk membaca situasi kelas sangat penting
agar yang dilakukan tapat guna. Dengan mengakaji konsep dasar
pengelolaan kelas, mempelajari berbagai pendekatan pengelolaan dan

mencobanya dalam situasi belajar mengajar.

175



Pengelolaan kelas adalah suatu usaha yang dilakukan oleh
penanggung jawab kegiatan belajar mengajar dengan maksud agar dicapai
kondisi yang optimal, sehingga dapat terlaksana kegiatan belajar mengajar
seperti yang diharapkan. Pengelolaan kelas berkaitan dengan upaya-upaya
untuk menciptakan dan mempertahankan kondisi yang optimal bagi
terjadinya proses belajar. Pengelolaan kelas merupakan suatu usaha yang
dilakukan oleh para penanngung kegiatan pembelajaran atau membantu
agar dicapai kondisi yang memuaskan sesuai dengan tujuan yang
diharapkan. Pengelolaan kelas merupakan keterampilan seorang guru
untuk terciptanya dan memelihara kondisi belajar yang optimal serta
mengembalikan kondisi yang sebaik mungkin jika terjadi masalah, baik
dengan mendisiplinkan atau melakukan kegiatan remedial terhadap peserta
didik (Sumar, 2020: 471)

Pengaturan berkaitan dengan penyampaian pesan pengajaran
(instruksional), atau dapat pula berkaitan dengan penyediaan kondisi
belajar (pengelolaan kelas). Bila pengaturan kondisi dapat dikerjakan
secara optimal, maka proses belajar berlangsung secara optimal pula.
Tetapi bila tidak dapat disediakan secara optimal, tentu saja akan
menimbukan gangguan terhadap belajar mengajar. Pengelolaan kelas yang
efektif merupakan prasyarat mutlak bagi terjadinya proses belajar
mengajar yang efektif. Hal lain juga ikut menentukan keberhasilan
pendidik dalam mengelola kelas adalah kemampuan pendidik dalam

mencegah timbulnya tingkah laku peserta didik yang menggangu jalannya
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kegiatan belajar mengajar serta kondisi fisik tempat belajar mengajar dan
kemampuan pendidik dalam mengelola (Pamela, et al., 2019, 25).

Evaluasi Pembelajaran sebesar 2,49 (kurang). Evaluasi
pembelajaran adalah proses sistematis untuk memperoleh informasi
tetntang keefektifan kegiatan pembelajaran dalam membantu peserta didik
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan (Silalahi, 2021). Evaluasi
pembelajaran guru mengevaluasi dengan cara melihat hasil belajar peserta
didik yang dilakukan pada proses awal pembelajaran, berlangsungnya
pembelajaran, dan setelah proses pembelajaran berlangsung. Peran guru
dalam mengevaluasi pembelajaran sangat penting untuk melihat proses
pembelajaran tersebut. Dalam penerapan kurikulum merdeka ada kriteria
yang digunakan untuk mengukur hasil belajar peserta didik, terdiri dari
tiga penilaian yang pertama itu asesmen diagnostic, asesmen formatif dan
asesmen sumatif. Pada asesmen diagnostic dimana guru mengidentifikasi
pengetahuan awal peserta didik, keterampilan, kelemahan, dan kebutuhan
pada saat memulai materi pembelajaran baru.

Dalam Kurikulum Merdeka, penilaian diagnostik diberikan di
awal, sebelum memasuki pembelajaran. Penilaian diagnostik bertujuan
untuk mengetahui kelemahan peserta didik dan faktor penyebabnya. Hal
ini bertujuan untuk menilai kesiapan setiap individu peserta didik untuk
mempelajari materi yang telah dirancang dan memodifikasi rancangan
sesuai taraf kesiapan peserta didik. Menurut Kepmendikbud

No0.719/P/2020 asesmen diagnostik adalah asesmen yang dilakukan secara
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spesifik untuk mengidentifikasi kompetensi, kekuatan, kelemahan peserta
didik, sehingga pembelajaran dapat dirancang sesuai dengan kompetensi
dan kondisi peserta didik.

Penilaian formatif berfungsi untuk memantau dan memperbaiki
proses pembelajaran serta mengevaluasi pencapaian tujuan pembelajaran
atau tingkat keberhasilan proses belajar mengajar. Selain itu asesmen
formatif juga digunakan untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar peserta
didik, hambatan atau kesulitan yang dihadapi peserta didik, juga umpan
balik bagi peserta didik dan pendidik. Penilaian sumatif dilakukan di akhir
unit program, seperti pada akhir semester atau akhir tahun, berfungsi
untuk mengetahui seberapa jauh capaian peserta didik terhadap
kompetensi yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Penilaian selektif
dilaksanakan dalam rangka menyeleksi atau menyaring, seperti seleksi
peserta didik perwakilan lomba atau seleksi masuk perguruan tinggi.
Penilaian penempatan memiliki fungsi untuk mengetahui penguasaan
kompetensi prasyarat peserta didik yang diperlukan bagi suatu program
belajar. Pendidik dan satuan pendidikan diberikan keleluasaan untuk
mengatur pelaksanaan asesmen formatif maupun sumatif melalui berbagai
teknik guna mengukur dan mengintervensi capaian yang dilakukan dalam
pembelajaran.

Komponen Produk
Tujuan dari evaluasi produk adalah untuk mengukur, menafsirkan,

dan menilai suatu hasil. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa
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evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di
SMA Negeri di Kabupaten Majalengka masih kurang. Indikator Prestasi
Belajar Peserta Didik sebesar 3,34 (sangat baik). Hasil penelitian Aji et
al., (2023) menunjukkan bahwa analisis hasil prestasi belajar peserta didik
pada pembelajaran PJOK dengan kurikulum Merdeka di SMKN 1
Jayakerta, secara keseluruhan frekuensi terbanyak berada pada tingkat
»sedang” sebesar 34,67%, selanjutnya tingkat ,,sangat tinggi sebesar
6,67%, pada tingkat ,,tinggi* sebesar 29,33%, pada tingkat ,,rendah* sebesar
22,67%, pada tingkat ,,sangat rendah* sebesar 6,67%.

Penilaian hasil belajar sebagai usaha yang dilakukan oleh guru
maupun peserta didik untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan
pembelajaran yang dilakukan tersebut dapat dijadikan sebagai umpan
balik, untuk melakukan perubahan aktivitas belajar mengajar yang lebih
baik dari sebelumnya. Melalui kegiatan penilaian ini kemudian akan
diperoleh gambaran kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik dalam
mencapai Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar yang sebelumnya
telah dirumuskan dalam kurikulum secara jelas. Dalam melakukan
penilaian terhadap hasil belajar peserta didik di sekolah, ada beberapa
mekanisme dan prosedur penilaian yang harus diketahui. Penilaian ini
dimulai dari ulangan harian hingga ujian pada tiap akhir semester
(Azevedo et al., 2021, p. 2).

Penilaian yang baik dan cermat akan memberikan deskripsi proses

dan output hasil belajar yang objektif. Sehubungan dengan itu, Jumaeda &
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Alam (2020, p. 4) mengatakan bahwa sistem penilaian yang digunakan di
lembaga pendidikan harus mampu: (1) memberikan informasi yang akurat,
(2) mendorong peserta didik belajar, (3) memotivasi tenaga pendidik
mengajar, (4) meningkatkan kinerja lembaga, dan (5) meningkatkan
kualitas pendidikan. Tolak ukur keberhasilan sebuah pembelajaran
bergantung kepada keercapaian tujuan kompetensi belajar peserta didik
yang meliputi kompetensi kognitif, afektif, psikomotor serta perwujudan
dari penerapan nilai-nilai baik dalam berpikir maupun bertindak.
Memastikan seluruh peserta didik memiliki penguasaan kompetensi dalam
suatu materi ajar untuk kemudian melanjutkan kemateri berikutnya
merupakan maksud dari ketuntasan belajar.

Ketuntasan belajar merujuk kepada kompetensi-kompetensi yang
dicapai serta ditunjang dengan indikator guna mengukur tingkat
ketercapaiannya. Semua aspek ketuntasan belajar ini hanya dapat dicapai
dengan kolaborasi dan kerjasama antara kedua belah pihak yaitu guru dan
peserta didik. Hasil belajar ini tentu saja sangat diperlukan untuk proses
evaluasi dan perbaikan di masa yang akan datang, karena dengan
berpedoman pada hasil belajar ini dapat diketahui sejauh mana seorang
peserta didik telah menguasai materi pembelajaran yang diberikan oleh

gurunya (Hapsari & Hanif, 2019, p. 12).
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C. Keterbatasan Penelitian
Kendatipun peneliti sudah berusaha keras memenuhi segala kebutuhan
yang dipersyaratkan, bukan berarti penelitian ini tanpa kelemahan dan
kekurangan. Beberapa kelemahan dan kekurangan yang dapat dikemukakan di
sini antara lain saat pengambilan data penelitian yaitu saat penyebaran
instrumen penelitian kepada responden tidak dapat dipantau secara langsung
dan cermat apakah jawaban yang diberikan oleh responden benar-benar sesuai

dengan pendapatnya sendiri atau tidak.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai
berikut.

1. Context evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka, sebesar 3,22 (baik).
Kurikulum operasional satuan pendidikan merupakan pedoman bagi
sekolah untuk suatu program pembelajaran melalui kurikulum merdeka
belajar yang dimana penerapan/implementasi sudah baik.

2. Input evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK
di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka, sebesar 3,12 (baik). Evaluasi
input yang terdiri delapan indikator sangat baik dalam mendukung
implementasi kurikulum merdeka belajar.

3. Process evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka, sebesar 2,97 (baik).
Evaluasi process yang terdiri dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran sudah sesuai dengan pedoman
implementasi kurikulum merdeka belajar yang digunakan.

4. Product evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka, sebesar 3,34 (sangat

baik). Evaluasi product harus sering dilakukan guna mengetahui
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perkembangan dan kemajuan hasil belajar peserta didik dan mendorong
motivasi belajar setelah selesai mengikuti program pembelajaran.

5. Evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di
SMA Negeri di Kabupaten Majalengka sebesar 3,16 (baik).

B. Implikasi
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan di atas dapat
dikemukakan implikasi hasil penelitian sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk memperluas pengetahuan bagi
pembaca dan sebagai acuan peneliti lain yang mengadakan penelitian lebih
lanjut tentang evaluasi pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
pembelajaran PJOK.

2. Setelah melakukan evaluasi pada context, input, process, product, maka
dapat diputuskan pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran
PJOK di SMA Negeri di Kabupaten Majalengka perlu beberapa perbaikan
guna pencapaian hasil yang lebih optimal. Perbaikan yang dapat dilakukan
baik dalam tingkat perencanaan, pelaksanaan, maupun dalam monitoring
dan evaluasi. Perbaikan yang dilakukan menuntut kerja keras dan kerja
sama semua komponen mulai dari kepala sekolah sebagai
penanggungjawab, guru, peserta didik, dan orang tua.

C. Rekomendasi
Hasil evaluasi memungkinkan untuk meningkatkan dan memperbaiki
pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK, tidak menutup

kemungkinan juga pada bidang atau program lainnya. Sesuai dengan tujuan
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penelitian yaitu evaluasi dilakukan untuk memperoleh informasi sebagai
acuan mengambil kebijakan dan keputusan terhadap program yang dijalankan,
dimana kebijakan dan keputusan ditetapkan oleh pihak yang bertanggung
jawab dan memiliki wewenang atas hal tersebut. Sehingga peran peneliti
dalam hal ini untuk memberikan rekomendasi kepada pemangku kepentingan,
pelaksana program pembelajaran, dan segenap pihak yang memiliki
wewenang. Adapun rekomendasi yang dapat diberikan antara lain:

1. Hendaknya evaluasi CIPP diterapkan oleh SMA Negeri di Kabupaten
Majalengka agar dapat dijadikan pertimbangan dalam pengambilan
keputusan terkait pembelajaran.

2. Untuk Sekolah dilaksanakan pendampingan dan pelatihan mengenai
kurikulum operasional satuan pendidikan khususnya kurikulum merdeka
agar sesuai dengan program pemerintah untuk mencapai pendidikan yang
baik dalam memerdekakan guru dan peserta didik.

3. Tenaga Kependidikan diharapkan untuk menjalankan tugasnya sesuai
dengan aturan dari program kurikulum operasional satuan pendidikan agar
terlaksanakan sesuai dengan harapan sekolah.

4. Bagi Guru PJOK, pentingnya pengembangan diri untuk menambah
wawasan dalam menentukan tujuan mengajar, sehingga sesuai dengan
karakteristik peserta didik senantiasa aktif dan bersemangat mengikuti
pembelajaran. Hal ini dapat dilakukan dengan menambah bahan bacaan
terkait dengan teori mengajar baik itu berupa hasil penelitian, buku serta

video pembelajaran yang memiliki aspek keterbaharuan.
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. Bagi guru PJOK agar senantiasa membangun kedisiplinan diri, terutama
pada penyusunan perangkat pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran yang
sering kali melenceng dari waktu yang ditetapkan, dan memanfaatkan
waktu di sekolah untuk meningkatkan kualitas diri dengan membaca atau
merancang permainan dan aktivitas fisik untuk kegiatan pembelajaran
selanjutnya.

. Peserta didik diharapkan tetap selalu berkomunikasi kepada orang tua
mengenai pendidikan agar tetap mendapatkan dukungan secara emosional
maupun finansial.

. Hendaknya pemerintah memberikan dukungan baik dalam bentuk
kebijakan maupun dalam bentuk sarana dan prasarana olahraga yang
memadai sesuai yang dapat mendukung pembelajaran yang efektif.

. Bagi pemerintah daerah dan kepala sekolah, perlunya peningkatan
program KKG ataupun MGMP bagi guru PJOK agar terjalin komunikasi
yang baik dan kerjasama untuk bagaiaman merumuskan dan menentukan
serta menyamakan persepsi tentang tujuan pembelajaran. Kegiatan ini
mengacu kepada peningkatan pemahaman guru terhadap karakteristik
siswa pada setiap sekolah, agar tujuan pembelajaran yang ditetapkan
sesuai dengan karakteristik siswa di masing-masing sekolah.

. Bagi peneliti lain hendaknya melakukan penelitian dengan menambah
referensi-referensi yang baru, memerlukan pendekatan yang berbeda pada
objek yang berbeda pula agar hasil dari penelitian dapat lebih

menyempurnakan hasil penelitian.

185



10. Penelitian ini memberikan sumbangan berupa rekomendasi kepada pihak
terkait agar pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada pembelajaran PJOK di
SMA Negeri di Kabupaten Majalengka menjadi lebih baik. Koordinasi
antar komponen di sekolah harus ditingkatkan, sehingga semua kebijakan
dapat dijalankan dengan baik. Perbaikan sosialisasi segala kebijakan
pembelajaran PJOK terutama kepada warga sekolah perlu menjadi

prioritas utama.
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Lampiran 1. Surat Keterangan Validasi

SURAT KETERANGAN VALIDASI

tanda tangan dibawah ini:

- Nama : Prof. Dr. Ngatman, M.P.d
- Jabatan/Pekerjaan  : Dosen
Instansi Asal : Universitas Negeri Yogyakarta

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:
Evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan (PJOK) Di SMA Negeri Di Kabupaten Majalengka

: Rama Andietio Russetya
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p/belum siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran

,. . Peren conosn fembalajosn  Jivmh Menkdi Moyl Aar

B T TR

CS| Dipindai dengan CamScanner

203



Lanjutan Lampiran Surat Keterangan Validasi

: Universitas Negeri Yogyakarta
n bahwa instrumen penelitian dengan judul:
pelaksanaan kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
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: Rama Andietio Russetya

: 23060740032
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um siap)* dipergunakan untuk penelitian dengan menambahkan beberapa saran
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Lanjutan Lampiran Surat Keterangan Validasi
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Jalan Colombo Nomor 1 Yogyakarta 5528
Telepon (0274) 513092, 586168 Fax. (0274) 5

Laman: fikk uny.ac.id Email: humas_fikk@uny.ac.id

SURAT KETERANGAN VALIDASI .
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Jabatan/Pekerjaan  : Dosen -
Instansi Asal - Universitas Negeri Yogyakarta

Menyatakan bahwa instrumen penelitian dengan judul:

Evaluasi pelaksanaan kurikulum merdeka pada pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian

9 Oktober 2024

)\ SMA Negeri 1 Sumberjaya

Kee. Sumberjaya, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat 45455

bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

3 3 MAndieﬁo Russetya

@ 23060740032

~: Pendidikan Jasmani - S2

) . Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

EVALUASI PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA PADA
>EMBELAJARAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN (PJOK) DI

NEGERI KABUPATEN MAJALENGKA
31 Oktober 2024

¢sud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin

asamanya kami sampaikan terima kasih.

206



Lanjutan Lampiran Surat Izin Penelitian

Negeri 1 Maja
1 No. 6, Maja, Maja Sel., Kec. Majalengka, Kabupaten Majalengka, Jawa

iswa tersebut di bawah ini:

mencari data untuk penulisan Tesis

'PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA PADA

AN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN (PJOK) DI
UPATEN MAJALENGKA
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Lanjutan Lampiran Surat Izin Penelitian

alan Colombo Nomor | Yogyakarta 55281 "
Telepon (0274) 586168 exl. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

9 Oktober 2024

Negeri 1 Bantarujeg
119, Bantarujeg, Kec. Bantarujeg, Kabupaten Majalengka, Jawa Barat

honnat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

‘Rama Andietio Russetya
23060740032
. Pendidikan Jasmani - S2
:  Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

B EVALUASI PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA  PADA
PEMBELAJARAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN (PJOK) DI
SMA NEGERI KABUPATEN MAJALENGKA

10 - 31 Oktober 2024
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Lanjutan Lampiran Surat Izin Penelitian

9 Oktober 2024

egeri 1 Kadipaten
aten, Liangjulang, Kec. Majalengka, Kabupaten Majalengka,

siswa tersebut di bawah ini:
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Lanjutan Lampiran Surat Izin Penelitian

k ‘l Bendel Proposal
. Izin Penelitian

ekolah SMA Negeri 1 Cikijing

‘Sartika No.7, Banjaransari, Kee. Cikijing, Jawa Barat 45466

Kabupaten Majalengka,

hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

- Rama Andietio Russetya
- 23060740032
: Pendidikan Jasmani - S2
e Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

- it EVALUASI PELAKSANAAN KURIKULUM  MERDEKA PADA
N 'PEMBELAJARAN PENDIDIKAN JASMANI (PJOK) DI SMA NEGERI DI
KABUPATEN MAJALENGKA

10 - 31 Oktober 2024

211




Lanjutan Lampiran Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yo* akarta 55281
Telepon (0274) S86168, ext. 560, 557, 0274-53 KRZG. Fax 0274-5!3092
Laman: fik.uny.ne id E-mailt humas_fik@uny.ac.id

Nomor : B/1505/UN34.16/PT.01 .04/2024 9 Oktober 2024
Lamp. : | Bendel Proposal
Hal : lzin Penclitian
Yth. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Sukahaji
West Java 45471

57JM+C48, Cikalong, Sukahaji, Majalengka Regency,

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Rama Andietio Russetya

Nama
NIM 23060740032
Program Studi Pendidikan Jasmani - S2
Tujuan Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis
MERDEKA PADA

Judul Tugas Akhir . EVALUASI PEMBELAJARAN KURIKULUM
PEMBELAJARAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN (PJOK) DI

SMA NEGERI KABUPATEN MAJALENGKA

Waktu Penelitian 10 - 31 Oktober 2024

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izi

dan bantuan seperlunya.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

N
bV (_\Dckan,

NN

Ne. W&

T Hedi Ardiyanto Hermawan, S.Pd.,

Tembusan : \ \x et
1. Kepala Layanan Administrasi Fakultas IImu Keolalitagaan-dan “NIP 19770218 200801 1 002
Kesehatan;

D. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lanjutan Lampiran Surat Izin Penelitian

olombo Nor
| (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-5
Laman: fik.uny.ac.id E-iail: humas_fi

9 Oktober 2024
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Lanjutan Lampiran Surat Izin Penelitian

Leuwimunding, Kabupaten Majalengka, Jawa

but di bawah ini:

untuk penulisan Tesis
ARAN KURIKULUM MERDEKA PADA
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Lanjutan Lampiran Surat Izin Penelitian

: Jalan Col mbo omorl omhm 5
0274 ‘586168 ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 078.74-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-maif: humas ﬁk@unytcld

9 Oktober 2024

wa mahasiswa tersebut di bawah ini;

Andietio Russetya

060740032

:  Pendidikan Jasmam S2

ohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

EVALUASI PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA PADA
EMBELAJARAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN (PJOK) DI
SMA NEGERI KABUPATEN MAJALENGKA

10 - 31 Oktober 2024

yaksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin

asamanya kami sampaikan terima kasih.
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Lanjutan Lampiran Surat Izin Penelitian

Te l.iﬂm(‘0274) 586168 cot. 560 557 02%4‘3!%25 Fi 0274-513092
el .ex g ax
Laman: fik.uny,ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

9 Oktober 2024

bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

: Rama Andietio Russetya
23060740032

: Pendidikan Jasmani - $2

Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

EVALUASI PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA PADA
PEMBELAJARAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN (PJOK) DI
SMA NEGERI KABUPATEN MAJALENGKA

10 - 31 Oktober 2024
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Lanjutan Lampiran Surat Izin Penelitian

alengka, Jawa Barat 45456

i bawah ini:

tuk penulisan Tesis
JARA KURIKULUM MERDEKA PADA
MANT OLAHRAGA DAN KESEHATAN (PJOK) DI
ATEN MAJALENGKA

Bapak/Ibu berkenan memberi izin
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Lanjutan Lampiran Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS NEGERIT
LTAS ILMU KEOLAHRAGA A\
Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yoﬂugnm 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-5 826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-muil: humas_fik@uny.ac.id

9 Oktober 2024

ah SMA Negeri 1 Sindangwangi
9, Sindangwangi, Majalengka Regency, West Java 45474

rmat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

:  Rama Andietio Russetya
© 23060740032
. :  Pendidikan Jasmani - S2

: Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

hir ~~~ :  EVALUASI  PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA PADA
b PEMBELAJARAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN (PJOK) DI
. SMA NEGERI KABUPATEN MAJALENGKA

10 - 31 Oktober 2024

maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin
3 4 |

an dan | asamanya kami sampaikan terima kasih.
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Lanjutan Lampiran Surat Izin Penelitian

4& A.‘f. 55281
: ra .
O TS €086, Fax 0274-513092
mail: humas_fik(@ uny.ac.id

n Jasmani - S2
izin mencari data untuk penulisan Tesis
PELAKSANAAN ~ KURIKULUM MERDEKA PADA

PENDIDIKAN JASMANI (PJOK) DI SMA NEGERI DI
MAJALENGKA "
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Lanjutan Lampiran Surat Izin Penelitian

9 Oktober 2024

1 SMAN 1 Kasokandel
andel No.65, Kasokandel, Kee. Kasokandel, Kabupaten Majalengka, Jawa

ormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Rama Andietio Russetya
23060740032

Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

UASI PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA PADA
ELAJARAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN (PJOK) DI
NEGERI KABUPATEN MAJALENGKA

31 Oktober 2024
tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/lbu berkenan memberi izin

lya kami sampaikan terima kasih.
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Lanjutan Lampiran Surat Izin Penelitian

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN DAN KESEHATAN

Alamat : Jalan Colombo Nomor | Yug akarta 55281
Telepon (0274) 586168, ext. 560, 557, 0274-550826, Fax 0274-513092
Laman: fik.uny.ac.id E-mail: humas_fik@uny.ac.id

Nomor : B/1502/UN34.16/PT.01.04/2024 9 Oktober 2024

Lamp. : | Bendel Proposal

Hal : Izin Penelitian

‘ Yth. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Jatitujuh )

J1. Raya Rentang Baru No.1, RT.22/RW.11, Jatitujuh, Kec. Jatitujuh, Kabupaten Majalengka,
Jawa Barat 45458

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama :  Rama Andietio Russetya

NIM 1 23060740032

Program Studi :  Pendidikan Jasmani - S2

Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tesis

Judul Tugas Akhir : EVALUASI PEMBELAJARAN KURIKULUM MERDEKA PADA

PEMBELAJARAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN (PJOK) DI
SMA NEGERI KABUPATEN MAJALENGKA

Waktu Penelitian : 10-31 Oktober 2024

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/lbu berkenan memberi izin
dan bantuan seperlunya.
Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

‘Tembusan : \&_ : A_;-,/-Qréﬂedi Ardiyanto Hermawan, S.Pd., M.Or
1. Kepala Layanan Administrasi Fakultas Iimu Keolahragaan dan NIP 19770218 200801 1 002

Kesehatan;

2. Mahasiswa yang bersangkutan.

-

221



Lampiran 3. Instrumen Penelitian

A.

Identitas Responden

1.

2.

Nama TP
Jenis kelamin [ | Laki-laki [ ] Perempuan

Usia e
Lama Bekerja e ettt e e
Status ;] ] PNS [ ] Non PNS

Sekolah e e e e e e e — e

Petunjuk Pengisian

1.

2.

Bacalah baik-baik setiap butir pernyataan.

Pilihlah alternatif jawaban yang paling sesuai dengan pengetahuan anda.
Mohon setiap butir pernyataan dapat diisi dan tidak ada yang terlewatkan
dengan pengetahuan anda sesungguhnya.

Berilah tanda (\) pada alternatif jawaban yang dipilih.

Sangat Setuju = SS

Setuju =S

Tidak Setuju =TS
Sangat Tidak Setuju = STS

222



Lanjutan Lampiran Instrumen

C. Kisi-Kisi Instrumen

1. Kisi-kisi instrumen Kepala Sekolah / Guru PJOK

Komponen Indikator | Butir
Context Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan
a. Karakteristik Satuan Pendidikan 1-4
b. Visi, Misi, dan Tujuan 5-7
c. Pengorganisasian Pembelajaran 8-10
d. Perencanaan Pembelajaran 11-12
e. Pendamping, Evaluasi, dan Pengembangan 13-14
Profesional
2. Kisi-kisi Instrumen Kepala Sekolah/Guru PJOK
Komponen Indikator Butir
Input Latar Belakang Guru 1-5
Sarana dan Prasarana PJOK 6-10
Kepemimpinan Kepala Sekolah
a. Pembaharuan dalam pembinaan guru 11-12

b. Pembaharuan dalam kegiatan ekstrakurikuler 13

c. Keteladanan 14-15

d. Demokratis dan transparan 16-17

e. Suasana kerja yang kondusif 18
f. Menyusun program supervise pengajaran 19-20
g. Melaksanakan program supervisi pengajaran 21
h. Memanfaatkan hasil supervisi pengajaran 22-23
Kepemimpinan Wakasek Kesiswaan
i. Bertindak sesuai dengan visi dan misi sekolah 24-25
J. Melaksanakan kepemimpinan yang inspiratif. |26-27

k. Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang 28-29

kondusif dan inovatif bagi pembelajaran
Kepemimpinan Wakasek Kurikulum

|.  Bertindak sesuai dengan visi, misi dan tujuan 30

sekolah

m. Mampu merencanakan program pengembangan 31-22

SDM dan program yang berkaitan dengan
budaya dan iklim

n. Mampu menunjukkan konsistensi dalam 33
memegang teguh tujuan sekolah.

0. Mampu menerapkan kepemimpinan dan | 34-35
berkomunikasi dengan baik yang dapat
memotivasi warga sekolah dalam mencapai
tujuan sekolah
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p. Mampu membuat, menyusun dan melaksanakan | 36-37
program kurikulum yang berkaitan dengan
peserta didik, baik
akademik maupun non akademik.
Process Perencanaan Pembelajaran
a. Kegiatan Awal 38-45
Pelaksanaan pembelajaran
b. Kegiatan Pendahuluan 46-48
c. Kegiatan Inti 49-61
d. Kegiatan Penutup 62-64
Evaluasi Pembelajaran
e. Asesmen as Learning (penilaian sebagai 65-66
pembelajaran dan melibatkan peserta didik
pada self asesmen)
f. Asesmen for Learning (penilaian untuk 67-68
pembelajaran dan dilakukan pada proses
pembelajaran)
g. Asesmen of Learning (penilaian dilaksanakan 69-70
setelah proses pembelajaran dan penilaian
hasil belajar)
Product Prestasi Belajar Peserta didik (Hasil Nilai Belajar) 71-74
3. Kisi-kisi Instrumen Peserta didik
Komponen Indikator Butir
Input Dukungan Orang Tua 1-10
4. Kisi-kisi Instrumen Tenaga Kependidikan (Kepala Tata Usaha)
Komponen Indikator Butir
Input Kinerja Pegawai Tata Usaha
a. Kualitas Kerja 1-3
b. Ketepatan Waktu 4-5
c. Kemampuan 6-7
d. Komunikasi 8-10
e. Inisiatif 11-12
Layanan Administrasi
1. Administrasi Peserta Didik 13-14
2. Administrasi Kepegawaian 15-16
3. Administrasi Persuratan 17-20
4. Administrasi Sarana dan Prasarana 21-25
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Lanjutan Lampiran Instrumen

D. Angket Kepala Sekolah/Guru PJOK

Konteks

No. Pernyataan

Pilihan

SS

S| TS

STS

1.

Sekolah memiliki karakteristik social dalam
kurikulum operasional satuan pendidikan seperti
komite sekolah, ikatan alumni, dan perguruan

tinggi

2. |Sekolah memiliki karakteristik budaya seperti
budaya prestasi, budaya literasi dan numerasi,
budaya konservasi lingkungan.

3. |Sekolah memiliki jJumlah guru dan tenaga
kependidikan berdasarkan karakteristiknya

4. |Sekolah memiliki karakteristik peserta didik
berdasarkan jumlah sekolah negeri.

5. [Mempunyai visi sekolah

6. [Mempunyai misi sekolah

7. |Memiliki Tujuan Sekolah (Tujuan Jangka Pendek,
Tujuan Jangka Menengah dan Tujuan Jangka
Panjang)

8. |[Mempunyai pengorganisasian pembelajaran
intrakurikuler

9. |Penerapan projek penguatan profil pelajar Pancasila

10. Mempunyai pengorganisasian pembelajaran

Ekstrakurikuler

11. |Adanya perencanaan pembelajaran pada ruang

lingkup satuan pendidikan

12. |Adanya perencanaan pembelajaran pada ruang

lingkup kelas

13. |Pendampingan dan pengembangan profesional

14. Rencana pelaksanaan evaluasi
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Lanjutan Lampiran Instrumen

E. Angket Kepala Sekolah/Guru PJOK

No. Pernyataan Pilihan
SS| S| TS| STS

1. |Guru harus berlatar belakang pendidikan minimal S1

2. |Pendidikan yang sudah saya capai, memudahkan
saya dalam memahami dalam mengajar

3. |Pendidikan yang sudah saya capai, dapat
meningkatkan keahlian dan pengetahuan saya dalam
mengajar

4.  |Pendidikan yang sudah saya capai, dapat
meningkatkan kualitas dan kemampuan untuk
mencapai kedudukan dan karir yang lebih baik.

5. |llmu pengetahuan yang dimiliki guru harus sesuai
dengan bidang saat ini.

6.  |Pemerintah daerah membantu memenuhi kebutuhan
sarana prasarana

7.  |Sarana prasarana sesuai standar kelayakan dan
keamanan

8.  |Sekolah memiliki sarana prasarana yang sesuai
standar kelayakan dan keamanan

9.  [Terdapat tim khusus untuk perawatan dan mengurusi
sarana prasarana

10. |Terdapat peremajaan untuk sarana prasarana

11. |Kepala sekolah secara demokratis menerima
gagasan-gagasan guru yang inovatif dalam KBM

12. |Kepala sekolah mengontrol pelaksanaan KBM
secara teratur

13. |Kepala sekolah mengupayakan pembinaan kegiatan
ekstrakurikuler serta melakukan pengawasan
terhadap pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler.

14. |Kepala sekolah menjadi teladan dalam melaksanakan
tugas di sekolah

15. |Kepala sekolah memiliki keyakinan yang tinggi dalam
menyelesaikan setiap permasalahan yang
terkait dengan program.

16. |Kepala sekolah secara transparan menginformasikan
keuangan sekolah

17. |Kepala sekolah menginformasikan hasil kegiatan
supervise yang telah dilakukan dalam rapat dewan
guru.

18. |Kepala sekolah menciptakkan hubungan yang

harmonis serta bersikap kooperatif untuk
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No.

Pernyataan

Pilihan

SS

S| TS

STS

terwujudnya suasana kerja yang kondusif

19. |Kepala sekolah menyusun program supervisi dengan
melibatkan beberapa orang guru.

20. |Kepala sekolah menginformasikan dan menjalankan
supervise yang telah disusun kepada seluruh guru.

21. |Kepala sekolah menjalankan dan melaksanakan
supervise pengajaran dengan cara melakukan
kunjungan kelas pada saat guru mengajar

22. |Kepala sekolah membantu guru dalam memecahkan
permasalahan KBM berdasarkan kegiatan supervise
Kepala

23. |Kepala sekolah memanfaatkan hasil supervise
pengajaran untuk perbaikan pembelajaran yang
dilakukan guru.

24. |Penerapan program sekolah sesuai dengan visi dan
misi sekolah.

25. |Evaluasi program sekolah sesuai dengan visi dan
misi sekolah.

26. |Menjadi pemimpin yang kreatif dan inovatif

27. |Menjadi pemimpin yang inspiratif

28. |Memiliki program berkaitan dengan budaya dan iklim
sekolah yang kondusif dan inovatif bagi
pembelajaran.

29. |Melaksanakan dan mengevaluasi program berkaitan
dengan budaya dan iklim sekolah yang kondusif dan
inovatif bagi Pembelajaran.

30. |Bertindak sesuai dengan visi dan misi
sekolah/madrasah.

31. |Merumuskan tujuan yang menantang diri sendiri dan
orang lain untuk untuk mencapai standard yang
tinggi.

32. |Mengembangkan sekolah/madrasah menuju
organisasi pembelajaran (learning organization).

33. |Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah
yang kondusif dan inovatif bagi pembelajaran.

34. |Membangun rasa saling percaya dan memfasilitaskan
Kerjasama dalam rangka untuk menciptakan
kolaborasi yang kuat diantara warga sekolah/madrasah

35. |Melaksanakan kepemimpinan yang inspiratif

36. |Mengembangkan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran sesuai dengan visi, misi, dan tujuan
sekolah

37. |Mengelola peserta didik dalam rangka
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No.

Pernyataan

Pilihan

SS

S

TS

STS

pengembangan kapasitasnya secara optimal

38. |Menganalisis Capaian Pembelajaran (CP) untuk
menyusun tujuan pembelajaran dan alur tujuan
pembelajaran

39. |Mengembangkan Modul Ajar

40. |Menyiapkan Projek Profil Pelajar Pancasila

41. |Menentukan metode pembelajaran yang digunakan

42. |Menentukan target peserta didik dan jumlah Peserta
didik

43. |Ketersediaan materi dan menentukan materi ajar,
alat, dan bahan

44. |Menyiapkan sarana dan prasarana

45. |Melakukan evaluasi pembelajaran dan asesmen

46. |Guru mengkondisikan suasana pembelajaran yang
menyenangkan.

47. |Guru menyampaikan kompetensi dan profil
Pancasila yang akan dicapai dan manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari.

48. |Guru menyampaikan garis besar cakupan materi dan
teknik penilaian yang akan digunakan.

49. |Guru mengembangkan kesepakatan dan kebiasaan
positif dilingkungan belajar.

50. |Guru dapat mengorganisasikan serta membimbing
peserta didik baik dalam membentuk kelompok
maupun kerja kelompok

51. |Guru menguasai materi pembelajaran serta
melaksanakan pembelajaran yang menumbuhkan
partisipasi aktif peserta didik.

52. |Guru melaksanakan pembelajaran yang
menumbuhkan profil pelajar Pancasila

53.  |Guru mendorong peserta didik untuk memanfaatkan
sumber belajar yang ada disekolah maupun diluar
sekolah.

54. |Guru menggunakan beberapa strategi komunikasi
dalam mengembangkan dan memelihara lingkungan
belajar yang aman dan nyaman bagi peserta didik

55. |Guru membangun kepercayaan diri dan
menanamkan harapan yang tinggi dan memotivasi
peserta didik.

56. |Guru mengelola perilaku peserta didik dan memandu
proses belajar yang menumbuhkan kegemaran peserta
didik.

57. |Guru membantu peserta didik mendefinisikan dan
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No.

Pernyataan

Pilihan

SS

S

TS

STS

mengorganisasikan tugas yang akan dilakukan.

58.

Guru menggunakan Bahasa yang baik dan benar
serta memanfaatkan teknologi dan informasi

59.

Guru melakukan asesmen terhadap karakteristik
Peserta didik, kurikulum, dan profil pelajar Pancasila.

60.

Guru melakukan asesmen secara obyektif dan
relevan bagi peserta didik.

61.

Guru melaksanakan asesmen terhadap pengetahuan,
sikap keterampilan peserta didik

62.

Memfasilitasi dan membimbing peserta didik untuk
membuat rangkuman/simpulan kegiatan pembelajaran

63.

Guru memberikan umpan balik yang spesifik dalam
penilaian/refleksi terhadap kegiatan bagi peserta
didik.

64.

Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk
pembelajaran remedi, program pengayaan, layanan
konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas
individual maupun kelompok sesuai dengan hasil
belajar peserta didik.

65.

Guru dapat mengevaluasi kekuatan, kelemahan,
pengetahuan, dan keterampilan peserta didik
sebelum memulai pembelajaran.

66.

Guru dapat mengidentifikasi apa yang belum
dipelajari peserta didik dalam pembelajaran yang akan
menghambat kemajuan menuju tujuan pembelajaran

67.

Guru memantau belajar peserta didik untuk
memberikan umpan balik dalam proses pembelajaran.

68.

Guru memfokuskan kembali peserta didik pada proses
pembelajaran dari nilai instrinsiknya, bukan
pada nilai ekstrinsik.

69.

Guru dapat lebih mengukur efektivitas pembelajaran,
reaksi pada pembelajaran dan manfaat pembelajaran
jangka Panjang.

70.

Guru memberikan nilai dengan melihat tugas kinerja
akhir/ujian akhir.

71.

Nilai peserta didik mencerminkan hasil pemahaman
terhadap materi pembelajaran

72.

Penilaian yang dilakukan pada saat praktek dan
dikelas harus efektif

73.

Nilai pesertadidik mencerminkan kemampuan
dalam mata Pelajaran

74.

Penilaian peserta didik mendorong untuk belajar

lebih baik
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F. Angket Peserta didik

No.

Pernyataan

Pilihan

SS

S TS

STS

1.

Orang tua saya memberikan perhatian
yang baik setiap saya membutuhkan bantuan

Orang tua saya menciptakan suasana
yang tenang agar saya dapat berkonsentrasi
saat belajar

Orang tua saya memberikan dukungan
kepada saya agar selalu optimis dan tidak
mudah menyerah dan mengatakan pada
saya bahwa

mampu berprestasi dalam Pelajaran

Tanpa saya minta, Orang tua saya menunjukan
Kepeduliannya dengan mengajak saya
membicarakan tentang pendidikan

Orang tua saya memenuhi kebutuhan
saya selama saya sekolah

Orang tua saya selalu memberi
motivasi kepada saya

Orang tua saya memberikan saya hadiah
jika nilai saya bagus

8. | Orang tua saya sering memuji saya ketika
saya mendapatkan nilai bagus

9. | Orang tua saya setuju dengan saran yang
saya sampaikan ketika ada masalah

10. | Orang tua saya memberikan saya nasehat

ketika saya mendapat masalah dalam
pendidikan
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G. Angket Kepala Tata Usaha

No.

Pernyataan

Pilihan

SS

S

TS

STS

1.

Pegawai tata usaha menyelesaikan
pekerjaan sesuai standar kualitas kerja yang
ditetapkan

Pegawai tata usaha mengerjakan
pekerjaan dengan teliti

Pegawai tata usaha menggunakan
fasilitas yang diberikan untuk menunjang
kualitas hasil pekerjaan.

Pegawai tata usaha tepat waktu dalam
menyelesaikan pekerjaan

Pegawai tata usaha tepat waktu dalam
memberikan pelayanan

Pegawai tata usaha mampu
menyelesaikan tugas sesuai prosedur dan
peraturan yang ada

Pegawai tata usaha mampu menyelesaikan
pekerjaan yang menjadi tanggung

jawab sesuai dengan apa yang telah
ditentukan

Pegawai tata usaha/staf sering
melakukan koordinasi dengan rekan kerja
dalam menyelesaikan tugas

Pegawai tata usaha/staf mengutamakan
kerjasama dengan rekan kerja dalam
menyelesaikan pekerjaan

10.

Pegawai tata usaha/staf mampu melayani
dan berkomunikasi dengan masyarakat
umum.

11.

Pegawai tata usaha/staf memeriksa
kembali pekerjaan sebelum
menyerahkannya kepada atasan

12.

Pegawai tata usaha/staf melakukan
perbaikan kesalahan pekerjaan yang telah
dikerjakan tanpa menunggu perintah dari
atasan

13.

Pengawai Tata Usaha/Staf membuat
layanan sistem informasi dan pelaporan
administrasi peserta didik

14.

Pegawai Tata Usaha/Staf membantu
kegiatan penerimaan peserta didik baru

15.

Pegawai Tata Usaha/Staf mengelola
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No. Pernyataan Pilihan
SS| S TS | STS

daftar hadir guru dan pegawai

16. | Pegawai Tata Usaha/Staf mengusulkan
kenaikan pangkat pegawai

17. | Pegawai Tata Usaha/Staf menerima dan
memeriksa semua surat masuk

18. | Pegawai Tata Usaha/Staf mencatat surat
masuk kedalam buku agenda/sistem
aplikasi persuratan

19. | Pegawai Tata Usaha/Staf menggandakan
surat masuk dan suratkeluar sesuai dengan
kebutuhan

20. | Pegawai Tata Usaha/Staf menyimpan
surat masuk dan keluar dalam file untuk
memudahkan penemuan Kembali

21. | Pegawai Tata Usaha/Staf membuat
perencanaan pengadaan barang

22. | Pegawai Tata Usaha/Staf menyediakan
buku pengadaan barang

23. | Pegawai Tata Usaha/Staf membuat
kartu inventaris barang

24. | Pegawal Tata Usaha/Staf membuat
buku peminjaman dan  pengembalian
barang inventaris

25. | Pegawai  Tata  Usaha/Staf  melakukan

administrasi perawatan dan perbaikan barang
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H. Pedoman wawancara Kepala Sekolah

Context

1. Apa tujuan utama dari penerapan Kurikulum Operasional Satuan Pendidikan
(KOSP) di sekolah?

2. Bagaimana KOSP diintegrasikan dengan kurikulum nasional atau daerah yang
ada di sekolah?

3. Apa komponen-komponen utama dari KOSP yang diterapkan di sekolah, dan
bagaimana komponen-komponen tersebut saling terkait?

4. Bagaimana proses perencanaan dan pengembangan kurikulum dilakukan
berdasarkan KOSP di sekolah ini?

5. Bagaimana visi, misi dan tujuan satuan pendidikan dapat memengaruhi
pengembangan kurikulum operasionalnya?

6. Apa peran guru dalam mengimplementasikan KOSP di kelas dan bagaimana
mereka mempersiapkan materi pembelajaran berdasarkan KOSP?

7. Bagaimana asesmen dan penilaian peserta didik diintegrasikan ke dalam
KOSP?

8. Bagaimana sekolah memastikan adanya penyesuaian kontinu terhadap KOSP
sesuai dengan perkembangan peserta didik dan kebutuhan pendidikan?

9. Apakah terdapat upaya untuk melibatkan orang tua atau wali murid dalam
pemahaman dan dukungan terhadap KOSP?

10. Bagaimana sekolah melibatkan peserta didik dalam pengembangan dan
peningkatan KOSP agar lebih relevan dan bermakna bagi mereka?

Input

1. Bagaimana sarana dan prasarana PJOK di sekolah?

2. Apa saja tantangan yang dihadapi guru PJOK dalam menggunakan sarana dan
prasarana di SMA?

3. Bagaimana hubungan antara sarana/prasarana dengan efektivitas pengajaran
dan pembelajaran PJOK di SMA?

4. Apakah disekolah ini ada alat yang dimodifikasi sebagai pendukung dari
sarana dan prasarana pembelajaran PJOK?

5. Bagaimana Anda mengamati keterlibatan peserta didik dalam tim atau
kelompok selama pembelajaran PJOK?

6. Apakah Anda melihat perubahan dalam perilaku atau kebiasaan hidup sehat
peserta didik setelah mendapatkan pembelajaran PJOK?

7. Bagaimana sarana dan prasarana PJOK disekolah?

8. Apa saja tantangan yang dihadapi guru PJOK dalam menggunakan sarana dan
prasarana di SMA?

9. Bagaimana hubungan antara sarana/prasarana dengan efektivitas pengajaran
dan pembelajaran PJOK di SMA?

10. Apakah disekolah ini ada alat yang dimodifikasi sebagai pendukung dari

sarana dan prasarana pembelajaran PJOK?
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Process

1.

2.

3.

o

Bagaimana langkah-langkah umum dalam merencanakan pembelajaran PJOK
yang sesuai dengan kurikulum merdeka?

Bagaimana strategi perencanaan pembelajaran PJOK dapat disesuaikan
dengan gaya belajar beragam dari peserta didik?

Bagaimana cara mengintegrasikan tujuan pembelajaran PJOK dengan tujuan
pendidikan keseluruhan di SMA?

Berapa alokasi waktu yang diberikan dalam pembelajaran PJOK?
Bagaimana guru menerapkan profil pelajar Pancasila dalam pelaksanaan
pembelajaran?

Apakah penggunaan media belajar ketika pembelajaran PJOK dilaksanakan?
Bagaimana metode pembelajaran dalam menyampaikan materi?

Apakah proses pembelajaran meliputi pendahuluan, kegiatan inti, dan
penutup?

Bagaimana peran guru dalam proses evaluasi pembelajaran PJOK?

. Apa saja indikator atau kriteria yang digunakan untuk mengukur prestasi

peserta didik dalam mata pelajaran PJOK?

. Bagaimana cara melibatkan peserta didik dalam proses evaluasi pembelajaran

PJOK?
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Lampiran 4. Data Penelitian Komponen Konteks

KOMPONEN KONTEKS

GURU PJOK
No 1 2 3 41> Mean| 5 6 > Mean| 8 9| 10| > Mean| 11| 12 Mean| 13| 14 Mean
1| 4| 4| 4] 4 16| 400 4 | 4 | 4 12| 400 4 | 4 | 3 11| 367 4| 4 8| 400 3| 4 7| 350
2 | 4] 4] 3| 4 15| 375 3| 3 | 4 10 333 4 | 4 2 10| 333| 4| 3 7| 350| 3| 4 7| 350
3 13| 3] 4|3 13| 325| 4 | 4 | 3 11, 367 3 | 3 3 9| 300 3| 4 7| 350 4| 3 7| 350
4 | 4| 4| 4] 4 16| 400| 4 | 4 | 4 12| 400 4 | 4 2 10| 333] 4| 3 7/ 350| 3| 3 6| 3.00
514 | 4] 3| 4 15| 375 3| 3 | 4 100 333| 4 | 4 | 4 12| 400 4| 3 7| 350| 3| 4 7| 350
6| 4| 4| 4] 4 16| 400| 4 | 4 | 4 12| 400 4 | 4 2 10 333 4| 4 8| 400 4| 3 7| 350
71311 3] 3] 3 12| 300 3 | 3 3 9| 300 3| 3 3 9| 300 3| 4 7/ 350 3| 3 6| 3.00
8 1 3| 3] 3|3 12| 300 3 | 3 3 9/ 300 3| 3 3 9| 300 3| 4 7/ 350| 3| 3 6| 3.00
9 13| 3] 3|3 12| 300| 4 | 3 3 100 333 2| 3 3 8| 267| 3| 4 7 350 3| 3 6| 3.00
100 3 | 3] 3] 3 121 300 3 | 4 | 3 10 333 2 | 3 3 8| 267| 3| 4 7| 350| 4| 3 7| 350
11| 3 | 3] 3| 3 12| 300 3 | 3 3 9/ 300 3| 3 3 9| 300 3| 4 7 350 3| 3 6| 3.00
121 22| 2| 2 8 200 3| 3 3 9| 300 2| 2 2 6| 200 3| 4 7/ 350 2| 2 4/ 200
13| 3| 3] 3] 3 12| 300 3 | 3 3 9| 300 3| 3 3 9| 300 3| 3 6| 300 3| 3 6| 3.00
14| 3| 3] 3] 3 12| 300 3 | 3 3 9/ 300 3| 3 3 9| 300 3| 3 6| 300 3| 3 6| 3.00
151 3 | 3] 3] 3 12| 300 3 | 3 3 9/ 300 3| 3 3 9| 300 3| 3 6| 300 3| 3 6| 3.00
6| 3| 3| 3| 2 11| 275 4 | 4 | 3 11 367 2 | 2 2 6| 200 3| 4 7 350 2| 2 4/ 2.00
71 3 | 3| 3| 3 121 300 3 | 4 | 4 11, 367 3 | 3 3 9| 300 3| 3 6/ 300 3| 3 6| 3.00

235




Lanjutan Lampiran Data Penelitian Komponen Konteks

KOMPONEN KONTEKS

KEPALA SEKOLAH
No 2 3 41y Mean| 5 6 an> Mean| 8 9| 10| X Mean | 11 | 12 Mean | 13| 14 Mean
14| 4| 4] 4 16| 400 4 | 4 4 12| 400| 4 | 4 3 11| 367 4 | 4 8 400 3 | 4 7| 350
2 | 4| 4| 3| 4 15| 375| 3 | 3 4 10| 333| 4 | 4 2 10| 333| 4 | 3 7 350 3 | 3 6| 3.00
313 3| 4 3 13| 325| 4 | 4 3 11| 367 3 | 3 3 9| 300| 3| 4 7 350 3 | 3 6| 3.00
4 | 4| 4| 4] 4 16| 400| 4 | 3 4 11| 367 4 | 4 2 10| 333| 4| 3 7 350 3 | 3 6| 3.00
514 | 4| 3| 4 15| 375| 3 | 3 4 10| 333| 4 | 3 4 11| 367 4 | 3 7| 350 3 | 4 7| 350
6| 4| 4| 4] 4 16| 400 4 | 4 4 12| 400| 4 | 4 2 10| 333| 4 | 4 8| 400 4 | 3 7| 350
713 3 3 3 12| 300 3 | 3 3 9| 300 3| 3 3 9| 300| 3| 4 7 350 3 | 3 6| 3.00
8 | 3 3 3 3 12| 300 3 | 3 3 9| 300 3| 3 3 9| 300| 3| 4 7 350 3 | 3 6| 3.00
9 | 3 3 3 3 12| 300 4 | 3 3 10| 333 2 | 3 3 8| 267| 3| 4 7 350 3 | 3 6| 3.00
10| 3 3 3 3 12| 300 3 | 4 3 10| 333| 2 | 3 3 8| 267| 4 | 4 8| 400 3 | 3 6| 3.00
11| 3 3 3 3 12| 300 4 | 3 3 10| 333| 3 | 3 3 9| 300| 3| 4 7 350 3 | 3 6| 3.00
12| 3 3 3 3 12| 300 3 | 4 3 10| 333| 2 2 2 6| 200| 3 | 4 7 350 2 2 41 200
13| 3 3 3 3 12| 300 3 | 3 3 9| 300 3 | 3 3 9| 300| 3| 3 6( 300 3 | 3 6| 3.00
14 | 3 3 3 3 12| 300 4 | 4 3 11| 367 3 | 3 3 9| 300| 3| 3 6( 300 3 | 3 6| 3.00
15| 3 3 3 3 12| 300 3 | 3 4 10| 333| 3 | 3 3 9| 300| 3| 3 6( 300 3 | 3 6| 3.00
16| 3 3 3 2 11| 275 4 | 4 3 11| 367 2 2 2 6| 200 4 | 4 8| 400 2 2 41 200
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Lampiran 5. Data Penelitian Komponen Input

KOMPONEN INPUT

GURU PJOK

Mean

3.85
3.15
3.08
3.15
3.31
3.46
3.23
3.15
3.00
3.31
3.00
3.08
3.00
3.08
3.00
2.92
3.00

50
41

40

41

43

45

42

41

39
43

39
40

39
40
39
38
39

3
3
3
3
3
4
3
3
3
4
2
3
3
3
3
3
3

Mean| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| )

280 4

260 4

240 3

260| 4

260 4

220| 4

260 3

220 3

220 3

260| 3

240| 3

200 3

300 3

240| 3

220 3

200| 3

3.00| 3

14
13
12
13
13
11
13
11
11
13
12
10
15
12
11
10
15

9l 10[ ¥

8
3
2
3

3

3
3

2
3
2
2
2
3

7

3
3
2
2
2
2
3
2
2
3
2
2
3
3
2
2
3

6

Mean

400 2

360| 3

340| 2

400| 3

360| 3

400| 2

300| 3

340 2

3.00| 2

3.00| 2

3.00| 3

360| 2

300| 3

320 3

340 3

340 2

320 3

2

20
18
17
20
18
20
15
17
15
15
15
18
15
16
17
17
16

5
4

4

4

3
3
3
3

3
3
4

3
4
3
3

3
3
4

3
4
4

3|3
3| 4

3| 4

3|3

No

10 3| 3

11
12
13

141 3| 4

15

16| 3| 4

17
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Lanjutan Lampiran Data Penelitian Komponen Input

KOMPONEN INPUT

GURU PJOK

Mean

3.88
3.50
3.38
3.88
3.50
3.88
3.00
3.00
3.00
3.13
3.00
3.13
3.00
3.13
3.00
3.00
3.00

2

31

28
27
31

28
31

24
24
24
25
24
25
24
25
24
24
24

37

36

35

34

33

32

31

30

Mean

3.17
3.17
3.00
3.17
3.50
3.50
3.33
3.67
3.00
3.50
3.33
3.83
3.17
3.50
3.50
3.00
3.00

2

19
19
18
19
21

21

20
22

18
21

20
23

19
21

21

18
18

29

28

27

26

25

24

No

10
11
12
13
14
15
16
17
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Lanjutan Lampiran Data Penelitian Komponen Input

KOMPONEN INPUT

KEPALA SEKOLAH

Mean

3.85
3.54
3.62
3.69
3.77
3.85
3.23
3.23
3.31
3.54
3.46
3.31
3.15
3.31
3.23
3.08

50
46

47

48

49

50
42

42

43
46
45

43

41

43
42

40

4
3
4
3
3
4
3
3
3
4
4
3
3
4
3
3

Mean| 11| 12| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23|

280| 4

260| 4

240| 4

260| 4

260| 4

220| 4

260 3

240| 3

220| 3

280| 3

240| 3

200 3
300 3

240| 3

220| 3

200| 4

14
13
12
13
13
11
13
12
11
14
12
10
15
12
11
10

o[ 10 3.

8

3

2

2

7

3
3
2
2
2
2
3
2
2
3
2
2
3
3
2
2

6

Mean

400 2

360 3

340 | 2

400 | 3

360 3

400 | 2

300 3

340 2

3.00| 2

3.00| 2

340 3

360 | 2

300 3

320 3

360 3

380 | 2

2

20
18
17
20
18
20
15
17
15
15
17
18
15
16
18
19

5
4

4

4

3
3

3

3
4

3

3

4

3
4

4

3

4144\ 4

41 4| 4| 4

41 4| 4| 4

3| 4

3144\ 4

No

10| 3

11
12
13

141 3| 4

15

16| 3| 4
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Lanjutan Lampiran Data Penelitian Komponen Input

KOMPONEN INPUT

KEPALA SEKOLAH

Mean

3.88
3.50
3.38
3.88
3.63
3.88
3.13
3.25
3.00
3.13
3.25
3.38
3.00
3.63
3.38
3.38

2

31

28
27
31

29
31

25
26
24
25
26
27

24
29
27

27

37

36

35

34

33

32

31

30

Mean

3.17
3.17
3.33
3.17
3.50
3.67
3.67
3.67
3.00
3.67
3.33
3.83
3.83
3.50
3.50
3.00

2

19
19
20
19
21

22
22
22

18
22
20
23
23
21

21

18

29

28

27

26

25

24

No

10
11
12
13
14
15
16
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Lanjutan Lampiran Data Penelitian Komponen Input

KOMPONEN INPUT

TATA USAHA

Mean

3.38
3.46
3.31
3.38
3.15
3.08
3.46
3.38
3.31
3.31
3.46
3.23
3.31
3.31
3.38
3.46

44
45

43

44
41

40

45

44
43
43
45

42

43

43
44
45

Mean| 13| 14| 15| 16| 17| 18| 19| 20| 21| 22| 23| 24| 25| )

3.33
3.42
3.50
3.33
3.25
3.17
3.33
3.42
3.25
3.25
3.33
3.17
3.33
2.83
3.25
3.50

40

41

42

40

39

38
40

41

39

39

40
38
40

34

39

42

9l 10] 11] 12] 3.

8

No

10
11
12
13
14
15
16
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Lanjutan Lampiran Data Penelitian Komponen Input

PESERTA DIDIK

DUKUNGAN ORANG TUA
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Mean

2.90
2.30
2.50
2.10
2.50
2.10
3.00

29
23

25
21

25
21

30

0>

No

164
165
166
167

168
169
170
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Lampiran 6. Data Penelitian Komponen Proses

PERENCANAAN PEMBELAJARAN

GURU PJOK

Mean

3.00
3.38
3.63
3.25
3.38
3.50
3.63
3.75
3.38
3.25
3.13
3.38
3.50
3.00
3.38
3.75
3.50

2

24
27

29
26
27
28
29
30
27

26
25
27
28
24
27
30
28

45

44

43

42

41

40

39

38

No

10
11
12
13
14
15
16
17
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Lanjutan Lampiran Data Penelitian Komponen Proses

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

GURU PJOK

Mean

3.32
2.96
2.68
2.57
2.57
2.50
2.79
2.61
3.00
2.86
3.07
3.00
2.89
2.93
3.00
3.00
293

93
83
75
72
72

70
78
73
84
80
86
84

81

82

84

84
82

62 | 63 | 64 | 65 |y

52 | 53 | 54 | 55 | 56 | 57 | 58 | 59 | 60 | 61

38| 39| 40| 41| 42 | 43| 44 | 45 | 46 | 47 | 48 | 49 | 50 | 51

No

10
11
12
13
14
15
16
17

250



Lanjutan Lampiran Data Penelitian Komponen Proses

EVALUASI PEMBELAJARAN

GURU PJOK
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Lampiran Data Penelitian Komponen Proses

PERENCANAAN PEMBELAJARAN

KEPALA SEKOLAH

Mean

3.00
3.75
3.63
3.63
3.38
3.75
3.63
3.75
3.63
3.38
3.38
3.38
3.50
3.50
3.38
3.75

2

24
30
29
29
27
30
29
30

29
27
27

27
28
28
27

30

45

44

43

42

41

40

39

38

No

10
11
12
13
14
15
16

252



Lanjutan Lampiran Data Penelitian Komponen Proses

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

KEPALA SEKOLAH

Mean

3.32
3.04
3.04
2.96
3.07
3.07
3.07
3.00
3.04
2.86
3.07
3.14
311
2.96
311
3.18

93
85
85

83
86
86
86
84

85
80
86
88
87

83
87

89

62 | 63 | 64 | 65 |y

52 | 53 | 54 | 55 | 56 | 57 | 58 | 59 | 60 | 61

38| 39| 40| 41| 42 | 43| 44 | 45 | 46 | 47 | 48 | 49 | 50 | 51

No

10
11
12
13
14
15
16
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Lanjutan Lampiran Data Penelitian Komponen Proses

EVALUASI PEMBELAJARAN

KEPALA SEKOLAH
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Lampiran 7. Data Penelitian Komponen Produk

KOMPONEN PRODUK

GURU PJOK
No 71 72 73 74 Mean
1 4 4 4 4 16 4.00
2 4 4 4 4 16 4.00
3 4 4 4 4 16 4.00
4 4 4 4 3 15 3.75
5 3 3 3 3 12 3.00
6 4 4 4 4 16 4.00
7 4 4 4 4 16 4.00
8 3 3 3 4 13 3.25
9 4 4 4 4 16 4.00
10 4 4 4 2 14 3.50
11 4 4 4 3 15 3.75
12 4 4 3 3 14 3.50
13 3 3 3 3 12 3.00
14 4 4 4 2 14 3.50
15 4 4 4 2 14 3.50
16 3 3 4 2 12 3.00
17 4 4 4 3 15 3.75
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Lanjutan Lampiran Data Penelitian Komponen Produk

KOMPONEN PRODUK

KEPALA SEKOLAH
No 71 72 73 4|y Mean
1 3 3 3 3 12 3.00
2 3 3 3 3 12 3.00
3 3 3 3 3 12 3.00
4 3 3 3 3 12 3.00
5 3 3 3 3 12 3.00
6 3 3 3 3 12 3.00
7 3 3 3 3 12 3.00
8 3 3 3 3 12 3.00
9 3 3 3 3 12 3.00
10 3 3 3 3 12 3.00
11 3 3 4 3 13 3.25
12 3 3 3 3 12 3.00
13 3 3 3 3 12 3.00
14 3 3 4 2 12 3.00
15 3 3 4 2 12 3.00
16 3 3 4 2 12 3.00
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Lampiran 8. Dokumentasi

MEs,
mis
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